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BAB I 
PENDAHULUAN 



1. Latar Belakang Masalah 

Shalat Jum'at merupakan satu kewajiban yang telah Allah syari'atkan ke- 
pada hamba-hamba-Nya yang beriman. Oleh karena itu, wajib atas mereka untuk 
menunaikannya, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

{9:(62) ^Jl} [5>UAj ^ j) ^1 ^Jl'i J g}\ 

Artinya: 

"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila diseru untuk (menunaikan) 
shalat pada hari Jum'at, maka bersegeralah kalian kepada mengingat 
Allah (shalat Jum'at), dan tinggalkanlah jual-beli; Yang demikian itu lebih 
baik buat kalian, jika kalian mengetahui. "{Q. S. Al-Jumu'ah (62):9} 

Firman Allah Ta'ala di atas menunjukkan kepada kita, bahwa shalat Jum'at 

merupakan satu kewajiban bagi orang yang mengaku beriman. Apabila ada nida' 

(seruan atau panggilan) untuk melaksanakan shalat Jum'at, maka wajib atas 

mereka untuk mendatanginya, karena dalam ayat di atas terdapat lafal yang 

berasal dari fiil (kata kerja) - t5 *^d - t /^>, dan lafal 1j*^>1 fiil amr untuk jamak 
jamak (kata kerja yang menunjukkan perintah), yang mempunyai arti, 

"bersegeralah kalian". 

Jadi, dengan jelas ayat tersebut menerangkan bahwa apabila ada nida', 
maka muslimin wajib meninggalkan pekerjaan yang mereka lakukan kemudian 
bergegas untuk menunaikan shalat Jum'at, kecuali bagi mereka yang mempunyai 
udzur syar'i seperti sakit misalnya. 

Suatu kali terjadi hari Jum'at bertepatan dengan hari 'Id. Muslimin 
berduyun-duyun pergi ke lapangan, ada juga yang ke masjid untuk menunaikan 
shalat 'Id dan mendengarkan khuthbah. Setelah pelaksanaan shalat 'Id selesai, 
pada siang harinya dari kalangan mereka ada yang melakukan shalat Jum'at, dan 
ada juga yang meninggalkannya. 

Dari peristiwa perbedaan pengamalan tersebut, ayah penulis bertanya 
bagaimana hukum dan teknis pelaksanaan shalat Jum'at bertepatan dengan hari 
'Id? Mengapa sebagian muslimin ada yang melaksanakan dan ada juga yang me- 
ninggalkannya? Manakah yang benar, mereka yang melakukannya atau yang me- 
ninggalkannya? Dan bagaimanakah dengan muslimin yang meninggalkannya? 
Wajibkah mereka mengganti dengan shalat Dhuhur? 



Munculnya masalah tersebut, mendorong penulis untuk mengadakan pe- 
nelitian guna mencari kebenaran yang argumentatif, sekaligus untuk menjawab 
pertanyaan yang besar kemungkinannya masih menjadi problem pula bagi 
sebagian muslimin, yang akan penulis paparkan dalam sebuah karya ilmiah ini 
dengan judul, "SHALAT JUM'AT BERTEPATAN DENGAN HARI 'ld." 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis membuat 
rumusan masalah sebagai berikut: 

2.1. Bagaimanakah hukum shalat Jum'at bertepatan dengan hari 'ld? 

2.2. Apa yang harus dilakukan muslimin yang sudah menunaikan shalat 'ld dalam 
kaitannya dengan shalat Jum'at? 

2.3. Apa yang harus dilakukan muslimin yang belum melaksanakan shalat 'ld 
dalam kaitannya dengan shalat Jum'at? 

3. Tujuan Penelitian 

Penulis menyusun karya ilmiah ini dengan tujuan: 

3.1. Untuk mengetahui hukum shalat Jum'at bertepatan dengan hari 'ld. 

3.2. Untuk mengetahui apa yang harus dilakukan muslimin yang sudah me- 
nunaikan shalat 'ld dalam kaitannya dengan shalat Jum'at. 

3.3. Untuk mengetahui apa yang harus dilakukan muslimin yang belum 
melaksanakan shalat 'ld dalam kaitannya dengan shalat Jum'at. 

4. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian karya ilmiah ini, penulis berharap dapat bermanfaat 
sebagai berikut: 

4.1. Sebagai pendalaman ilmu Ad-Dien, dan merupakan rujukan dalam beramal, 
bagi penulis secara pribadi dan pembaca pada umumnya. 

4.2. Sebagai latihan berpikir secara ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan 
oleh penulis. 

4.3. Untuk memahamkan muslimin, agar tidak salah dalam beramal tentang shalat 
Jum'at bertepatan dengan hari 'ld. 

4.4. Untuk meningkatkan kualitas penghambaan kepada Allah, mencari ridha 
serta ampunan-Nya. 



5. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua metode, yaitu: 

5.1. Metode pengumpulan Data 

Pada makalah ini penulis menggunakan penelitian literatur, yaitu pe- 
nulis berusaha membaca, menelaah beberapa kitab yang ada kaitannya 
dengan pembahasan shalat Jum'at bertepatan dengan hari 'ld, berupa kitab- 
kitab hadits, syarah, fiqih, maupun kitab-kitab lain yang bersangkutan dengan 
masalah ini, untuk dikaji guna mencari landasan berpikir dalam upaya pe- 
mecahan persoalan shalat Jum'at bertepatan dengan hari 'ld. 

Adapun data-data yang penulis kumpulkan dalam penelitian ini, 

adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah: 

"Data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk 
pertama kalinya." 1 

Karena penelitihan ini bukan merupakan penelitian kancah, melainkan pe- 
nelitian library, maka yang dimaksud dengan data primer adalah data yang 
penulis peroleh secara langsung dari kitab asalnya, bukan merupakan nukilan 
seseorang dari kitab lain yang dimuat dalam kitabnya. Misalnya ada hadits 
riwayat Imam Al-Bukharie yang penulis mengambilnya langsung dari kitab Al- 
Jami'us Shohih lil Bukharie. 
Adapun data sekunder adalah: 

"Data yang tidak diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti.... 
Jadi, data sekunder berasal dari tangan kedua, ketiga dan seterusnya, 
arti- 

artinya melewati satu atau lebih pihak yang bukan peneliti sendiri." 2 

Dengan kata lain, data sekunder ialah data yang diperoleh penulis tidak dari 
kitab asalnya. Jadi, data itu merupakan nukilan seseorang dari kitab lain yang 
dimuat dalam kitabnya. Misalnya ada hadits riwayat Imam Al-Bazzar yang 
penulis mendapatkannya dari kitab-kitab lain selain kitab Musnad Al-Bazzar. 

5.2. Metode Analisa Data 

Untuk menjawab rumusan masalah yang ada dalam makalah ini, 

penulis menganalisa data-data yang telah terkumpul dengan dua cara: 

5.2.1. Analisa Induktif 

Yang dimaksud dengan analisa induktif adalah: 

"Penganalisaan yang bersifat khusus yang mempunyai unsur 
persamaan 

kemudian dibuat kesimpulan yang bersifat umum." 3 



Drs. Marzuki, Metodologi Riset, hlm.55. 
Drs. Marzuki, Metodologi Riset, hlm.55. 
Prof. Dr. Sutrisno Hadi MA, Metodologi Risearch, jld.1, hlm.36. 



5.2.2. Analisa Komparatif 

Dia itu adalah: 

"Penganalisaan data dengan cara membandingkan data yang berbeda 
untuk selanjutnya diambil data yang lebih kuat atau bilamana mungkin 
untuk dikompromikan." 4 

6. Sistematika Pembahasan 

Agar penulis lebih mudah dalam membahas makalah ini, serta memudah- 
kan pembaca dalam memahaminya, maka penulis membuat urut-urutan 
penyusun-an makalah ini sebagai berikut: 

Secara garis besar, makalah ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, 
bagian tengah dan bagian akhir. 

Bagian awal meliputi halaman judul, halaman pengesahan, halaman kata 
pengantar dan halaman daftar isi. 

Kemudian bagian tengah, merupakan bagian inti dalam makalah ini. 
Bagian tengah ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, kemudian 
merumuskannya. Setelah itu, penulis menyebutkan beberapa manfaat serta 
kegunaan penelitian, kemudian metode penelitian yang terdiri dari metode 
pengumpulan data dan metode analisa data. lalu yang terakhir sistematika pem- 
bahasan. 

Bab kedua, menerangkan masalah shalat Jum'at bertepatan dengan hari 'Id. Bab 
kedua ini terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama menjelaskan tentang definisi 
shalat Jum'at dan shalat 'Id ('Idul Fitri dan 'Idul Adha), kemudian disusul dengan 
sub bab kedua, yang menampilkan hadits-hadits yang berkenaan dengan shalat 
Jum'at bertepatan dengan hari 'Id, yang terdiri dari lafal, arti, keterangan dan ke- 
dudukannya. 

Bab ketiga, memaparkan pendapat Fuqaha' tentang hukum dan teknis 
pelaksanaan shalat Jum'at bertepatan dengan hari 'Id. 

Bab keempat, yaitu bab analisa. Bab ini juga terdiri dari dua sub bab. Sub bab 
pertama membahas analisa hadits-hadits yang berkenaan dengan shalat Jum'at 
bertepatan dengan hari 'Id. Kemudian sub bab kedua mengenai analisa pendapat 
Fuqaha' tentang hukum dan teknis pelaksanaan shalat Jum'at bertepatan dengan 
hari 'Id. Lalu diakhiri dengan rangkuman hasil analisa shalat Jum'at bertepatan 
dengan hari 'Id, serta apa kewajiban yang harus dilakukan oleh muslimin yang 
sudah shalat 'Id dan yang belum shalat 'Id, berdasarkan hadits-hadits yang dapat 
diuji kebenarannya. 



Prof. Dr. Sutrisno Hadi MA, Metodologi Risearch, jld.1, hlm.36. 



Selanjutnya bab kelima, yaitu bab penutup yang mencakup kesimpulan 
pembahas-an masalah dalam makalah ini, saran-saran serta kata penutup. 
Adapun bagian akhir dari makalah ini berisi bibliografi dan lampiran. 



BAB II 

SHALAT JUM'AT BERTEPATAN DENGAN HARI 'ID 



Pada bab ini penulis akan mengemukakan definisi shalat Jum'at dan shalat 'ld 
('Idul Fitri dan 'Idul Adha) serta hadits-hadits yang berkaitan dengan shalat Jum'at 
yang pelaksanaannya bertepatan dengan hari 'ld. 

1. Definisi Shalat Jum'at dan Shalat 'ld ('Idul Fitri dan 'Idul Adha) 

1.1. Definisi Shalat Jum'at 

Dalam menyajikan definsi shalat Jum'at ini, penulis telah meneliti 
beberapa kitab, tetapi ternyata tidak mendapatkan satu pun definisi shalat 
Jum'at. Oleh karena itu, penulis akan memerinci satu demi satu dengan cara 
yang efisien tentang definisi shalat dan Jum'at, kemudian keduanya 
digabung-kan dan ditarik kesimpulannya. 

1.1.1. Definisi Shalat 

Lafal Shalat merupakan isim masdar 5 dari fiil 
S^Utf'yang menurut bahasa berarti: 

Artinya: „ , 

"Ruku' dan sujud... sedang bentuk jamaknya OtjJUtf, (dan dikatakan 

juga) bahwa arti shalat itu adalah doa dan istighfar." 

7 0000,^ji fiii 

Artinya: 

Berkata Ibnul Atsier: "Penyebutan shalat itu sudah terulang-ulang 
dalam hadits, dan dia (adalah) ibadah yang khusus. Sedang asal 
artinya menurut bahasa (adalah) doa, kemudian diberi nama dengan 
salah satu di antara bagian-bagiannya. Dan dikatakan (juga) bahwa 
asal artinya menurut bahasa (adalah) pengagungan." 

Adapun menurut Abdurrahman Al-Juzairie, bahwa "shalat" menurut 

Bahasa adalah 8 J~*j "Doa untuk kebaikan". Hal ini sebagaimana fir- 



Masdar: bentuk nomina yang diturunkan dari bentuk verba dengan fleksi. ( Tim Penyusun Kamus 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm.562). 
Ibnu Mandhur, Lisanul Arab, jz.7, hlm.397. 
Ibnu Mandhur, Lisanul Arab, jz.7, hlm.398. 

'Abdurrahman Al-Jazairie, Al-Fiqhu 'ala Madzahibil Arba'ah, jz.1, hlm.175. 



— I la * — l '.n 



man Allah Ta'ala: 

{103:(9> ayali} [0000^ c£* diiSu b\ ^ ^ ^jOOO] 

Artinya: 

"...Dan doakanlah mereka wahai Muhammad karena sesungguhnya 
doamu itu, menjadikan ketenangan bagi mereka...." 
{Q.S. At-Taubah (9): 103}. 

Firman-Nya juga: 

ij^Lj ijjL> ij-Lit jiJiJi Uji! u £ ^1 j£ 5jJU4 iuScJU j ain Sj] 

{56:(33> ^ij^Sfi} [UOii 

Artinya: 

"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat9 Nabi 
saw.;Wahai orang-orang yang beriman! Kalian bershalawatlah 
(doakanlah) Nabi Saw. dan ucapkanlah salam penghormatan 
kepadanya." {Q.S. Al-Ahzab (33): 56}. 

Dari keterangan-keterangan yang telah penulis uraikan di atas, dapat 
diketahui bahwa "shalat" menurut bahasa bisa bermakna ruku', sujud, doa, 
dan pengagungan, yang semuanya itu hanya layak dilakukan oleh hamba 
ter-hadap kholiqnya. 

Adapun definisi shalat menurut istilah adalah: 

OtepsA* JaJIjAj pXJlh i&k* jj&b JUifj Jl^M 10 

Artinya: 

"Perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan yang dimulai 
dengan takbir dan diakhiri dengan mengucapkan salam, dengan 
syarat-syarat khusus. "Yang dimaksud dengan syarat-syarat khusus 
oleh 'Abdurrahman Al-Juzairie adalah 11 : 

,aJtojil jlis-^lj J-? «jl-^j j-; fljLglaJl 

12 03jjiii 



Artinya: 

"Suci dari hadats (hadats kecil maupun besar), suci dari najis, 
beragama islam, menghadap kiblat dan menutup aurot." 

1.1.2. Definisi Jum'at 

Lafal Jum'at merupakan isim masdar, yang berasal dari fiil 



Shalawat dari Allah artinya belas belas kasih-Nya, sedang shalawat dari Malaikat adalah permintaan 
ampun untuknya. 

'Abdurrahman Al-Juzairie, Al-Fiqhu 'ala Madzahibil Arba'ah, jz.1, hlm.175. 
| As-Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, jz.1, hlm. 123-129. 
' 'Abdurrahman Al-Jazairie, Al-Fiqhu 'ala Madzahibil Arba'ah, jz.1, hlm. 177 



'Ulama berbeda pendapat dalam pengucapan lafal ada yang 
membaca: 

13 0&M >^ii g^-jJi ,14^3 jtjflii 

Artinya: 

Menurut bacaan yang masyhur adalah *4*4*tf^dengan mim M yang 
didhommah. Kadang-kadang disjjkun» (i**4Jt) (sebagaimana) Al- 
Amasy membacanya, difathah (l*i£Jl) (sebagaimana) Al-Wahidie 
menceritakan dari AJ-Farra', sedang Az-Zujaj juga menceritakan 
dengan kasroh (4k»$S\)" 

Adapun menurut pendapat Imam At-Thoba' Thoba'i bahwa: 

14 0^Ji pi ci* jtf 

Artinya:, ^ .„ 

"(Lafal) dengan dua dhommah, atau dengan satu dhommah, 

kemudian sukun ( i**4Jl ), dia adalah salah satu hari di antara hari- 
hari dalam satu pekan. Dan mula-mula diberi nama hari 'Arubah, 
kemudian (setelah itu) nama hari Jum'atlah yang masyhur." Ibnu 
Mandhur juga menyebutkan: 

15 0fSC)M V6* & J^J> 

Artinya: 

"Hari 'Arubah itu belum dinamakan hari Jum'at, kecuali sejak 
datangnya Al-lslam." 

Dalam kitab Tafsir Al-Munir diterangkan, 
Zg\ (^jj*Jl) L>y&\ ^>^3 OflSCaJU <L3 ^dJl £Ux£-V ^iu4- UJlj 

16 01^j3l 

Artinya: 

"Dan sesungguhnya hari itu diberi nama hari Jum'at, karena 
berkumpulnya manusia pada hari itu untuk shalat. Dan mula-mula 
orang arab memberi nama (hari 'Arubah) yaitu hari belas kasih." 

Jadi, hari Jum'at itu dikenal sesudah datangnya Al-lslam. Pada masa 
jahiliyah diberi nama hari 'Arubah (hari belas kasih). Pertama kali yang 
memberi nama Jum'at adalah kaum Anshar. Diberi nama hari Jum'at, 
karena orang Islam berkumpul tiap hari itu di tempat-tempat ibadah untuk 
mengingat Allah Ta'ala. 



Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Fathul Barie, jz.2, hlm.353. 
At-Thaba' Thaba'i, Al-Mizan fie Tafsiril Qur'an, , jz.19, hlm.273. 

Ibnu Mandhur, Lisanul Arab, jz.2, hlm.359. 

Wahbatuz Zuhaili, Tafsir Al-Munir, jld.14, jz.28, hlm.194 -195. 



Ibrahim Unais menuturkan bahwa ^>U1 itu mempunyai arti: 

17 's 's 0 > 

0^44? SSCaJl IjjaSj ^iu^Jl IjJ^A 

Artinya: 

"Mereka menghadiri Jum'at dan menunaikan shalat padanya." Sedang 

J' jj ° x 

4*i£dl itu adalah 4Pj*^UJl , "yang dikumpulkan." 18 
Dikatakan juga bahwa: 

Artinya: 

"Al-Jum'atu, Al-Jumu'atu dan Al-Juma'atu itu, yakni hari yang mengikuti 
hari Kamis dari hari-hari dalam satu pekan, (bentuk jamaknya adalah£*4-". 
Ada juga dikatakan: 

Artinya: „ „ 

"i*i^Jl bentuk jamaknya adalah dan oUi^ (yaitu) hari keenam 
dalam satu pekan." Dan ada juga dikatakan: "Diberi nama yang 
demikian itu (£*i£Jl) karena merupakan hari berkumpulnya muslimin 
di masjid." 

Kemudian berikut ini, penulis akan menampilkan beberapa hadits 
Nabi saw. yang berkaitan dengan shalat Jum'at. 

p jljuj p uni cJoAj p ^Ji b\£ :Jil & ^3 y* j* -1 

Artinya: 

Dari Ibnu 'Umar ra. berkata: "Adalah Rasulullah saw. berkhuthbah 
dalam keadaan berdiri, kemudian duduk lalu berdiri lagi, sebagaimana 
yang kalian perbuat sekarang." 

0000£63 2Ju*j> 3SL> :'yX Jll : Jl! JJ ^ J> j^-jJl 

O^Lj ^ JLUi t)U Jip 

Artinya: 

Dari 'Abdurrahman bin Abi Laila, dia berkata: Berkata 'Umar: "Shalat 
Jum'at itu dua rekaat ...menurut sabda Muhammad saw.." 



17 

Ibrahim Unais, Al-Mu'jamul Wasith, jz.1, hlm.135. 
Ibrahim Unais, Al-Mu'jamul Wasith, jz. 1 , hlm.135. 
Ibrahim Unais, Al-Mu'jamul Wasith, jz. 1 , hlm.135. 

20 

Louis Ma'luf, Al-Munjid fil Lughah wal Alam, hlm.101 . 
21 Al-Bukharie, Al-Jami'us Shahih, jld.1, jz.2, hlm.12, kitab 11,"Jum'ah", bab 27, hd.920. 
An-Nasa'ie, As-Sunan, jld.2, jz.3, hlm.1 1 1 , bab 38. 



jjiuil Oli" j Jb>-1j oj4* P (^5^ J^d (Uj ^d^ 1 J-* 1 'r^ x 

Artinya: 

Dari Sa'ib bin Yazid, bahwasanya yang menambahi adzan ketiga 
pada hari Jum'at (adalah) 'Utsman bin 'Affan ra. tatkala penduduk 
Madinah menjadi banyak, dan tidak ada bagi Nabi saw. muadzin 
(penyeru) kecuali seorang (saja), sedangkan adzan pada hari Ju'mat 
itu tatkala imam rawatib duduk. Yakni (duduk) di atas mimbar. 

Artinya: 

Dari Anas bin Malik ra., bahwasanya Nabi saw. shalat Jum'at tatkala 
matahari tergelincir. 

Berdasarkan definisi shalat, definisi Jum'at, serta hadits-hadits 
Rasulullah saw. yang berkaitan dengan shalat Jum'at di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa definisi shalat Jum'at adalah: "Shalat wajib, dua 
rekaat, dengan adzan dan iqamat, dilaksanakan sepekan sekali pada hari 
Jum'at yaitu hari sesudah hari Kamis, yang waktunya di sekitar waktu 
shalat Dhuhurdan dimulai dengan khuthbah." 

1.2. Definisi Shalat 'ld ('Idul Fitri dan 'Idul Adha) 

Dalam pembahasan ini, penulis juga tidak mendapatkan satu pun definisi 
shalat 'ld. Oleh karena itu, penulis akan membahas apa itu shalat dan apa itu 'ld 
('Idul Fitri dan 'Idul Adha), kemudian diambil kesimpulannya. Adapun tentang 
definisi shalat, penulis tidak akan menguraikan lagi dalam pembahasan ini, dan 
bisa dilihat lagi dalam definisi shalat Jum'at di atas. Sehingga penulis langsung 
membahas definisi 'ld. 

Lafal ^ merupakan isim masdar dari hasil perubahan atau pemindahan 

dari isim yang asalnya Sedang s}* berasal dari fiil ly£—Syu — 

il^yang 

artinya"kembali". 

menurut bahasa adalah: 



Al-Bukharie, Al-Jami'ush Shahih, \\6A, jz.2, hlm.10, kitab 11,"Jum'ah", bab 22, hd.913. 
Al-Bukharie, Al-Jami'ush Shahih, jld.1, jz.2, hlm.8, kitab 11,"Jum'ah", bab 16, hd.904. 



25 o^^-i 

Artinya: 

"Semua hari yang manusia berkumpul padanya." 
Artinya: 

"Semua hari yang dirayakan dengan memperingati sesuatu yang mulia 
atau yang disukai (bentuk jamaknya adalah) 



Artinya: 

Berkata Al-Azharie: "Al-'ld menurut orang arab (adalah) satu waktu yang 
pada-nya itu kembali kesenangan atau kesedihan." 

Adapun ('Idul Fitri dan 'Idul Adha) menurut syar'i, sebagaimana di- 
riwayatkan oleh 'Aisyah ra., bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda: 

Artinya: 

'"Idul Fitri (adalah) hari muslimin berbuka, dan 'Idul Adha (adalah) hari 
muslimin menyembelih binatang kurban." 

Hadits di atas menerangkan bahwa hari 'Idul Fitri itu, hari berbukanya 
manusia sehabis menjalankan puasa Ramadhan sebulan penuh. Terjadinya 
hari 'Idul Fitri itu apabila sudah muncul hilal tanggal 1 Syawwal. Adapun hari 
'Idul Adha itu adalah hari penyembelihan kurban bagi muslimin yang memang 
Allah memberikan kemampuan kepadanya. Hari 'Idul Adha disebut juga hari 
Raya kurban. 

Ada juga dikatakan bahwa, 29 

"Idul Adha hari raya haji yg disertai dng penyembelihan hewan kurban (spt 
sapi, kambing, atau unta) bagi yang mampu." 

"Idul Fitri hari raya umat Islam yg jatuh pd tanggal 1 Syawal setelah selesai 
menjalankan ibadah puasa." 

Di bawah ini penulis akan mengutarakan beberapa hadits Rasulullah 
saw. yang berkaitan dengan shalat 'ld. 



Ibnu Mandzur, Lisanul 'Arab, jz.9, hlm.461. 
Ibrahim Unais, Al-Mu'jamul Wasith, jz.2, hlm. 635. 
Ibnu Mandzur, Lisanul Arab, jz.9, hlm.461. 

At-Turmudzie, Al-Jami'ush Shahih, jld.3, jz.3, hlm. 156, kitab 6,"Shaum", bab 78, hd.802. 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indo- 
nesia, hlm. 320. 




Artinya: 



"Dari Ibnu 'Abbas, bahwasannya Nabi saw. shalat pada hari 'Idul Fitri dua 
rekaat, beliau tidak shalat sebelumnya dan tidak (shalat pula) sesudahnya 
kemudian beliau mendatangi para wanita bersama Bilal, lalu memerintahkan 
mereka untuk sodaqoh, maka mereka pun melemparkan (barang untuk 
sodaqah), ada wanita yang melemparkan antingnya dan ada juga yang 
melemparkan kalungnya." 



Artinya: 

Dari Ibnu 'Umar, dia berkata: "Adalah Rasulullah saw., Abu Bakar dan 'Umar ra. 
shalat dua hari Raya sebelum khuthbah." 



Artinya: 

Dari Ibnu 'Abbas, bahwasannya Rasulullah saw., Abu Bakar dan 'Umar atau 
'Utsman shalat 'ld tanpa adzan dan iqamat. Yahya ragu (apakah 'Umar 
ataukah 'Utsman). 



Artinya: 

Dari Jundub, dalam kitab Al-Adlahie, pada Ahmad bin Hasan Al-Banna' dia 
(Jundub) berkata: "Adalah Nabi saw. shalat bersama kami pada hari 'Idul Fitri, 

sedangkan matahari setinggi dua tombak, dan (beliau shalat) 'Idul Adha (se- 
dangkan matahari) setinggi satu tombak." 

Dari hadits di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa pelaksanaan shalat 
'Idul Adha lebih pagi daripada pelaksanaan shalat 'Idul Fitri. 

Berdasarkan definisi shalat, definisi 'ld ('IdUI Fitri maupun 'Idul Adha), 
serta menurut hadits-hadits Rasulullah saw. yang tersebut di atas, penulis dapat 



Al-Bukharie, Al-Jami'ush Shahih, jld.1, jz.2, hlm.23, kitab 13,"ldain", bab 8, hd.964. 
Al-Bukharie, .Al-Jami'ush Shahih, jld.1, jz.2, hlm.23, kitab 13,"ldain", bab 8, hd.963. 
Abu Daud, As-Sunan, jld.1, jz.1, hlm.256, kitab 2,"Jum'ah", bab. 254, hd.1147. 
Asy-Syaukanie, Nailul Authar, jld.3, jz.3, hlm.248. 
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menyimpulkan bahwa definisi shalat 'Idul Fitri adalah: "Shalat dua rekaat tanpa 
adzan dan iqamat, yang dilaksanakan secara berjamaah, pada waktu matahari 
naik kira-kira setinggi dua tombak, pada tanggal 1 Syawwal pada hari muslimin 
berbuka dari puasa Ramadhan, kemudian diakhiri dengan khuthbah." 
Sedangkan definisi shalat 'Idul Adha adalah: "Shalat dua rekaat, tanpa adzan 
dan iqamat, yang dilaksanakan secara berjamaah, pada waktu matahari naik 
kira-kira setinggi satu tombak, pada hari penyembelihan kurban (pada tanggal 
10 dzul-hijah) bagi muslimin yang berkemampuan, kemudian diakhiri dengan 
khuthbah." 

2. Hadits-hadits yang Berkenaan dengan Shalat Jum'at Bertepatan dengan Hari 
'ld ('Idul Fitri maupun 'Idul Adha) 
2.1. Hadits Ibnu 'Abbas ra. 

2.1.1. Lafal dan Arti 

Artinya: 

(Berkata Ibnu Majah) Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al- 
Mushaffa Al-Himshie, telah menceritakan kepada kami Baqiyyah, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah, telah menceritakan kepadaku 
Mughirah Adl-Dlabie, dari 'Abdul 'Aziz bin Rufai', dari Abu Shalih, dari Ibnu 
'Abbas, dari Rasulullah saw., beliau bersabda: "Telah berkumpul pada hari 
kalian ini dua hari Raya ('Idul Fitri atau 'Idul Adha dengan hari Jum'at) maka 
barang siapa berkehendak, (maka sebenarnya) shalat 'ld mencukupi-nya 
dari shalat Jum'at, dan sesungguhnya kami akan menegakkan shalat 
Jum'at Insya Allah." 

2.1.2. Keterangan Hadits 

Hadits di atas menerangkan bahwa pada zaman Rasulullah saw. 
pernah terjadi hari 'Idul Fitri atau 'Idul Adha bertepatan dengan hari Jum'at. 
Lafal 'ld pada hadits di atas tidak diterangkan, apakah 'Idul Fitri atau 'Idul 
Adha. Sehingga dapat dipahami 'Idul Fitri dan dapat dipahami pula 'Idul 
Adha. Pada hari 'ld tersebut, Rasulullah saw. menunaikan shalat 'ld pada 
pagi hari, kemudian memberi rukhsah (kelonggaran) dalam menunaikan 
shalat Jum'at pada siang hari, yaitu mereka diperbolehkan meninggalkan 
shalat Jum'at. Rasulullah saw. menyatakan kepada mereka, bahwa shalat 



'Id pada pagi harinya sudah mencukupi dari shalat Jum'at, dengan 
sabda beliau <L*t£Jl fl |j^ (shalat 'Id mencukupinya dari shalat Jum'at) 



serta tidak ada perintah untuk mengganti dengan shalat Dhuhur. Oleh 
karena itu, tidak mengapa bagi muslimin yang sudah shalat 'Id untuk 
meninggalkan shalat Jum'at. Adapun muslimin yang hendak shalat Jum'at, 
mereka diper-bolehkan, karena Rasulullah saw. juga akan menegakkan 

shalat Jum'at dengan sabdanya i& 0] bj*&J> UI (sesungguhnya kami 

akan menegakkan shalat Jum'at, Insya Allah). 

2.2.2. Kedudukan Hadits 

Sanad hadits Ibnu 'Abbas di atas apabila disusun menjadi sebagai 
berikut: 

1) . Ibnu Majah (Muhammad bin Yazid). 35 . 

2) . Muhammad bin Al-Mushaffa. 36 

3) . Baqiyyah (bin Al-Walid). 37 

4) . Syu'bah (bin Al-Hajjaj). 38 

5) . Mughirah Adl-Dlabie. 39 

6) . 'Abdul 'Aziz bin Rufai'. 40 

7) . Abu Shalih (Dzakwan). 41 

8) . Ibnu 'Abbas 42 

Mengenai hadits Ibnu 'Abbas di atas, penulis mendapatkan bahwa 
semua perawinya adalah rawi-rawi tsiqat, 43 kecuali Muhammad bin Al- 



34 
35 
36 

37 
38 
39 

40 
41 
42 
43 



Ibnu Majah, As-Sunan, jz. 1 , hlm.416, kitab 5,"lqamatus Shalah was-Sunnatu fiha", bab 166, hd.1 31 1 . 
Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.9, hlm. 530-532, no.870. 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.9, hlm. 460-461, no.742. Dalam kitab itu tertulis 
Muhammad bin Mushaffa, tanpa alif lam. 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.1, hlm.473-478, no.878. 
Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.4, hlm. 338-346, no.580. 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.10, hlm. 269-271, no.482. Di sana tertulis Al-Mughirah, 
dengan alif lam. 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.6, hlm. 337-339, no.649. 
Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.3, hlm. 21 9-220, no.417. 

Ja(CisJl JliJl $k : lili l Ats-Tsiqat: Dia adalah perawi yang 'Adi dan Dlabith. (Mahmud Ath-Thahhan, 
Taisir Musthalahul Hadits, hlm. 192). 

* 'Adi ialah: seorang muslim yang baligh, berakal, tidak mengerjakan dosa-dosa dan selamat dari 

sesuatu yang dapat mengurangkan kesempurnaan dirinya. (A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah 
Hadits, hlm.25). 

* Dlabith dalam ilmu hadits ada dua, 

1. Orang yang hafadh betul-betul apa yang ia dengar, sehingga dapat mengeluarkannya bilamana 
saja ia kehendaki. 

2 Seorang memelihara benar-benar sebuah kitab padanya semenjak ia mendengar apa yang tertulis 
tertulis dalam kitab itu dan ia bereskannya hingga waktu menyampaikannya kepada orang lain. (A. 
Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, hlm.25). 



Mushaffa. Dia adalah rawi shaduq (sangat benar), sebagaimana 
perkataan 

An-Nasa'ie dan Abu Hatim 44 . Ibnu Hajar juga berkomentar dalam kitabnya 
Taqribut Tahdzib, bahwa Muhammad bin Al-Mushaffa perawi shaduq. 45 
Kemudian tentang Baqiyyah bin Al-Walid, Ibnu Hibban berkomentar bah- 
wa selain perawi tsiqat dia juga perawi mudallis, 46 serta mentadliskan dari 
Syu'bah. 47 Namun hal itu tidak bisa menyebabkan cacat atau cela 
hadits 

Ibnu 'Abbas di atas, karena sebagaimana disebutkan oleh 'Abdul 
Qadir 

Hasan dalam kitab Ilmu Mushthalah Hadits, 48 

"Bahwa mudallis yang kepercayaan itu, kalau meriwayatkan dengan 
menggunakan Lafazh-Lafazh yang menunjukkan atau menetapkan, 
bahwa betul-betul ia mendengar atau mengetahui dari rawinya, maka 
hadits atau riwayatnya itu sah, dan boleh diterima, karena tad-lis itu 
bukan dusta, tetapi sebagai suatu perbuatan samaran saja." 

Selain itu An-Nasa'ie juga ikut berkomentar bahwa dia rawi tsiqat apabila 

meriwayatkan dengan menggunakan sighat jazm 49 "Haddatsana" (Telah 
menceritakan kepada kami) atau "Akhbarana" (Telah mengabarkan kepada 

kami). Tetapi apabila menggunakan sighat 'An'anah 50 '"An Fulan" (Dari si 
Fulan), maka haditsnya tidak dapat diterima, karena lafal tersebut tidak 

menunjukkan bahwa dia menerima dari gurunya. AI-'Ajalie, Ibnu Sa'ad, 
Ya'qub dan 'Ulama lainnya mengatakan bahwa Baqiyyah rawi tsiqat, ha- 
dasnya baik bila ia menerima dari orang-orang yang terkenal 51 . Pada 
hadits 

di atas, dia meriwayatkan dari Syu'bah, seorang tabi'ie yang cukup 
terkenal dan dengan menggunakan sighat jazm "Haddatsana." 

Dari keterangan yang telah dipaparkan di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa hadits Ibnu 'Abbas tersebut bermartabat 
Hasan 



44 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.9, hlm.461, no.742. 
Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Taqribut Tahdzib, jz.2, hlm.553, no.6557. 

46 

Mudallis ialah orang yang suka melakukan tadlis. Tadlis ialah 



47 
48 
49 

50 

51 



Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.1, hlm.477, no.878. 
A. Qadir Hasan, ilmu Musthalah hadits, hlm.106. 

Sighat jazm (bentuk penetapan) ialah Lafal periwayatan yang menetapkan bahwa rawi yang dimak- 
sud mendengar secara langsung dari syaikhnya, seperti Lafal J>j£^ LS ~>-^~, dan lain sebagainya. 
Sighat 'An'anah adalah bentuk periwayatan seorang rawi dari syaikhnya dengan menggunakan lafal 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib,\zA, hlm.475, no.878. 



Li dzatihi . karena sanadnya bersambung, yaitu rawi satu dengan 
lainnya 

saling mendengar dan meriwayatkan, serta rawi-rawinya orang-orang yang 
tsiqat, kecuali Muhammad bin Al-Mushaffa, seorang rawi shaduq (sangat 
benar), sedang rawi shaduq tergolong rawi hasan martabat pertama. 
Wallahu A'lam. 

2.2. Hadits Abu Hurairah ra. 

2.2.1. Lafal dan Arti 

JkA\ ,^U*jll cy.'y*3 , Jbtiil lUi tfjU- y>\ Jli] 

-'f' » f 

Artinya: 

(Berkata Abu Daud) Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al- 
Mushaffa dan 'Umar bin Hafsh Al-Washabie, dengan pengertian yang 
sama 54 , keduanya berkata: Telah menceritakan kepada kami Baqiyyah, 
telah 

menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Al-Mughirah Adl-Dlabie, dari 

'Abdul 'Aziz bin Rufai', dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 

saw. bahwasannya beliau bersabda: "Sungguh telah berkumpul pada hari 
kalian ini dua hari Raya ('Idul Fitri atau 'Idul Adha dengan hari Jum'at), maka 



Hasan Li dzatihi: "Satu Hadits yang sanadnya bersambung dari permulaan sampai akhir, diceritakan 
oleh orang-orang adil tetapi ada yang kurang dlabith, serta tidak ada syu-dzudz dan 'illah."( A. Qadir 
Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, hlm.71) 

* Syu-Dzudz, artinya keganjilan-keganjilan, keasingan-keasingan. Kalau satu, disebut "Syadz". 

Yang dimaksudkan dalam Ilmu Hadits: sanad atau matan yang diriwayatkan oleh orang 

kepercayaan, tetapi isinya menyalahi riwayat orang yang lebih kepercayaan dari padanya; atau 

khabarannya itu menyalahi riwayat beberapa orang kepercayaan yang lain, dengan ada tambahan 

atau pengurangan. (A.Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, hlm.25). 
* 'Illah, artinya: penyakit. Yang dikehendaki ahli Hadits, ialah hadits yang mestinya terputus sanadnya, 

tetapi pada zhahirnya kelihatan bersambung, atau mestinya omongan Sahabat, tetapi pada zhahinya 

sebagai sabda Nabi saw., dan lain-lain yang terbalik atau berubah dari semestinya. (A. Qadir Hasan, 

Ilmu Mushthalah Hadits, hlm.25) 
53 Abu Daud, As-Sunan, jld.1, jz.1, hlm.241, kitab 2,"Shalat", bab 217, hd.1073. 

Yaitu Muhammad bin Al Mushaffa dan 'Umar bin Hafsh Al-Washabie meriwayatkan hadits tersebut 

dengan pengertian yang sama. 



barang siapa mau (maka sebenarnya) shalat 'ld sudah mencukupinya dari 
shalat Jum'at, dan sesungguhnya kami akan menegakkan shalat Jum'at." 



2.2.2. Keterangan Hadits 

Hadits Abu Hurairah ini mempunyai keterangan yang sama dengan 
hadits Ibnu 'Abbas yang telah lewat, (lihat hlm.16, no. 2.1.2). Hanya saja 
dalam hadits Abu Hurairah di atas Abu Thayyib Abadie dan Muhammad bin 
Ismail Ash-Shan'anie menjelaskan, bahwa: 

i^esf-j ^La3 fKe Jju 3ju£Jl s%e b'\ Js- djJ^Jlj 
55, 



Artinya: 

"Hadits Abu Hurairah itu sebagai dalil, bahwa shalat Jum'at sesudah shalat 
'ld menjadi rukhsah, (yaitu) boleh melakukannya dan boleh (juga) me- 
ninggalkannya. Sedang rukhsah tersebut khusus bagi orang yang sudah 
shalat 'ld, bukan yang belum shalat 'ld. 

Dari keterangan ini dapat dipaham bahwa muslimin yang belum 
shalat 'ld berkewajiban menunaikan shalat Jum'at. 

2.2.3. Kedudukan Hadits 

Urut-urutan sanad hadits Abu Hurairah di atas adalah: 

1) . Abu Daud (Sulaiman bin Al-Asy'ats). 56 

2) . Muhammad bin Al-Mushaffa dan 'Umar bin Hafsh Al-Washabie. 57 

3) . Baqiyyah (bin Al-Walid). 

4) . Syu'bah (bin Al-Hajjaj). 

5) . Mughirah Adl-Dlabie. 

6) . 'Abdul 'Aziz bin Rufai'. 

7) . Abu Shalih (Dzakwan). 

8) . Abu Hurairah ra.. 58 

9) . Rasulullah saw.. 

Hadits Abu Hurairah yang dikeluarkan oleh Abu Daud di atas adalah 

hadits ma'/u/ 59 , karena secara dhahir sanadnya muttashil (bersambung), 
sedang sebenarnya hadits mursaf 0 , yaitu mursal KhafP\ Hadits mursal ter- 



55 Abu Thayyib Abadie, 'Aunul Ma'bud, jz.3, hlm.407 & Muhammad bin Ismail Ash-Shan'anie, Subulus 
Salam, jz.2, hlm.112. 

56 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.4, hlm. 169-1 73, no.298. 
Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.7, hlm.434-435, no.712. 

58 Ibnul Atsir, Usdul Ghabah, jz.5, hlm.31 8-321, no.6319. 

59 'i' 

Ma'lul ialah Satu hadits yang zhahirnya sah, tetapi sesudah diperiksa, terdapat ada cacatnya. (A. 
Qadir Hasan, Ilmu Musthalah Hadits, hlm. 143.) 

60 

Mursal ialah satu hadits yang diriwayatkan oleh seorang Tabi'i langsung dari Nabi saw. dengan tidak 
menyebut nama orang yang menceritakan kepadanya. (A.Oadir Hasan, Ilmu Mushthalah hadits, 
hlm.108) 

Mursal Khafi maksudnya: putus yang tersembunyi atau putus yang tidak terang. (A.Oadir hasan Ilmu 
Musthalah Hadits, hlm. 1 12). 



golong pada martabat hadits dla'if. 

Adapun letak kemursalannya adalah antara Abu Shalih dengan 

Ra- 
sulullah saw.. Hal ini dapat dibuktikan dengan hadits yang dikeluarkan oleh 

Al-Baihaqie 62 , dan 'Abdurrazzaq 63 , bahwa Abu Shalih langsung meriwayat- 
kan dari Nabi saw. tanpa menyebut orang yang menceritakan kepadanya. 

Begitu juga diterangkan oleh 'Adil Ahmad 'Abdul Maujud dan 'Ali 

Muhammad Mu'awwidh yang dia kutip dari perkataan Ibnu Abi Hatim dari 

kitab Al-I'lal, bahwa: 

4 

64 05^ 

Artinya: 

"Sekelompok ahli hadits meriwayatkan hadits Abu Hurairah itu, dari 'Abdul 
Aziz, dari Abu Shalih, dari Nabi saw. secara mursal, (yaitu) Abu Shalih 
tidak menyebut Abu Hurairah." 

Asy-Syaukanie juga menuturkan, bahwa Ahmad bin Hanbal dan Ad- 
Daraquthnie menshahihkan kemursalan hadits di atas, dengan 
perkataannnya, 

Artinya: 

"...Ahmad bin Hanbal serta Ad-Daraquthnie membenarkan kemursalan 
hadits Abu Hurairah itu." 

Jadi, yang benar menurut Ahmad bin Hanbal dan Ad-Daraquthnie hadits 
Abu Hurairah di atas adalah hadits mursal. 

Adapun mengenai rawi-rawinya sama dengan rawi-rawi hadits Ibnu 
Abbas (lihat hlm. 16-17, no.2.1.3). Hanya saja dalam hadits Ibnu Abbas 
Baqiyyah hanya mempunyai seorang murid, yaitu Muhammad bin Al- 
Mushaffa. Sedang dalam hadits Abu Hurairah ini, Baqiyyah mempunyai dua 
orang murid, yaitu Muhammad bin Al-Mushaffa dan 'Umar bin Hafsh Al- 
Washabie. Ibnul Mawaq menyatakan bahwa 'Umar bin Hafsh Al- 
Washabie adalah rawi majhul (tidak dikenal). 66 Akan tetapi, walaupun 

Al-Baihaqie, As-Sunanul Kubra, jz.3, hlm. 31 8, kitab '"Idain". 
'Abdurrazaq, Al-Mushannaf, jz.3, hlm. 304, kitab "Shalatul 'Idain", hd.5728. 

'Adil Ahmad 'Abdul Maujud & 'Ali Muhammad Mu'awwidh, Tahqiq Talhishul Habirfii Takhriiji Ahaditsir 
Rafi'il Kabir, jz.2, hlm.210. 

Asy-Syaukanie, Nailul Authar, jld.3, jz.3, hlm.239. 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.7, hlm.434-435, no.712. 



'Umar bin Hafsh itu rawi majhul, tetapi dia menerima hadits Abu Hurairah di 

atas dari Baqiyyah bin Al-Walid bersama Muhammad bin Al-Mushaffa, 

seorang rawi shaduq. Oleh karena itu, periwayatan 'Umar bin Hafsh dari 

Baqiyyah bin Al-Walid tersebut dapat diterima, karena Abu Daud menerima 

hadits tersebut tidak hanya dari jalan 'Umar bin Hafsh Al-Washabie saja, 

tetapi juga menerima dari jalan Muhammad bin Al-Mushaffa. 

Dari keterangan-keterangan yang telah penulis uraikan di atas, dapat 

diketahui bahwa perawi hadits Abu Hurairah itu dapat diterima. Tetapi hal 

itu tidak bisa menjadikan hadits tersebut shahih, karena dari segi 

periwayatan ada 'illahnya, yaitu Abu Shalih langsung meriwayatkandari 

Nabi saw. tanpa menyebut orang yang menceritakan kepadanya. Menurut 

Ilmu Mushthalah Hadits, hadits itu adalah hadits mursal. Hadits mursal 

berkedudukan sebagai hadits dla'if. Namun hadits itu mempunyai syahid 67 

dari jalan Ibnu Abbas (lihat hlm.15) yang dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 

Fungsi syahid adalah sebagai penguat bagi hadits lain. Oleh karena itu, 

penulis memutuskan bahwa hadits Abu Hurairah itu berderajat Hasan Li 

Ghairihi. 68 Wallahu Alam. 

Selain dikeluarkan oleh Abu Daud, hadits Abu Hurairah di atas juga 

dikeluarkan oleh Al-Hakim 69 , dan Al-Baihaqie 70 . 

Sebagaimana telah diterangkan oleh Abu Thayyib Abadie dan 

Muhammad bin Isma'il Ash-Shan'anie (lihat hlm.20), Penulis telah 

menerangkan, bahwa rukhshah pada hadits Abu Hurairah di atas khusus 

bagi muslimin yang sudah shalat 'ld. Namun ada hadits lain dari jalan 'Umar 

bin 'Abdul 'Aziz, yang dikeluarkan oleh Al-Baihaqie dalam kitab sunannya, 

bahwa rukhshah shalat Jum'at pada hari 'ld tersebut khusus bagi penduduk 

'Aliyah saja, yaitu orang-orang yang rumahnya di pinggiran Madinah atau 

daerah yang berada pada dataran tinggi di Madinah. Tapi perlu diketahui, 

Al-Baihaqie mengatakan, bahwa hadits 'Umar bin 'Abdul 

'Aziz tersebut sanadnya munqathi' (terputus) 71 . Sedang menurut 'Ulama, 
Hadits mungathi' dihukumi sebagai hadits dla'if. 72 



Asy-Syahid menurut istilah adalah: ,Jaii JJi» j! Jiij 41) i$\ d4^l SljjJ Sjljj & iJjlJSJ d4^Jl j» 
y\±*leh\ 3ytJ>-H\ : Satu hadits yang rawi-rawinya menyertai rawi-rawi hadits tunggal (hanya 
diriwayatkan dari satu jalan) baik dalam periwayatan secara lafal dan makna atau secara makna 
saja, dengan perbedaan (rawi) pada shahabie. (Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalah Hadits, 
hlm.115) 

Hasan Lighairihi: Dia adalah hadits dla'if tatkala bilangan jalurnya menjadi banyak, sedangkan 
penyebab daripada kedla'ifannya bukanlah fasiqnya perawi atau pembohongnya. (M. Mizan Asrari & 
lltizam Syamsuddin MH, Terjemah Taisir Mushthalah Hadits, hlm.50) 
Al-Hakim, Al Mustadrak 'alas Shahihain, jz.1 , hlm.288, kitab 6,"Jum'ah". 
Al-Baihaqie, As-Sunanul Kubra, jz.3, hlm.318, kitab '"Idain". 



Adapun bunyi hadits tersebut adalah: 

J. o 

j&± & ^ijji yi yt ,5u±^ ^ ^ yi 

Artinya: 

(Berkata Al-Baihaqie) (telah mengabarkan kepada kami akan hadits ini) 
Abu Zakariyya bin Abi lshaq, telah menceritakan kepada kami Abui 'Abbas, 
Muhammad bin Ya'kub, telah mengabarkan Ar-Rabi' bin Sulaiman, telah 
mengabarkan Asy-Syafi'ie, telah mengabarkan Ibrahim bin Muhammad, 
telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin 'Uqbah, dari 'Umar bin 'Abdul 
Aziz, dia berkata: "Telah berkumpul dua hari Raya ('Idul Fitri atau 'Idul 
Adha dengan hari Jum'at) pada zaman Nabi saw., maka beliau bersabda: 
"Barang siapa dari penduduk 'Aliyah suka untuk duduk (tidak shalat 
Jum'at), maka supaya ia duduk , tanpa (menanggung) dosa." 

Hadits di atas dikatakan munqathi', karena 'Umar bin 'Abdul 'Aziz 
meriwayatkan langsung dari Nabi saw., sedang dia seorang tabi'ie yang ti- 
dak semasa dan tidak mungkin bertemu dengan beliau. Jadi, antara 'Umar 
bin 'Abdul 'Aziz dengan Nabi saw. ada rawi yang gugur. 

Al-Baihaqie juga menuturkan bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh 

'Utsman bin 'Affan dengan sanad yang shahih tetapi mauquf 74 . Hadits 
terse- 
but adalah: 

j* ^ hiu yi yt ,6u±- yt ^ji** & 



Munqathi' adalah : Satu hadits yang di tengah sanadnya gugur seorang rawi atau beberapa 
rawi, 

tetapi tidak berturut-turut. (A.Qadir Hasan, Ilmu Musthalah Hadits, hlm.95). 

tehi* jt Jt J& £a 'J» Jiio ^ j^Lil j» Adl-Dla'if: Dia adalah kata-kata umum 

yang padanya itu menyangkut cacat seseorang dalam kedlabitan atau sifat 'adlnya. (Mahmud Ath- 

Thahhan, Taisir Mushthalah Hadits, hlm.192). 
Al-Baihaqie, As-Sunanul Kubra, jz.3, hlm.318, kitab "Idain". 

Mauquf: Omongan atau perbuatan atau taqrir yang disandarkan kepada seseorang shahabat Nabi 
saw.. (A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, hlm.297) 



75 oai 

Artinya: 

(Berkata Al-Baihaqie) (Telah menceritakan kepada kami akan hadits ini) 
Abu Bakr Ahmad bin Al-Hasan Al-Qadlie, telah menceritakan kepada kami 
Abui 'Abbas, Muhammad bin Ya'kub, telah mengabarkan Ar-Rabi' bin 
Sulaiman, telah mengabarkan Asy-Syafi'ie, telah mengabarkan Malik bin 
Anas, dari Ibnu Syihab, dari Abu 'Ubaid maula Ibnu Azhar, dia berkata: 
"Aku bersama 'Utsman bin 'Affan telah menyaksikan hari 'ld, maka beliau 
datang kemudian shalat ('ld), lalu setelah selesai beliau berkhuthbah 
seraya mengatakan: "Sesungguhnya telah berkumpul pada hari kalian ini 
dua hari Raya, maka barang siapa dari penduduk 'Aliyah suka untuk 
menunggu shalat Jum'at, supaya ia menuggunya, dan barang siapa suka 
untuk pulang (tidak menuggu shalat Jum'at), maka hendaklah ia pulang 
karena aku telah mengizinkannya." 

2.3. Hadits Zaid bin Arqam 

2.3.1. Lafal dan Arti 

& 

Vg~p J£& : Jli O^J : Jli 1$. J Uu^-I jjjCp p fa Jji.3 £• OJ^f :Jtl 
Artinya: 

(Berkata Abu Daud) Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Katsir, telah mengabarkan kepada kami Isra'il, telah menceritakan kepada 
kami 'Utsman bin Al-Mughirah, dari lyas bin Abi Ramlah Asy-Syamie, dia 
berkata: "Aku telah menyaksikan Mu'awiyah bin Abi Sufyan bertanya 
kepada Zaid bin Arqam, dia (Mu'awiyah bin Abi Sufyan) berkata: "Apakah 
engkau telah menyaksikan bersama Rasulullah saw. dua hari Raya ('Idul 
Fitri atau 'Idul Adha dengan hari Jum'at) berkumpul dalam satu hari?" Dia 
(Zaid bin Arqam) menjawab: "Ya." Dia (Mu'awiyah bin Abi Sufyan) ber-kata 
lagi: "Lantas bagaimana beliau berbuat?" Dia (Zaid bin Arqam) men-jawab: 
"Beliau shalat 'ld, kemudian memberi rukhshah (kelonggaran) pada shalat 
Jum'at". Lalu Rasulullah saw. bersabda: "Barang siapa berkehendak untuk 
shalat (Jum'at), maka hendaklah ia shalat." 

2.3.2. Keterangan Hadits 



Al-Baihaqie, As-Sunanul Kubra, jz.3, hlm.318, kitab '"Idain". 

Abu Daud, As-Sunan, \\6A, \zA, hlm.241, kitab 2,"Shalat", bab 217, hd.1070. 



Hadits di atas menerangkan, bahwa Zaid bin Arqam pernah menyak- 
sikan dua hari Raya ('Idul Fitri atau 'Idul Adha dengan hari Jum'at) 
berkumpul dalam satu hari di masa Rasulullah saw.. Pada hari Raya 
tersebut Rasulullah saw. menunaikan shalat 'ld, kemudian memberi 
rukhshah shalat Jum'at bagi shahabat yang sudah shalat 'ld, yaitu mereka 
boleh menghadirinya dan boleh juga meninggalkannya. 

2.3.3. Kedudukan Hadits 

Susunan sanad hadits di atas adaalah: 

1) . Abu Daud. 

2) . Muhammad bin Katsir. 77 

3) . Isra'il. 78 

4) . 'Utsman bin Al-Mughirah. 79 

5) . Iyas bin Abi Ramlah Asy-Syamie. 80 

6) . Mu'awiyah bin Abi Sufyan. 81 

7) . Zaid bin Arqam. 82 

8) . Rasulullah saw.. 

Setelah penulis meneliti rawi-rawi dalam sanad hadits di atas, 
penulis mendapatkan bahwa di antara rawi-rawinya ada seorang rawi 
majhul hal (tidak dikenal keadaannya), yaitu Iyas bin Abi Ramlah. Hal ini 
sebagaimana perkataan Ibnul Mundzir dan Ibnul Oaththanyang dikutip oleh 
oleh Ibnu Hajar dalam kitab Tahdzibut Tahdzib 83 . 

Disebutkan juga dalam kitab Mizanul l'tidal 84 , bahwa Ibnul Mundzir menya- 
takan Iyas bin Abi Ramlah rawi majhul. Akan tetapi Ibnu Hibban menyebut- 
kan Iyas bin Abi Ramlah dalam kitab tsiqatnya 85 . Artinya menurut Ibnu, 
Ibnu Hibban Iyas bin Abi Ramlah adalah seorang rawi tsiqat. Namun seba- 
gaimana dijelaskan dalam kitab Lisanul Mizan, karangan Ibnu Hajar, bahwa 
Ibnu Hibban mempunyai kaidah yang dia gunakan dalam kitab tsiqatnya, 
yaitu: 

b\ J\ aJi:uii J* h£i£s> cJ£\ \l\ j^jii SfOOO 

86 0000^> 

Artinya: 

"Bahwasannya seseorang itu apabila telah hilang majhul 'ainnya 87 berarti 



77 Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.9, hlm.41 7-418, no.684. 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.1, hlm. 261-263, no.496. 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.7, hlm. 155-156, no.305. 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.1, hlm. 388, no.715. 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.1 0, hlm.207, no.385. 
82 Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.3, hlm. 394-395, no.727. 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.1, hlm. 388, no.715. 

Adz-Dzahabie, Mizanul l'tidal, jz.1, hlm. 282, no.1052. 

85 ' j ' 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.1, hlm. 388, no.715. 
Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Lisanul Mizan, jz.1, hlm. 14. 



dia berada di atas keadilan (termasuk rawi adil) sampai jelas celaan 
menge-nai dirinya." 

Mengenai kaidah ini, Ibnu Hajar berkomentar, bahwa kaidah ini me- 
rupakan, 

Artinya: 

"...Pendapat yang aneh serta jumhur menyelisihinya. Dan pendapat ini me- 
rupakan pegangan Ibnu Hibban dalam kitab tsiqatnya...." 

Berdasarkan komentar Ibnu Hajar ini, penulis menyimpulkan bahwa pen- 
tsiqatan Ibnu Hibban terhadap lyas bin Abi Ramlah tersebut tidak dapat di- 
terima. 

'Ali bin Al-Madinie 89 dan Ibnu Huzaimah 90 menshahihkan hadits 
Zaid bin Arqam di atas. Namun dengan adanya 'illah dari sebagian 
perawinya, yaitu kemajhulan lyas bin Abi Ramlah, maka penulis 
menyatakan bahwa pentashhihan 'Ali bin Al-Madinie begitu juga Ibnu 
Khuzaimah, terhadap hadits di atas tidak dapat dipertanggungjawabkan. 
Menurut Ilmu Hadits, riwayat rawi majhul tergolong dla'if. Akan tetapi, 
meskipun sanad hadits di atas dla'if, hadits tersebut dikuatkan oleh hadits 
hasan yang diriwayatkan oleh Ibnu 'Abbas (hlm.15, no.2.1.1) dan hadits. 
Sehingga penulis menyimpulkan bahwa hadits di atas berkedudukan 
sebagai hadits Hasan Lighairihi, tidak mencapai hadits shahih 
sebagaimana pernyataan 'Ali bin Al-Madinie dan Ibnu Khuzaimah. Wallahu 
Alam. 

Hadits di atas selain dikeluarkan oleh Abu Daud, juga dikeluarkan 

oleh Ahmad bin Hanbal 91 , An-Nasa'ie 92 , Ibnu Majah 93 , Ad-Darimie 94 , Al- 
Baihaqie 95 , Al-Hakim 96 , Ibnu Khuzaimah 97 dan Ibnu Abi Syaibah 98 , yang 
semuanya ini meriwayatkan dari jalan lyas bin Abi Ramlah Asy-Syamie, 

dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan, dari Zaid bin Arqam, dari Nabi saw.. 



2.4. Hadits Ibnu 'Umar 



Majhul 'Ain artinya yang tidah dikenal dirinya atau orangnya. (A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah 
Hadits, hlm.182). 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Lisanul Mizan, jz.1, hlm.14. 
Asy-Syaukanie, Nailul Authar, jld.3, jz.3, hlm.239. 
Muhammad bin Ismail As-Shan'anie, Subulus Salam, jz.2, hlm.1 12. 
Ahmad bin Hanbal, Al-Musnad, jz.4, hlm.372. 

An-Nasa'ie, As-Sunan, jld.2, jz.3, hlm.194, kitab 19,"Shalatul 'Idain", bab 32. 

Ibnu Majah, As-Sunan, jz.1, hlm.415, bab 166, kitab 5,"lqamatus Shalah was-Sunnatu fiha", hd.1 31 0. 
Ad-Darimie, /As-Sunan, jz.1, kitab 2,"Shalat", bab 224, hlm.378. 
Al-Baihaqie, As-Sunanul Kubra, jz.3, hlm.317, kitab "Shalatul 'Idain". 
Al-Hakim, Al-Mustadrak 'alas-Shahihain, jz. 1, hlm.288. 
Ibnu Khuzaimah, As-Shahih, jz.2, hlm.359, bab 703, hd.1464. 



2.4.1. Lafal dan Arti 

,j& jj jijill jCp ^p ,^1p j? jjLi ,o<>J&Jt ej\Jr (iaj-tf jSl jll] 

Artinya: 

(Berkata Ibnu Majah) Telah menceritakan kepada kami Jubarah 
Al- 

Mughallis, telah menceritakan kepada kami Mandal bin 'Ali, dari 'Abdul 'Aziz 
bin 'Umar, dari Nafi', dari Ibnu 'Umar, dia berkata: "Telah berkumpul dua 
hari Raya ('Idul Fitri atau 'Idul Adha dengan hari Jum'at) pada masa 
Rasulullah saw., maka beliau shalat ('ld) bersama orang banyak, kemudian 
beliau bersabda: "Barang siapa berkehendak untuk mendatangi shalat 
Jum'-at, maka supaya ia mendatanginya, dan barang siapa berkehendak 
untuk me-ninggalkannya, maka supaya ia meninggalkannya." 

2.4.2. Keterangan Hadits 

Hadits ini menerangkan bahwa Ibnu 'Umar pernah menyaksikan dua 
hari raya berkumpul di masa Rasulullah saw.. Pada hari itu Rasulullah 
saw. 

shalat 'ld bersama para shahabat, kemudian beliau memberi rukhsah 
shalat 

Jum'at pada siang harinya, yaitu mereka boleh meninggalkannya, serta 
beliau tidak memerintahkan untuk mengganti dengan shalat Dhuhur. 



2.4.3. Kedudukan Hadits 

Urut-urutan sanad hadits ini adalah: 

1) . Ibnu Majah (Muhammad bin Yazid). 

2) . Jubarah Al-Mughallis. 100 

3) . Mandal bin 'Ali. 101 

4) . 'Abdul 'Aziz bin 'Umar. 102 

5) . Nafi' (maula Ibnu 'Umar). 103 

6) . Ibnu 'Umar. 104 

7) . Rasulullah saw. 

Penulis telah meneliti dan mendapatkan bahwa semuanya rawi-rawi 
tsiqat dan dipakai oleh jama'ah, kecuali: 

1). Jubarah Al-Mughallis. Banyak 'Ulama yang mencelanya, di antaranya 



Ibnu Abi Syaibah, Al-Mushannaf, jz.2, bab 434, hlm.8, kitab "Idain", hd.5845. 

Ibnu Majah, As-Sunan, jz.1, bab 166, hlm.416, kitab 5,"lqamatus Shalah was-Sunnatu fiha", hd.1312. 
Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.2, hlm. 57-59, no.88. Di sana disebutkan Jubarah bin 
Al-Mughallis, dengan tambahan kalimat bin. 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.10, hlm. 298-299. no.519. 
102 Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.6, hlm. 349-350. no.670. 
Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.10, hlm412-415, no.742. 



adalah: Al-Bukharie, dia mengatakan bahwa haditsnya mudhtharib . 
Ibnu Abi Hatim menceritakan, bahwa Abu Zur'ah pernah meriwayatkan 

hadits darinya kemudian sesudah itu meninggalkannya. Al-Bazzar turut 

menyatakan, Jubarah rawi yang banyak salah. Begitu juga Ibnu Hibban, 

dia berkomentar bahwa Jubarah membolak-balikkan sanad serta 

memar- 

fu'kan hadits mursal.™ 6 
2). Mandal bin 'Ali. Dia adalah rawi dla'if, sebagaimana pernyataan Ibnu 

Ma'in, 'Ali bin Al-Madinie, An-Nasa'ie, As-Sajie, Ibnu Qani' dan Ad- 
Daraquthnie. As-Sajie menambahkan keterangan bahwa Mandal bin 'Ali 
meriwayatkan hadits-hadits mursal. Al-Bukharie juga memasuk-kannya 
dalam golongan rawi-rawi dla'if. Al-Hakim menuturkan, Man-dal bukan 
rawi yang kuat. Ibnu Hibban juga turut mengungkapkan pen-dapatnya, 
bahwa Mandal termasuk rawi yang memarfu'kan hadits-hadits mursal 
dan memberi sanad hadits-hadits mauquf. Hal ini dise-babkan, karena 
buruknya hafalan dia. Oleh karena itu, dia wajib di-tinggalkan. Ath- 
Thahawie pun juga menegaskan, dia bukan termasuk rawi yang teguh 
dalam meriwayatkan hadits, serta dia tidak dapat dija- 
dikan hujjah. 107 

Dengan adanya dua perawi dla'if ini, penulis menyimpulkan bahwa 
hadits ini tergolong hadits dla'if 108 . Meskipun dla'if, matan hadits ini 
sesuai dengan hadits Ibnu 'Abbas (lihat hlm.15, no.2.1.1) yang ber- 
kedudukan sebagai hadits Hasan Lidzatihi. Oleh karena itu, hadits Ibnu 
'Umar ini dikuatkan oleh hadits-hadits tersebut. Menurut Ilmu Mushthalah 
Hadits, hadits seperti ini digolongkan pada hadits Hasan Lighairihi. Wallahu 
Alam. 

2.5. Hadits Nu'man bin Basyir 

2.5.1. Lafal dan Arti 



Ibnu Atsir, Usdul Ghabah, jz.3, hlm. 236-241, no.3080. 

Mudhtharib: Satu Hadits yang matannya atau sanadnya diperselisihkan serta tidak dapat dicocokkan 
atau diputuskan mana yang kuat. (A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits,h\rr\. 169-170) 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.2, hlm. 58, no.88. 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.10, hlm.298-299, no.518. 

Hadits Dla'if itu ialah Satu Hadits yang terputus sanadnya, atau di antara rawi-rawinya ada yang 
bercacat. (A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, hlm. 91) 



Artinya: 

Dari Nu'man bin Basyir, dia berkata: "Adalah Rasulullah saw. membaca 
dalam shalat dua hari Raya dengan (surat) "Sabbihisma Rabbikal A'la" dan 
"Hal Ataka Haditsul Ghasyiyah". Dia (Nu'man bin Basyir) berkata: "Dan 
apabila hari 'ld dengan hari Jum'at berkumpul dalam satu hari, beliau 
membaca dua surat itu dalam dua shalat tersebut." 

2.5.2. Keterangan Hadits 

Hadits Nu'man bin Basyir ini menerangkan bahwa Rasulullah saw. 
shalat 'Idul Fitri, 'Idul Adha dan Jum'at dengan membaca surat "Sabbihis- 
ma Rabbikal A'la" dan "Hal Ataka Haditsul Ghasyiyah". Kemudian apa-bila 
hari Raya tersebut jatuh pada hari Jum'at, beliau menjalankan dua shalat 
itu dengan membaca dua surat itu juga. 

Dari hadits ini dapat dipaham, bahwa: 

1) . Apabila hari Jum'at bertepatan dengan hari 'Idul Fitri atau 'Idul Adha, 

beliau menjalankan dua shalat tersebut. 

2) . Disukainya membaca surat "Sabbihisma Rabbikal A'la" dan "Hal Ataka 

Haditsul Ghasyiyah", dalam shalat 'Idul Fitri, 'Idul Adha dan shalat 
Jum'at. 

2.5.3. Kedudukan Hadits 

Hadits Nu'man bin Basyir ini berderajat shahih, karena dikeluarkan 
oleh Imam Muslim dalam kitab shahihnya. 'Ulama sepakat bahwa hadits 
yang dikeluarkan oleh Imam Muslim secara bersendiri (tanpa dibarengi oleh 
Al-Bukharie) tergolong hadits shahih martabat ketiga. 

Hadits ini selain dikeluarkan oleh Muslim, juga dikeluarkan oleh 

Ahmad bin Hanbal 110 , Abu Daud 111 , At-Turmudzie 112 , An-Nasa'ie 113 , Ad- 
Darimie 114 , Ibnu Khuzaimah 115 , 'Abdurrazzag 116 dan Ibnu Abi Syaibah 117 . 
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Muslim. Ash-Shahih, jld.2, jz.3, hlm.15-16, kitab 7,"Jum'ah", bab 16, hd.63. 



110 Ahmad bin Hanbal, Al-Musnad, jz.4, hlm. 271 & 273. 

111 Adu Daud, As-Sunan, jld.1, iz.1, hlm.251, kitab 2,"Shalat", bab 242, hd. 1122. 
At-Turmudzie, /As-Sunan, jz.2, hlm.413, kitab 4,"Jum'ah", bab 385, hd.533. 

113 'i' 

An-Nasa'ie, As-Sunan, jld. 2, jz.3, hlm. 184, kitab 19,"Shalatul 'Idain", bab 13. 

114 

Ad-Darimie, As-sunan, iz.1, hlm. 376-377, kitab 2, "Shalat", bab 220. 

115 'i' 

Ibnu Khuzaimah, As-Shahih, jz.2, hlm. 358-359, bab 702, hd.1463. 

116 'j' ' ' 

'Abdurrazzaq, Al-mushannaf, jz.3, hlm. 180-181, kitab "Shalatul 'Idain", hd.5235. 
Ibnu Abi Syaibah, Al-mushannaf, jz.2, hlm. 7, kitab "Idain", hd.5839. 



2.6. Hadits Wahb bin Kaisan 



2.6.1. Lafal dan Arti 

118 0&Ui ou*i Jvii j>t* dU> jp3 Kw*]l is*ji 

Artinya: 

(Berkata An-Nasa'ie) Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin 
Basysyar, dia berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya, dia berkata, 
telah menceritakan kepada kami 'Abdul Hamid bin Ja'far, dia berkata, telah 
menceritakan kepadaku Wahb bin Kaisan, dia berkata: "Telah berkumpul 
dua hari Raya ('Idul Fitri atau 'Idul Adha dengan hari Jum'at), pada masa 
Ibnu Zubair, maka dia mengakhirkan keluar (untuk shalat 'ld), sehingga 
agak siang, kemudian dia keluar lalu berkhuthbah dengan memanjangkan 
khuthbahnya, kemudian dia turun (dari mimbar) lalu shalat ('ld), dan dia 
tidak shalat Jum'at untuk orang banyak pada hari itu. Kemudian yang 
demikian itu diberitahukan kepada Ibnu 'Abbas, lalu Ibnu 'Abbas menjawab: 
"Ibnu Zubair telah mencocoki sunnah." 

2.6.2. Keterangan Hadits 

Dalam Hadits Wahb bin Kaisan di atas diceritakan tentang peristiwa 
dua hari 'ld jatuh dalam satu hari pada masa pemerintahan Ibnu Zubair. 
Pada hari tersebut Ibnu Zubair keluar untuk menunaikan shalat 'ld, sudah 
agak siang. Kemudian beliau memulai dengan khuthbah dan diakhiri 
dengan shalat. Setelah shalat 'ld, beliau tidak lagi menegakkan shalat 
Jum'at bersama orang banyak. Melihat perbuatan Ibnu Zubair tersebut, 
Wahb bin Kaisan menceritakan kepada Ibnu 'Abbas ra., kemudian Ibnu 
'Abbas menjawab bahwa perbuatan Ibnu Zubair tersebut telah mencocoki 
sunnah. 

Abu Bakar 119 menerangkan maksud perkataan Ibnu 'Abbas 
kepada 

Ibnu Zubair a!£J» L)\le>\ sebagai berikut: 



An-Nasa'ie, As-Sunan, jld.2, jz.3, hlm.194, kitab 19,"Shalatul 'Idain", bab 22. 

Nama Abu Bakar ini adalah Muhammad bin lshaq bin Khuzaimah As-Sulamie An-Naisaburie, yang 
masyhur dengan sebutan Ibnu Khzaimah, pemilik kitab Shahih. 
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Artinya: ^ ^ } 

Berkata Abu Bakar: "Perkataan Ibnu 'Abbas &xJl jljjJl jit UCfi\ (Ibnu 

Zubair mencocoki sunnah) mengandung pengertian 'bahwa dia itu sunnah 

Nabi saw.. Boleh juga yang Ibnu 'Abbas maksudkan (adalah) sunnah Abu 

Bakar, 'Umar, 'Utsman atau 'Ali. Dap^aku tidak menyangka bahwa yang 

Dia maksudkan dengan lafal 4ID1 uUsI (adalah) mendahulukan 

khuthbah 

sebelum shalat 'ld, karena sesungguhnya perbuatan ini menyelisihi 
sunnah 

Nabi saw., Abu Bakar, dan 'Umar. Dan sesungguhnya yang dia maksud 
(adalah) meninggalkan shalat Jum'at sesudah shalat 'ld bersama orang 
banyak saja, bukan mendahulukan khuthbah sebelum shalat 'ld." 

Perbuatan Ibnu Zubair dikatakan mencocoki sunnah Nabi saw., 
karena sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu 'Abbas (hlm.15, no2.1), 
hadits Abu Hurairah (hlm.19, no.2.2), Hadits Zaid bin Arqam (hlm. 25, 
no.2.3), hadits Ibnu 'Umar (hlm. 28, no.2.4), bahwa apabila hari Jum'at 
bertepatan dengan hari 'Idul Fitri atau 'Idul Adha, Rasulullah saw. 
memberikan rukhsah (kelonggaran) dalam menunaikan shalat Jum'at bagi 
muslimin yang sudah shalat 'ld, yaitu mereka boleh meninggalkan shalat 
Jum'at tersebut. Sedang dalam hadits di atas, Ibnu Zubair tidak men- 
jalankan shalat Jum'at. Oleh karena itu, Ibnu 'Abbas mengomentari bahwa 
perbuatan Ibnu Zubair ter-sebut telah mencocoki sunnah Rasulullah saw. 

Pada hadits di atas, Ibnu Zubair shalat 'ld sesudah khuthbah. Per- 
buatan Ibnu Zubair tersebut menyelisihi sunnah Rasulullah saw., yaitu 
Ra- 
sulullah saw. mendahulukan shalat daripada khuthbah: 

Artinya: 

Dari Ibnu 'Umar, dia berkata: Adalah Rasulullah saw., Abu Bakar dan 
'Umar ra. shalat dua hari Raya sebelum khuthbah. 

2.6.3. Kedudukan Hadits 



Ibnu Khuzaimah, As-Shahih, jz.2, hlm. 360. Perkataan ini juga termuat dalam kitab Tahqiq Tal-hishul 
Habirfie Ahaditsi Rafi'il Habir, karangan 'Adil Ahmad 'Abdul Maujud & 'Ali Muhammad Mu'awwidh, 
jz.2, hlm. 210, dengan lafal j$J jls sebagai ganti dari lafal j& jJt jls. 



Gambaran sanad hadits di atas adalah: 

1) . An-Nasa'ie. 122 

2) . Muhammad bin Basysyar. 123 

3) . Yahya. 124 

4) . 'Abdul Hamid bin Ja'far. 125 

5) . Wahb bin Kaisan. 126 

6) . Ibnu Zubair. 127 

Setelah penulis meneliti hadits di atas, penulis mendapatkan bahwa 

sanadnya bersambung sejak An-Nasa'ie sampai kepada Ibnu Zubair, yaitu 
rawi satu dengan lainnya saling mendengar dan meriwayatkan, diceritakan 
oleh orang-orang yang tsiqat kecuali 'Abdul Hamid bin Ja'far. Mengenai ra- 
wi ini 128 , Sufyan Ats-Tsaurie dan Yahya bin Sa'id menuturkan bahwa dia ra- 
wi dla'if. An-Nawawie juga berkomentar bahwa 'Abdul Hamid j*4^ 

(bukan Rawi yang kuat). Sufyan menambahkan keterangan bahwa 
'Abdul 

Hamid bin Ja'far rawi dla'if, karena berpendirian qadariyah 129 . Menurut 
Ilmu Mushthalah Hadits, riwayat rawi yang berpendirian qadariyah dapat 

diterima, apabila dia tidak mengajak orang lain kepada madzhab atau 
pen- 
diriannya 130 . Sedang sepanjang penelitihan penulis, penulis tidak 
mendapat- 
kan keterangan bahwa 'Abdul Hamid mengajak orang lain supaya 

mengikuti madzhabnya. Oleh karena itu, riwayat 'Abdul Hamid ini dapat 

diterima. Kemudian tentang komentar An-Nasa'ie, Sufyan Ats-Tsauri dan 

Yahya bin Sa'id, itu juga tidak dapat diterima, karena dia menjarh (mencela) 

tanpa menerangkan alasannya. Berdasarkan Ilmu Mushthalah Hadits, jarh 

/ celaan yang tidak diterangkan alasannya, belum dapat diterima 

dan dianggap untuk melemahkam si rawi. 131 Sementara banyak 'Ulama 
lain 

yang menta'dil (memuji) dia, yaitu Ahmad, Ibnu Ma'in, Ibnu Hibban, Yahya 
bin Sa'id, Ibnu Sa'ad, An-Nasa'ie, Ibnu 'Adie dan As-Sajie. Ahmad 

dan Ibnu Ma'in menegaskan, bahwa 'Abdul Hamid rawi ^ J*J ZUS 
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Al-Bukharie, Al-Jami'us Shahih, ild.1, jz.2, hlm.23, kitab 13,"ldain", bab 8, hd.963. 

122 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, \zA, hlm. 36-39, no.66. 
Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.9, hlm. 70-73, no.87. 
Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.1 1, hlm.216-220, no.358. 
125 Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.6, hlm.111-112, no.223. 

126 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.11, hlm. 166, no.286. 

127 Ibnul Atsir, Usdul Ghabah, jz.3, hlm. 138-141, no.2947. 

128 ' j ' 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.6, hlm. 112, no.223. 

Al-Qadariyah, yaitu Satu kaum yang menganggap, bahwa kejahatan itu semata-mata perbuatan 
manusia. Orangnya disebut: (Dadari (A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, no.209) 
A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, hlm. 210, bagian d. 
A. Qadir hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, hlm.448. 



(rawi terpercaya yang tidak ada halangan terhadap dia). Ibnu Sa'ad dan 
Ibnu Hibban menyatakan, 'Abdul Hamid rawi tsiqat Ibnu Sa'ad menambah- 

kan keterangan (banyak haditsnya). Abu Hatim menuturkan 

<i.LU!l (kedudukannya adalah kebenaran). An-Nasa'ie dan Ibnu 

■fi ® » ( 

'Adie berkomentar ^ j~J- As-Sajie pun juga turut mengungkapkan 

pendapat-nya, 'Abdul Hamid adalah rawi (jj.Ctf 1 3iJ (terpercaya dan sangat 
benar). Dia 

adalah rawi yang dipakai oleh Al-bukharie, Muslim, Abu Daud, At-Turmudzi, 

An-Nasa'ie dan Ibnu Majah 132 . Berdasarkan keterangan ini, jelaslah 
bahwa 

celaan Ulama' terhadap 'Abdul Hamid bin Ja'far tidak dapat diterima. 

Oleh karena itu, penulis menyatakan bahwa hadits Wahb bin 
Kaisan di atas tergolong hadits Hasan, yaitu Hasan Li dzatihi. Wallahu 
Alam. 

2.7. Hadits-hadits 'Atha' bin Abi Rabah 

Berikut ini, penulis akan mengemukakan beberapa hadits 'Atha 'bin 
Abi Rabah: 

2.7.1. Hadits 'Atha' bin Abi Rabah yang Diriwayatkan dari Jalan Al-A'masy 
2.7.1 .1. Lafal dan Arti 

J! 
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Artinya: 

(Berkata Abu Daud) Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Tharif Al-Bajalie, telah menceritakan kepada kami Asbath dari Al-A'masy 
dari 'Atha' bin Abi Rabah, dia berkata: "Ibnu Zubair pernah shalat dengan 
kami pada hari 'ld di hari Ju'mat waktu permulaan siang, kemudian kami 
pergi (untuk shalat) Jum'at, tetapi beliau tidak keluar kepada kami, lalu 
kami shalat sendiri-sendiri. Dan adalah (waktu itu) Ibnu 'Abbas di Tha'if, 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.6, hlm.112, no.223. 
Abu Daud, As-sunan, jz.1, hlm.241, kitab 2,"Shalat", bab 217, hd.1071. 



maka tatkala dia datang, kami menyebutkan (kejadian) itu kepadanya, 
kemudian dia menjawab: "Dia (Ibnu Zubair) telah mencocoki sunnah 
(Nabi saw.)." 

2.7.1.2. Keterangan Hadits 

Hadits di atas menceritakan kejadian hari Raya ('Idul Fitri atau 'Idul 
'Idul Adha) jatuh pada hari Jum'at pada masa Ibnu Zubair. Setelah Ibnu 

Zubair dan Muslimin shalat 'ld, pada siang harinya muslimin keluar untuk 
melaksanakan shalat Jum'at, tapi Ibnu Zubair tidak keluar, sehingga 
mere- 
ka shalat sendiri-sendiri, tanpa dipimpin oleh Ibnu Zubair. 

Muhammad bin Isma'il Ash-Shan'anie menerangkan bahwa lafal 

£3 1 gj£u p adalah: 
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Artinya: 

"...'Atha' mengabarkan, bahwa Ibnu Zubair tidak keluar untuk shalat 
Jum'at, bukanlah merupakan ketetapan yang pasti bahwa dia tidak shalat 
Dhuhurdi rumahnya 

Dari keterangan ini dapat dipaham, bahwa tidak keluarnya Ibnu 
Zubair, mungkin beliau shalat Dhuhurdi rumahnya. Namun keterangan ini 
menyelisihi hadits 'Atha' yang akan penulis utarakan setelah hadits ini, 
yaitu menjelaskan bahwa sesudah shalat 'ld Ibnu Zubair tidak shalat lagi 
sampai datang waktu shalat 'Ashar. Dari uraian ini, jelaslah bahwa Ibnu 
Zubair tidak shalat Dhuhur di rumahnya. 

Sedang keterangan dari lafal Ul^?-j menurut Muhammad 

i 

bin Isma'il adalah j^aJl 135 . 

2.7.1 .3 . Kedudukan Hadits 

Urut-urutan sanad Hadits di atas adalah: 

1) . Abu Daud. 

2) . Muhammad bin Tharif Al-Bajalie. 136 

3) . Asbath. 137 

4) . Al-A'masy (Sulaiman bin Mihran). 138 

Muhammad bin Isma'il Ash-Shan'anie, Subulus Salam, jz. 2, hlm. 113. 

Muhammad bin Isma'il Ash-Shan'anie, Subulus Salam, jz.2, hlm. 113. 
Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.9, hlm.235-236, no.374. 
Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz. 1 , hlm.211, no.395. 



5) . Atha' bin Abi Rabah. 139 

6) . Ibnu Zubair. 

Tentang hadits di atas, Asy-Syaukanie mengungkapkan bahwa 
rawi-rawinya adalah rawi-rawi shahih, dengan 

perkataannya 

£^wJl JUrj ^Jlirj jUai- tyj- j 140 (Hadits Atha' rawi-rawinya 
(adalah) 

rawi-rawi shahih, yakni rawi-rawi Al-Bukharie). Hal ini juga diutarakan 

oleh Abu Thayyib Abadie dalam kitabnya Aunul Ma'bud. 141 

Abdul Qadir Hasan menjelaskan, 142 

"Satu sanad hadits atau riwayat kalau dikatakan: "Rijaluhu Rijalush- 
Shahih", maksudnya, rawi-rawi yang ada dalam sanad itu semua 
rawi-rawi bagi Bukhari." 

Jadi, menurut pernyataan Asy-Syaukanie dan Abu Thayyib Abadie 
tersebut, rawi-rawi hadits Atha' di atas semuanya rawi-rawi bagi Al- 
Bukharie, yang sudah di sepakati ketsiqatannya. Sepanjang penelitian 
penulis, pernyataan mereka berdua benar, bahwa semua rawinya orang- 
orang yang tsiqat dan dipakai oleh Al-Bukharie. Hanya saja ada seorang 
rawi yang terkenal mudallis yaitu Al-Amasy. Nama lengkap Al-A'masy 
adalah Sulaiman bin Mihran Al-Asadie Al-Kahilie maula Abu Muham- 
mad Al-Kufie. Dia adalah rawi yang dipakai oleh Imam Enam 143 . Al- 
Ajalie, Ibnu Ma'in, An-Nasa'ie dan 'Ulama lain mengatakan bahwa Al- 
A'masy rawi tsiqat yang mudallis. Al-Ajalie juga mengomentari bahwa dia 
orang yang teguh dalam meriwayatkan hadits. Ibnu Ammar menam- 
bahkan keterangan, dia adalah rawi yang paling teguh di kalangan ahli 
ha- 
dits pada zaman itu 144 . Dalam kitab Mizanul l'tidal, Adz-Dzahabie menu- 
turkan, bahwa kapan saja dia meriwayatkan hadits dengan 

menggunakan 

sighat (Telah menceritakan kepada kami), maka tidak ada pembi- 
caraan padanya, tetapi apabila dengan mengatakan j* (dari), maka ada 

ke- 
mungkinan dia berbuat tadlis kecuali kepada syuyukh yang dia banyak 

meriwayatkan hadits darinya, dia tidak berbuat tadlis. U5 

138 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.4, hlm.222-226, no.376. 
139 Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.7, hlm. 199-203, no.384. 
Asy-Syaukanie, Nailul Authar, jld.3, jz.3, hlm.239. 
Abu Thayyib Abadie, 'Aunul Ma'bud, jz.3, hlm.409 
A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, hlm. 64. 

143 

Imam enam adalah Al-Bukharie, Muslim, Abu Daud, At-Turmudzie, An-Nasa'ie, dan Ibnu Majah. 

144 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.4, hlm.222-226, no.376. 



Kemudian tentang periwayatan Al-A'masy dari 'Atha' bin Abi Rabah 
dengan shighat 'an'anah, penulis tidak mendapatkan celaan dari 'Ulama. 
Bahkan penulis mendapatkan keterangan dalam kitab 'Ulumul Hadits wa 
Mushthalahuhu, tentang rawi-rawi yang masyhur dengan tadlisnya, yaitu: 

f \ 'l\ &\->. \qj\X&\ j~2jJ&b jlaLiwiil jJt!jy^ai\ Sljj jjz 

Artinya: 

"Mengenai rawi-rawi yang terdapat dalam dua kitab shahih (shahih 
Bukharie dan shahih Muslim) yang masyhur dengan tadlisnya, 'Ulama 
beralasan dengan alasan yang umum, (yaitu) bahwa tadlis mereka 
merupakan perbuatan samar, bukan merupakan kedustaan." 

Dari keterangan ini, dapat dipaham bahwa riwayat rawi yang 
masyhur berbuat tadlis, serta dipakai oleh Al-Bukhari dan Muslim, dapat 
diterima meskipun menggunakan sighat 'an'anah, karena tadlis mereka 
tidak dengan niatan untuk berdusta, tetapi hanya perbuatan samar saja. 

Sebagaimana telah disebutkan di muka, Asy-Syaukanie dan 

Abu 

Thayyib Abadie mengutarakan bahwa rawi-rawi dalam hadits di atas ada- 
lah rawi-rawi bagi Al-Bukharie. Berdasarkan Ilmu Mushthalah Hadits, 147 
Kalau rawi-rawi yang dipakai Bukharie, terdapat dalam satu sanad 
hadits yang diriwayatkan oleh, ahli Hadits lain serta Hadits itu sah, ma- 
ka derajatnya disebut: (Zsj&Q\ l?j~> ^J&) : 'Ala Syarthil Bukhari. 

Hadits yang dikatakan tsjJ*3\ tergolong hadits shahih 

peringkat 

kelima. Oleh karena itu, penulis menyatakan bahwa hadits 'Atha' di atas 
tergolong hadits shahih martabat kelima. Wallahu A'lam. 



2.7.2. Hadits 'Atha' bin Rabah yang diriwayatkan dari Jalan Ibnu Juraij 
2.7.2.1 . Lafal dan Arti 

& \**^\ : ^ Cf> ±& J* M &3 j*** f j* £&r\ 

Artinya: 

Adz-Dzahabie, Mizanul l'tidal, jz.2, hlm.224, no.3517. 

Subhish Shalih, 'Ulumul Hadits wa Mushthalahuhu, hlm.177. 

A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, hlm.58. 

Abu Daud, As-Sunan, jz.1, hlm.241, kitab 2,"Shalat", bab 217, hd.1072. 



(Berkata Abu Daud) Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Khalaf, 
telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim, dari Ibnu Juraij, dia berkata: 
Berkata 'Atha': "Telah berkumpul hari Jum'at dengan hari 'Idul Fitri pada 
masa pemerintahan Ibnu Zubair, maka beliau berkata: "Telah berkumpul 
dua hari Raya dalam satu hari, maka beliau mengumpulkan keduanya, 
kemudian shalat dua rekaat pada pagi hari, tanpa menambah atas 
kedua-nya itu hingga beliau shalat Ashar." 

2.7.2.2. Keterangan Hadits 

Hadits ini semakna dengan hadits 'Atha' (hlm.no. 36, no.2.6.1.) yang 
baru saja disebutkan. Hanya saja hadits ini dengan terang menye-butkan 
bahwa setelah shalat 'ld, Ibnu Zubair tidak melakukan shalat apa pun 
sampai datang waktu shalat 'Ashar, dengan perkataan 'Atha' 

j^aii! ^J&- U^llp ijj («J (beliau tidak menambah atas sampai 

shalat 
'Ashar). 

Kemudian maksud Lafal Sjio jlsaSj Ui^Uai U4*tr, 

Ibnu 

Zubair mengumpulkan shalat Jum'at dengan shalat 'Idul Fitri, yang beliau 
menjalankannya dua rekaat pada pagi hari. 

2.7.2.3. Kedudukan Hadits 

Susunan sanad hadits di atas adalah: 

1) . Abu Daud. 

2) . Yahya bin Khalaf. 149 

3) . Abu 'Ashim (Adl-Dlahhak bin Makhlad ). 150 

4) . Ibnu Juraij ('Abdul Malik bin 'Abdul 'Aziz bin Juraij). 151 

5) . 'Atha' (bin Abi Rabah). 

6) . Ibnu Zubair. 

Setelah penulis meneliti hadits 'Atha' di atas, penulis mendapatkan 
bahwa sanadnya bersambung, yaitu rawi satu dengan lainnya saling 
mendengar dan meriwayatkan, diceritakan oleh orang-orang yang 'adi, 
dlabith, serta tidak ada syudzudz dan tidak ada 'illah. Sehingga penulis 
menyatakan bahwa hadits 'Atha' di atas Shahih. Wallahu A'lam. 
2.7.3. Hadits 'Atha' bin Abi Rabah yang Diriwayatkan dari Jalan Manshur 
2.7.3.1 . Lafal dan Arti 

x& 'J d\Ju* :Jli j* j£si tS&- (t£ 'J #\ Jli] 



Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, '\z.'\'\, hlm.204, no.342. 
Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.4, hlm.450-453, no.783. 
Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.6, hlm.402-406, no.855. 



Artinya: 

(Berkata Ibnu Abi Syaibah) Telah menceritakan kepada kami Husyaim, 
dari Manshur, dari 'Atha', dia berkata: "Telah berkumpul dua hari Raya 
pada masa Ibnu Zubair, maka beliau shalat 'ld, kemudian shalat Dhuhur 
empat rekaat pada waktu shalat Jum'at." 

2.6.3.2. Keterangan Hadits 

Hadits 'Atha' ini menerangkan kejadian hari 'ld ('Idul Fitri atau 
'Idul Adha) bertepatan dengan hari Jum'at pada zaman pemerintahan 
Ibnu Zubair. Pada hari itu, Ibnu Zubair menunaikan shalat 'ld pada pagi 
hari ber-sama orang banyak. Kemudian setelah datang waktu shalat 
Jum'at, beliau bersama orang banyak menunaikan shalat Dhuhur empat 
rekaat. 

2.6.3.3. Kedudukan Hadits 

Urut-urutan sanad hadits di atas adalah: 

1) . Ibnu Abi Syaibah ('Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah). 153 

2) . Husyaim (bin Basyir). 154 

3) . Manshur (bin Zadzan). 155 

4) . 'Atha' (bin Abi Rabah). 

5) . Ibnu Zubair. 

Mengenai perawi hadits ini, penulis mendapatkan bahwa semua 
pe-rawinya orang-orang yang tsiqat dan dipakai oleh jama'ah. Hanya 
saja, Husyaim terkenal sebagai perawi mudallis. Hal ini sebagaimana 
ditutur-kan oleh AI-'Ajalie, Ibnu Sa'ad, Al-Khalilie dan Ibnu Hibban, 
bahwa 

Husyaim rawi tsiqat yang mudallis. Abu Hatim ikut berkomentar, JU4 ^ 

4j^Ulj ^-^Utf 1 tj& (fl^-* j* (Husyaim tidak perlu dipertanyakan 

ten- 
tang kebaikan, kejujuran dan amanahnya). Al-Khalilie menambahkan pen- 

'S. /s s * 

jelasan tiy y^u ^> jj£J> Jail?- (perawi yang hapal, teliti dan menjelang 

kematiannya dia berubah akal. 156 

Dalam hadits di atas, Husyaim meriwayatkan dari Manshur dengan 

sighat "An" (dari), yang menurut Ilmu Mushthalah Hadits disebut hadits 

Mu'an'an^ 57 . Hadits Mu'an'an dihukumi seperti hadits Muannan' 158 , 



152 

Ibnu Abi Syaibah, Al-mushannaf, jz.2, hlm.7, bab 434, hd.5841. 
Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahzib, jz.6, hlm.2-4, no.1. 
Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahzib, jz.11, hlm. 59-64, no.100. 
155 Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, \zAO, hlm. 306-307, no.535. 

156 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib,\z.\\, hlm.61-64, no.100. 



yaitu: 159 

Dalam sanad, jika seorang rawi mudallis menggunakan lafazh "anna" 
atau "inna", itu tidak menunjukkan bahwa ia bertemu atau menerima 
dari rawi yang ia sebutkan .... 

Namun meskipun Husyaim meriwayatkan dengan menggunakan 

sighat "'Ari' , hadits ini dapat diterima, karena Husyaim rawi tsiqat yang 

dipakai oleh jama'ah. Sedang sebagaimana telah penulis terangkan pada 

hlm.39, bahwa rawi tsiqat yang masyhur berbuat tadlis, serta dipakai oleh 

Al-Bukharie dan Muslim, haditsnya dapat diterima, karena tadlis mereka 

tidak untuk berdusta, tapi hanya perbuatan samar saja. Tetapi walaupun 

hadits ini dapat diterima, hadits ini tidak mencapai derajat hadits shahih, 

karena sebagaimana disebutkan di muka, bahwa Husyaim berubah akal 

pada akhir hidupnya. Berdasarkan Ilmu Mushthalah Hadits seorang rawi 

yang disifati dengan berubah akal (hafalan / ingatan) pada akhir hidupnya, 

tergolong rawi hasan martabat kedua™ 0 . Dari keterangan ini, penulis men- 
yimpulkan bahwa hadits ini bermartabat hasan dari segi sanadnya. 

Sedang dilihat dari segi matannya, hadits ini menyelisihi tiga hadits yang 

sudah penulis kemukakan di depan, yaitu hadits Wahb bin Kaisan 

(hlm.32, no.2.6.), yang berderajat Hasan, hadits 'Atha' yang diriwayatkan 

dari jalan Al-A'masy (hlm.36, no.2.7.1), yang berkedudukan shahih, serta 

hadits 'Atha' yang diriwayatkan dari jalan Ibnu Juraij (hlm.40, no.2.7.2.) 

yang bermartabat shahih. Oleh karena itu, penulis menyatakan bahwa 

hadits 'Atha' pada bagian ini tergolong pada hadits syadz m , yang 

menurut Ilmu Mushthalah Hadits dihukumi sebagai hadits dla'if. Wallahu 

Alam. 

2.8. Hadits Umar bin 'Abdul Aziz 

2.8.1. Lafal dan Arti 



Mu'an'an: Satu Hadits yang jalannya di-isnadkan dengan kata-kata 'an. (A. Qadir Hasan, Ilmu 
Mushthalah Hadits, hlm.116). 

Muannan: Satu Hadits yang dalam sanadnya ada huruf "anna" atau "inna". (A. Qadir Hasan, Ilmu 

Mushthalah Hadits, hlm.114). 

A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, hlm.1 15. 

A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, hlm.79. 

Syadz: "Satu Hadits yang diriwayatkan oleh rawi kepercayaan, tetapi matannya atau sanadnya 
menyalahi riwayat orang yang lebih patut (quat) daripadanya". (A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah 
Hadits, hlm. 188). 



162 0^> > J 

Artinya: 

(Berkata Asy-Syafi'ie) Telah mengabarkan kepada kami Ibrahim bin 
Muhammad, telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin 'Uqbah, dari 'Umar 
bin 'Abdul 'Aziz, dia berkata: "Telah berkumpul dua hari Raya ('Idul fitri atau 
'Idul Adha dengan hari Jum'at) pada zaman Nabi saw., maka beliau 
bersabda: "Barang siapa dari penduduk 'Aliyah suka untuk duduk (tidak 
shalat Jum'at), maka dia boleh duduk tanpa (menanggung) dosa." 

2.8.2. Keterangan Hadits 

Hadits 'Umar bin Abdul Aziz ini menerangkan, bahwa pada zaman 
Nabi saw. pernah terjadi dua hari Raya berkumpul dalam satu hari. 
Rasulullah saw. memberikan rukhsah kepada para pendatang dari 
penduduk 'Aliyah, yaitu mereka tidak dikenai dosa apabila tidak ikut 
menunaikan 

shalat Jum'at, karena mereka telah mengerjakan shalat 'ld pada pagi 
harinya. 

An-Nawawie menuturkan, bahwa alasan mereka diberi rukhsah shalat 
Jum'at adalah: 

p Iji&u ^ oli J IjOii \l\ j jU-I <Op p j 



Artinya: 

"Dan tiada seorang pun yang mengingkarinya (rukhsah shalat Jum'at pada 
hari 'ld bagi penduduk desa), karena apabila mereka duduk (tinggal) di 
Balad, mereka belum siap (untuk menghadiri) shalat 'ld. Maka jika mereka 
keluar (untuk shalat 'ld), kemudian kembali lagi untuk shalat Jum'at, yang 
demikian itu memberatkan mereka, sedangkan shalat Jum'at (dapat) gugur 
dengan sebab hal yang memberatkan." 

Lafal ^-L3l bentuk jamaknya adalah Ollljj *£k{. AJJl bisa berarti 

kota, 

daerah, negeri, desa dan kampung 164 . 

> <u 

Sedang *UJI yang penulis maksudkan dalam pembahasan di sini adalah 
yang 

berkaitan dengan penduduk 'Aliyah, yaitu daerah yang berada di pinggiran 
Madinah atau daerah yang berada pada dataran tinggi di Madinah. 

Jadi menurut An-Nawawie, bahwa mereka diberi rukhsah shalat 
Jum'at, karena apabila mereka telah menunaikan shalat 'ld pada pagi hari, 



Asy-Syafi'ie, Al-Musnad, hlm.159, kitab "Shalat", bab. 12, hd.464. 
An-Nawawie, Al Majmu' Syarhul Muhadzdzab, jz.4, hlm.491. 
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, hlm.113. 



kemudian pulang ke kampung masing-masing, lalu setelah siang hari 
mere-ka masih mendapatkan beban shalat Jum'at, maka mereka akan 
merasa payah sekali, karena jarak antara tempat shalat dengan kampung 
mereka cukup jauh. 

Yang dimaksud dengan &Jl*Sl itu adalah, 

165 0jd 

Artinya: 

"Dia itu (adalah) desa-desa yang terkumpul di sekitar Madinah." Berkata 
Imam Malik: "Jarak paling jauhnya desa tersebut dengan Madinah 
(adalah) 
delapan mil." 

An-Nawawie mengatakan: 
Artinya: 

"Dia (adalah) sebuah desa di Madinah dari arah timur." 
Adapun menurut Ibnul Atsier sebagai berikut: 

L^Iii j.«&JuJ tsptf J^. i^* i ^4^!i j* j£ ^ (J'j^'j ^5 

167 a» 



Artinya: 

"(Lafal AI-'Aliyah dan AI-'Awalie) tidak hanya terdapat pada satu hadits ini 

(saja), dan dia itu adalah tempat-tempat dataran tinggi di Madinah. 

Sedang ^ 0> 

penisbatan kepadanya (dalam bahasa Arab) lSj^ tanpa ada qiyas, 

dan 

(jarak) paling dekatnya 'Aliyah adalah empat mil dari arah Madinah, sedang 
(jarak) paling jauhnya adalah delapan mil ke arah Najd." 

2.8.3. Kedudukan Hadits 

Sanad hadits di atas, apabila disusun menjadi sebagai berikut: 

1) . Asy-Syafi'ie (Muhammad bin Idris). 168 

2) . Ibrahim bin Muhammad. 169 

3) . Ibrahim bin 'Ugbah. 170 



165 Al-Kandahlawie, Aujazul Masalik Ha Muwatha' Malik, jz.3, hlm.343. 
An-Nawawie, Al Majmu' Syarhul Muhadzdzab, jz.4, hlm.491. 
Ibnul Atsier, An-Nihayah fie Gharibil Hadits wal Atsar, jz.3, hlm.295. 
Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.9, hlm. 25-31, no.39. 
Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.1, hlm. 158-161, no.284. 



4) . 'Umar bin 'Abdul 'Aziz. 171 

5) . Nabi saw.. 

Tentang perawi hadits di atas, penulis mendapatkan bahwa semua- 
nya tsiqat, kecuali Ibrahim bin Muhammad. Ahmad mengatakan bahwa dia 

meriwayatkan hadits munkarlaa ashla laha (tidak ada asal baginya). Fuqaha' 
Madinah dan Yahya mengatakan bahwa Ibrahim bin Muhammad adalah 

rawi kadzdzab (pembohong). An-Nasa'ie, Ibnu Ma'in dan 'Ulama yang lain 

menyatakan bahwa Ibrahim bin Muhammad bukan orang yang terpercaya m . 
Semua perkataan 'Ulama ini menunjukkan cacat/cela pada diri Ibrahim bin 

Muhammad. 

Kemudian dari segi sanad, penulis menyatakan bahwa sanad hadits 
di atas mursal, karena 'Umar bin 'Abdul 'Aziz meriwayatkan langsung dari 
Nabi saw., sedang dia seorang tabi'ie yang tidak semasa dan tidak bertemu 
dengan Nabi saw.. Jadi, mestinya antara 'Umar bin 'Abdul 'Aziz dengan 
Nabi saw. ada rawi yang gugur. 'Ulama berpendapat bahwa Hadits mursal 
dihukumi dla'if. 

Sebagaimana telah penulis sebutkan di atas, bahwa dalam hadits ini 
terdapat rawi kadzdzab, yaitu Ibrahim bin Muhammad. Sedang 
berdasarkan Ilmu Mushthalah Hadits, 



Artinya: 

"Apabila sebab celaan terhadap seorang rawi itu adalah kidzib (berbohong) 
kepada Rasulullah saw. maka haditsnya dinamakan maudlu'." 

Oleh karena itu, penulis menyatakan bahwa hadits di atas adalah 
maudlu A1A . 
Wallahu Alam. 

Hadits di atas selain dikeluarkan oleh Asy-Syafi'ie, juga dikeluarkan 

oleh Al-Baihaqie 175 , dengan sanad yang sama, yaitu dari jalan Ibrahim bin 
Muhammad. Dalam hadits tersebut 'Umar bin 'Abdul 'Aziz juga langsung me- 
riwayatkan dari Nabi saw.. Sehingga kedudukan hadits tersebut juga dla'if. 



Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.1, hlm. 145-146, no.259. 

Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.7 ', hlm.41 8-420, no.791. 
Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz.1, hlm. 158-161, no.284. 
Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalah Hadits, hlm. 75. 

Maudlu' ialah satu hadits yang diada-adakan atas Nabi saw. dengan sengaja atau dengan tidak 
sengaja. (A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, hlm. 120) 
Al-Baihaqie, As-Sunanul Kubra, jz.3, hlm. 31 8, kitab '"Idain". 




2.9. Hadits Abu 'Ubaid 

2.9.1. Lafal dan Arti 

JUai ^u^Jl fjj h& ,£& jj OUIp OJLp ji :J£* jjf Jli 
Artinya: 

Berkata Abu 'Ubaid: kemudian aku menyaksikan ('ld) bersama 'Utsman bin 
Affan, sedang waktu itu pada hari Jum'at, maka beliau shalat ('ld) sebelum 
khuthbah, kemudian berkhuthbah dengan mengatakan: "Wahai sekalian 
manusia, sesungguhnya telah berkumpul pada kalian ini dua hari Raya, 
maka barang siapa dari penduduk Aliyah suka untuk menunggu shalat 
Jum'at, maka supaya ia menunggunya. Dan barang siapa suka untuk 
pulang (tidak menunggu shalat Jum'at), maka aku telah mengizinkannya." 

2.8.2. Keterangan Hadits 

Hadits di atas menerangkan bahwa Abu 'Ubaid pernah menghadiri 

shalat 'ld yang dipimpin oleh 'Utsman bin Affan. Setelah shalat 'ld, 'Utsman 

bin Affan berkhuthbah kepada orang banyak, yang isinya memberitahukan 

bahwa pada hari itu berkumpul dua hari Raya. Ibnu Hajar menerangkan 

bahwa dua hari Raya tersebut adalah 'Idul Adha dengan hari 

Jum'at 177 . Kemudian 'Utsman mengizinkan penduduk Aliyah yang hendak 
meninggalkan shalat Jum'at. Namun jika mereka bersedia untuk menghadiri 

shalat Jum'at juga diperkenankan. 

Dalam hadits ini terdapat lafal i! cjM Aii (maka sungguh telah 

aku 

aku izinkan baginya). Kalimat ini menunjukkan bahwa meninggalkan shalat 
Jum'at pada hari 'ld itu tergantung izin dari imam rawatib. Apabila dia telah 
mengizinkan, tiada mengapa bagi ma'mum untuk meninggalkan shalat 
Jum'at. 

2.8.3. Kedudukan Hadits 

Hadits Abu 'Ubaid di atas berkedudukan sebagai hadits shahih, kare- 
na dikeluarkan oleh Al-Bukharie dalam kitab shahihnya. Sudah merupakan 
kesepakatan "Ulama bahwa hadits yang dikeluarkan oleh Al- Bukharie se- 



Al-Bukharie, Al-Jami'us Shahih, jld.3, jz.7, hlm.134, kitab 73, bab 16, hd.5572. 
Ibnu Hajar Al-Asqalanie, Fathul Barie, jz.10, hlm.27. 



cara bersendiri (tanpa dibarengi oleh Muslim) tergolong hadits shahih mar- 
tabat kedua. 

Hadits Abu 'Ubaid di atas dikeluarkan pula oleh Al-Baihaqie 178 , Asy- 
Syafi'ie 179 , 'Abdurrazzag 180 dan Ibnu Abi Syaibah 181 . 



Al-Baihaqie, As-Sunanul Kubra, jz.3, hlm.318, kitab '"Idain". 
Asy-Syafi'ie, Al-Musnad, jz.1, hlm.159, kitab "Shalat", bab. 12, hd.465. 
'Abdurrazzaq, Al-mushannaf, jz.3, hlm. 305, kitab "Shalatul 'Idain", hd. 5732. 
Ibnu Abi Syaibah, Al-mushannaf, jz.2, hlm. 7, kitab "Idain", bab. 434, hd.5836. 



BAB III 



PENDAPAT FUOAHA" TENTANG HUKUM DAN TEKNIS PELAKSANAAN 
SHALAT JUMAT BERTEPATAN 
DENGAN HARI 'ID 

Sebagaimana telah penulis ungkapkan pada awal pembahasan, bahwa 
hukum dan teknis pelaksanaan shalat Jum'at pada hari 'Idul Fitri atau 'Idul Adha, 
masih diperselisihkan sebagian muslimin. Berdasarkan pengkajian penulis, ternyata 
penulis juga mendapatkan bahwa masalah ini juga merupakan masalah khilafiyah di 
kalangan Fuqaha'. Ada yang mengatakan wajib dan ada pula yang mengatakan tidak 
wajib. Berikut ini penulis akan menguraikan pendapat Fuqaha' disertakan pula dalil- 
dalil yang mendukung terwujudnya pendapat-pendapat tersebut. 

1. Wajib 

1.1. Wajib Shalat Jum'at Sesudah Shalat 'ld, Sebagaimana Hari-hari Jum'at 
lainnya 

Beberapa ahli Fiqih berpendapat bahwa apabila hari Jum'at 
bertepatan dengan hari 'ld ('Idul Fitri atau 'Idul Adha), maka shalat Jum'at 
tetap dikerjakan, karena shalat 'ld tidak menggugurkan shalat Jum'at. 
Mereka itu adalah imam empat dan Ibnu Hazm, kecuali Ahmad bin Hanbal. 

1.1.1. Pendapat Malik dan Abu Hanifah 

<!>! % jZ il* i ^ ti'jsl L>& % ,>> ^ J* iiiii j &- $ 

J ° yta « !l <3 

Artinya: 

Imam Malik dan Imam Abu Hanifah berkata : "Apabila hari 'ld bertepatan 
dengan hari Jum'at, maka mukallaf 83 dibebani hukum untuk 
(menjalankan) 

keduanya. Shalat 'ld dijalankan karena sebagai sunnah, sedang shalat 
Jum-'at dijalankan karena merupakan kewajiban. Salah satu di antara 
keduanya tidak bisa menggantikan yang lain, (karena) dia sebagai hukum 
asal, kecuali jika terdapat ketetapan syariat (yang) wajib berpindah 
kepadanya (maka muslimin harus mengikutinya)." 

Menurut pandangan Imam Malik dan Abu Hanifah di atas, bahwa 
shalat Jum'at tetap wajib dikerjakan meskipun jatuh pada hari 'ld, kecuali 



Ibnu Rusyd Al-Qurthubie, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid, jz. 1 , hlm.21 9. 
Mukalaf ialah orang yg telah dewasa yg wajib menjalankan hukum agama. (Tim Penyusun Kamus 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm.596) 



kalau ada hukum syar'i yang mengubahnya, maka hukum ini akan berubah 
menurut syariat yang telah ditetapkan itu. 

Al-Kandahlawie juga menukilkan pendapat Malik dan Abu Hanifah 
ini, hanya saja beliau tidak menggunakan redaksi j i|f lil. 
Jadi bunyinya adalah, 
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1.1.2. Pendapat Asy-Syafi'ie (merupakan pendapat beliau yang gadim) dan ahli 
Figih lainnya 

185 

Artinya: 

"Asy-Syafi'ie dan sekelompok ahli Figih yang lain berpendapat, bahwa 
shalat Jum'at tidak menjadi rukhsah (kelonggaran). Mereka mengambil 
dalil, bahwasannya dalil (tentang) wajibnya (shalat Jum'at) itu secara 
umum untuk keseluruhan hari." 

Pendapat di atas juga dimuat dalam kitab Subulus Salam 186 , Nailul 
Authar 187 dan Al-Mugni' fie Fighi Imamis Sunnah Ahmad bin Hanbal 

188 

Hanya saja yang tersebut dalam kitab Nailul Authar dan Al-Mugni' fie Fighi 
Imamis Sunnah Ahmad bin Hanbal dengan lafal yang berbeda, namun 
mempunyai satu pengertian. Lafal tersebut adalah, 
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Artinya: 

"...Mayoritas ahli Figih (berpendapat) bahwa tidak ada rukhsah (shalat 
Jum'at pada hari 'Id), karena dalil (yang menunjukkan) wajibnya (shalat 
Jum'at) belum dipisahkan 

Kemudian yang terdapat dalam kitab Al-Mugni' fie Fighi Imamis Sunnah 
Ahmad bin Hanbal adalah sebagai berikut, 
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Artinya: 

"Kebanyakan ahli Figih berkata: "Shalat Jum'at tidak gugur karena ke- 
umuman ayat serta khabar-khabar (hadits-hadits) yang menunjukkan atas 
wajibnya shalat Jum'at tersebut." 



184 Al-Kandahlawie, Aujazul Masalik ila Muwatha' Malik, jz.3, hlm.344 -345. 
Abu Thayyib Abadie, 'Aunul Ma'bud, jz.3, hlm.407. 
Muhammad bin Ismail Ash-Shan'anie, Subulus Salam, jz.2, hlm.112. 
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Asy-syaukanie, Nailul Authar, jld.3, jz.3, hlm.240. 

Sulaiman bin As-Syaikh, Hasyiyah Al-Muqni' fie Fiqhi Imamis Sunnah Ahmad bin Hanbal, jz.1, 
hlm.251. 
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Asy-syaukanie, Nailul Authar, jld.3, jz.3, hlm.240. 

Sulaiman bin As-Syaikh, Hasyiyah Al-Muqni' fie Fiqhi Imamis Sunnah Ahmad bin Hanbal, jz.1, 
hlm.251. 



Pendapat Asy-Syafi'ie dan jama'ah di atas, menunjukkan bahwa 
shalat Jum'at yang jatuh pada hari 'ld ('Idul Fitri atau 'Idul Adha), tidak 
menjadi rukhsah meskipun sudah shalat 'ld pada pagi hari. Sehingga 
muslimin tetap berkewajiban menunaikan shalat Jum'at. 

Pendapat Asy-Syafi'ie dan sekelompok ahli Fiqih yang telah penulis 
uraikan di atas, memberi pengertian bahwa shalat Jum'at pada hari 'Idul 
Fitri atau 'Idul Adha tetap wajib dilaksanakan, meskipun sudah shalat 'ld 
pada pagi hari. Mereka berpendapat begitu, karena dalil-dalil yang me- 
nunjukkan wajibnya shalat Jum'at bersifat umum, yaitu hari Jum'at tersebut 
jatuh pada hari 'ld maupun pada hari-hari Jum'at yang lain. 

1.1.3. Pendapat Ibnu Hazm 
Artinya: 

"Apabila hari 'ld bertepatan dengan hari Jum'at, (maka muslimin) harus 
melakukan shalat 'ld dan juga shalat Jum'at. Atsar (hadits) yang menyelisihi 
(hukum) itu tidak shahih, karena rawi-rawinya terdapat Israil dan 'Abdul 
Hamid bin Ja'far, keduanya bukan perawi yang kuat. Dan tidak mengapa 
bagi orang yang menyelisihi (pendapat) kami untuk berhujjah dengan 
kedua rawi itu, apabila dalam mengikuti keduanya sesuai dengan 
riwayatnya. Sedangkan di sini, (orang yang mengikuti keduanya itu) 
menyelisihi riwayatnya. 

Pada prinsipnya, pendapat Ibnu Hazm di atas menunjukkan bahwa 
apabila hari Jum'at bertepatan dengan hari 'ld, muslimin dibebani hukum 
untuk menjalankan keduanya. Hadits-hadits yang menyelisihi hukum ini 
tidak dapat diterima, karena dalam hadits dan riwayat itu terdapat rawi 
yang 

tidak kuat, yaitu Israil (bin Yunus bin Abi lshaq) 192 dan 'Abdul Hamid bin 
Ja'far 193 . Ibnu Hazm berkomentar, kedua rawi itu dapat dijadikan 
hujjah, 

dengan syarat amalan orang yang mengikutinya sesuai dengan apa yang 
keduanya riwayatkan. Riwayat mereka menunjukkan tentang rukhsah 
shalat Jum'at bagi muslimin yang sudah shalat 'ld. Sedangkan di sini, 
orang yang mengikutinya itu menyelisihi riwayat keduanya, karena Ibnu 
Hazm berpendapat bahwa apabila shalat Jum'at bertepatan dengan hari 



Ibnu Hazm, Al-Muhalla, jld.3, jz.5, hlm.89. 

Lihat Bab II, hlm. 25, no.2.2, hadits Zaid bin Arqam. 

Lihat Bab II, hlm. 32 , no.2.5, hadits Wahb bin Kaisan. 



'Id, muslimin diperintahkan untuk menjalankan keduanya. Oleh karena itu, 
kedua rawi itu tidak dapat dijadikan hujjah. Begitulah alasan Ibnu Hazm. 
Dalam kitabnya, Al-Muhalla Ibnu Hazm melanjutkan pernyataannya: 
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Artinya: 

Berkata Abu Muhammad (Ibnu Hazm): "Shalat Jum'at merupakan satu ke- 
wajiban, dan shalat 'Id adalah sunnah, (maka) sunnah tidak dapat menggu- 
gurkan kewajiban." 

Begitulah pendapat Ibnu Hazm bahwa shalat Jum'at dan shalat 'Id 
te-tap dikerjakan apabila keduanya terjadi dalam satu hari. 

'Ulama yang berpendapat bahwa shalat Jum'at jatuh pada hari 'Id 
hu-kumnya wajib, mereka mengemukakan dalil surat Al-Jumu'ah (62) :9, 
dan beberapa hadits Rasulullah saw. yaitu : 

{9: (62) A^Jri} ^frly^ys. 

Artinya: 

"Wahai orang-orang yang beriman!, apabila diseru untuk (melakukan) 
shalat pada hari Jum'at, maka bersegeralah kalian kepada mengingat Allah 
(shalat Jum'at), dan kalian tinggalkanlah jual-beli ; Yang demikian itu lebih 
baik buat kalian, jika kalian mengetahui." {Q.S. Al Jumu'ah (62) :9} 

Firman Allah di atas menunjukkan kepaa kita, bahwa Allah men- 
syari'atkan shalat Jum'at bagi orang-orang yang beriman. 

Pada ayat di atas, terdapat fiil amr (kata kerja yang menunjukkan 

pe- 
rintah), yaitu \y<l*\ "bersegeralah kalian." Menurut kaidah ushul fiqih 

Artinya: 

"Asal dalam perintah itu untuk menunjukkan wajib." 

Jadi, pada dasarnya perintah itu untuk menunjukkan wajib. Artinya, 
apabila perintah itu tidak disertai keterangan lain dari ayat-ayat lain, 
maupun hadits-hadits Rasulullah saw., maka pengertian yang keluar dari 
perintah itu adalah wajib. Tetapi jika terdapat keterangan lain, hukum 
perintah tersebut berubah menurut ketetapan yang terdapat pada 
keterangan 



Ibnu Hazm, Al-Muhalla, jld.3, jz.5, hlm.89. 
Drs. Moh.Riva'i, Ushul Fiqih, hlm.20. 



yang menyertainya itu. 



Artinya: 

Dari Hafshah, istri Nabi saw. (berkata), bahwasannya Nabi 
saw.bersabda: 

"Berangkat Jum'at (mengerjakan shalat Jumat) itu wajib atas tiap-tiap orang 
yang telah akil baligh (dewasa)." 

Hadits di atas dengan tegas menyatakan, bahwa shalat Jum'at wajib 
bagi semua orang islam yang telah baligh. 
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Artinya: 

Dari 'Abdullah bin 'Umar, dan Abu Hurairah ra., bahwasannya keduanya 
mendengar Rasulullah saw. bersabda (sambil berdiri) di atas kayu-kayu 
mimbar beliau: "Benar-benar beberapa kaum itu (mau) menghentikan dari 
perbuatan meninggalkan shalat Jum'at, atau benar-benar Allah akan 
menyegel atas hati-hati mereka, kemudian benar-benar mereka akan 
menjadi orang-orang yang lalai." 

Hadits di atas menunjukkan, bahwa shalat Jum'at hukumnya wajib. 

Muslimin yang sengaja meninggalkannya, Allah akan menyegel hatinya, 

sehingga menjadi orang-orang yang lalai dari kebenaran. 

Hadits di atas dikeluarkan juga oleh Ahmad 198 dan An-Nasa'ie 199 dari 
jalan Ibnu 'Umar dan Ibnu Abbas. 

'Ulama mengambil dalil wajibnya shalat Jum'at pada hari 'ld ('Idul Fitri 

atau 'Idul Adha) dengan surat Al-Jumu'ah (62) :09, dan hadits-hadits di atas 

serta yang semakna dengannya, karena ayat dan hadits-hadits tersebut 

berlaku umum, yaitu apakah hari Jum'at itu bertepatan dengan hari 'ld atau 

hari-hari Jum'at biasa, muslimin tetap wajib shalat Jum'at. 

1.2. Wajib Sholat Jum'at bagi Para Pemukim 

'Ulama yang berpendapat bahwa Shalat Jum'at wajib bagi Para Pe- 
mukim sesudah shalat 'ld, di antaranya adalah Abu Hanifah, Asy-Syafi'ie, 
(merupakan pendapat beliau yang qadim) dan An-Nawawie. 



An-Nasa'ie, As-Sunan, jld.2, jz.3, hlm.89, kitab 14,"Jum'ah", bab 2. 
Muslim, As-Shahih, jz.3, hlm.10, kitab 7,"Jum'ah", bab 12, hd.40. 
Ahmad, Al-Musnad, jz.1, hlm.239,254,335, &jz.2, hlm.84. 
An-Nasa'ie, /As-Sunan, jld.2, jz.3, hlm. 88-89, kitab 14,"Jumah", bab 2. 



1.2.1. Pendapat Abu Hanifah 
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Artinya: 

Berkata Abu Hanifah:'Wajib shalat Jum'at bagi penduduk kota (pemukim)." 

Pendapat Abu Hanifah ini juga tersebut dalam kitab Al-Majmu' 
Syarhul Muhadzdzab dengan lafal sebagai berikut, 

Artinya: 

Berkata Abu Hanifah: "Shalat Jum'at tidak gugur bagi penduduk kota 
(pemukim)...." 

1.2.2. Pendapat Asy-Syafi'ie 
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Artinya: 

Berkata Asy-Syafi'ie: "Dan tidak boleh bagi seorang pun dari penduduk kota 
untuk meninggalkan shalat Jum'at, kecuali kalau terdapat udzur yang 
membolehkan mereka dari meninggalkan shalat Jum'at, meskipun pada 
hari 'Id." 

Artinya: 

"Telah berkata penyusun kitab Rahmatul Ummah, apabila hari 'Id bertepat- 
an dengan hari Jum'at, maka yang sah menurut (madzhab) Asy-Syafi'ie, 
bahwasannya shalat Jum'at tidak gugur atas penduduk kota (pemukim) 
dengan (ditegakkannya) shalat 'Id." 

204 0000ab°i jj 

Artinya: 

Adapun hukum-hukum (tentang shalat Jum'at bertepatan dengan hari 'Id) 
itu, maka Asy-Syafi'ie dan sahabat-sahabat beliau berkata : "Apabila hari 
Jum'at bertepatan dengan hari 'Id, lalu penduduk desa yang berkewajiban 
melakukan shalat Jum'at hadir, karena mereka mendengar adzan dari pen- 
duduk kota, kemudian mereka shalat 'Id, maka shalat Jum'at tidak gugur 
bagi penduduk kota (pemukim) tanpa ada perselisihan (pendapat) 



200 Abu Thayyib Abadie, 'Aunul Ma'bud, iz.3, hlm.409. 
201 

An-Nawawie, Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab, jz. 4, hlm. 492. 

Asy-Syafi'ie, Al-Umm, jz. 1 , hlm. 274. 

Abu Thayyib Abadie, 'Aunul Ma'bud, iz.3, hlm. 409. 
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An-Nawawie, Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab, jz.4, hlm.491. 



1.2.3. Pendapat An-Nawawie 

An-Nawawie adalah salah seorang 'Ulama penganut madzhab Asy- 
Syafi'ie. Oleh karena itu, sudah barang tentu beliau mengikuti madzhab 
Asy-Syafi'ie tersebut. Hanya saja dalam kitabnya Al-Majmu' Syarhul 
Muhadzdzab, beliau mengungkapkan pendapatnya dengan kalimat yang 
ringkas, yaitu: 
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Artinya: 

"Telah kami sebutkan bahwa madzhab kami (adalah) wajibnya shalat 
Jum'at bagi penduduk kota (pemukim)...." 

Perkataan-pendapat di atas, yaitu pendapat Abu Hanifah, Asy- 
Syafi'ie dan An-nawawie, semuanya mempunyai pengertian bahwa pemukim 
pemukim wajib shalat Jum'at meskipun sudah shalat 'ld pada pagi hari. 

Dalil yang mereka jadikan landasan dalam berpendapat bahwa pe- 
mukim wajib shalat Jum'at sesudah shalat 'ld adalah hadits Abu Hurairah 
(hlm. 15-16, no.2.1.). Mereka mengambil pengertian bahwa rukhsah yang 
terdapat pada hadits Abu Hurairah itu, sudah dikhususkan bagi penduduk 
'Aliyah yang datang ke kota hanya untuk menunaikan shalat Jum'at. 
Sedangkan bagi pemukim, mereka tetap wajib shalat Jum'at, karena 
sabda 

Nabi saw. U"l (sesungguhnya kami akan menegakkan shalat Jum'at). 

Yang dimaksud dengan lafal UI pada hadits Abu Hurairah itu adalah 
para 

para pemukim, yaitu Rasulullah saw. dan orang-orang di Madinah, karena 
shalat Jum'at ditegakkan di Madinah. 

Mereka berpendapat bahwa rukhsah pada hadits Abu Hurairah itu 
khusus bagi penduduk 'Aliyah, karena melihat hadits 'Utsman yang 
diceritakan oleh Abu 'Ubaid (hlm. 48, no.2.8.) dan hadits 'Umar bin Abdul 
'Aziz (hlm. 44, no.2.7.) bahwa penduduk 'Aliyah yang sudah shalat 'ld 
mendapatkan rukhsah shalat Jum'at, yaitu mereka boleh meninggalkannya. 
Sedangkan bagi para pemukim masih tetap wajib shalat Jum'at meskipun 
sudah shalat 'ld. Hal ini sebagaimana yang diterangkan oleh Asy- 
Syaukanie dan Al-Kandahlawie, yang mereka nukilkan dari perkataan Asy- 
Syafi'ie, yaitu: 



An-Nawawie, Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab, jz.4, hlm.492. 



Artinya: 

"Bahwasannya rukhsah itu dikhususkan bagi orang yang ada di luar kota." 

1.3. Wajib Shalat Jum'at bagi Imam Rawatib dan Tiga Orang dari Kalangan 
Ma'mum, Meskipun Sudah Shalat Id 

Ahmad bin Hanbal, Al-Hadie dan sekelompok ahli Fiqih yang lainnya 
berpendapat, apabila hari Jum'at bertepatan dengan hari 'Id, muslimin yang 
sudah shalat 'Id mendapat rukhsah shalat Jum'at, yaitu mereka boleh me- 
ninggalkannya, kecuali imam rawatib dan tiga orang dari kalangan ma'mum. 
Jadi, imam rawatib dan tiga orang dari kalangan ma'mum masih ber- 
kewajiban menegakkan shalat Jum'at meskipun sudah shalat 'Id. Disebutkan 
dalam kitab Al-Kafie fie Fiqhil Imam Ahmad bin Hanbal, 
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Artinya: 

"Shalat Jum'at itu wajib atas imam rawatib, karena sabda Nabi saw. 
dydjZ UI, karena (jika) imam rawatib meninggalkan shalat Jum'at, akan 
menjadi penghalang bagi orang yang hendak shalat Jum'at." 

Maksud dari pendapat Ahmad bin Hanbal di atas, bahwa imam 
rawatib wajib menunaikan shalat Jum'at, supaya memimpin muslimin yang 
hendak shalat Jum'at. Karena apabila imam rawatib tidak menegakkan shalat 
Jum'at, muslimin tidak dapat melaksanakan shalat Jum'at, sebab tidak 
mempunyai imam yang akan memimpin mereka. 

Dalam hal ini, Al-Kandahlawie juga menyatakan, 
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Artinya: 

"Al-Hadie dan sekelompok ahli Fiqih berpendapat, bahwa shalat Jum'at 
menjadi rukhsah bagi selain imam rawatib dan tiga ma'mum dari orang-orang 
yang akan mengikutinya." 

Pendapat ini berdasarkan hadits Abu Hurairah (hlm. 15-16, no.2.1.). 
Dalam kitab Subulus Salam diterangkan, bahwa 
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6 Asy-Syaukanie, Nailul Authar, jz.3, hlm. 240 & Al-Kandahlawie, Aujazul Masalik Ha Muwatha' Malik, 
Jz.3, hlm. 343. 

Ibnu Oudamah, Al Kafie fie Fiqhil Imam Ahmad bin Hanbal, jz.1 , hlm. 263. 
Al-Kandahlawie, Aujazul Masalik Ha Muwatha' Malik, jz.3, hlm. 343. 
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Artinya: 

"Hadits Abu Hurairah itu sebagai dalil, bahwa shalat Jum'at sesudah shalat 
'ld menjadi rukhsah, (yaitu) boleh dilakukan dan boleh (juga) ditinggalkan. 
Sedangkan rukhsah tersebut khusus muslimin yang sudah shalat 'ld, bukan 
muslimin yang belum shalat 'ld. Dan kepada pendapat inilah, Al-Hadie dan 
sekelompok ahli Fiqih berpendapat, kecuali pada kewajiban imam rawatib 
dan tiga ma'mum bersamanya (mereka tidak mendapat rukhsah meskipun 
sudah shalat 'ld)." 

Dalil yang mereka jadikan landasan dalam berpendapat bahwa imam 
rawatib dan tiga ma'mum meskipun sudah shalat 'ld masih berkewajiban 

shalat Jum'at adalah lafal hadits Abu Hurairah yang berbunyi dpdJr tfl. 

Mereka memberi pengertian bahwa lafal UI itu berlaku untuk imam rawatib 
beserta tiga ma'mum. 

Jadi, menurut pendapat yang telah penulis sebutkan di atas, imam 
rawatib dan tiga orang dari kalangan ma'mum wajib menunaikan shalat 
Jum'at meskipun sudah shalat 'ld pada pagi hari. 

1.4. Wajib Shalat Jum'at bagi Muslimin yang Belum Shalat 'ld 

Pendapat inilah yang dijadikan pegangan oleh Abu Thayyib Abadie 
dan Muhammad bin Ismail. Abu Thayyib Abadie menampilkan pendapat 
sebagai berikut: 

Artinya: 

"Hadits Abu Hurairah itu sebagai dalil, bahwa shalat Jum'at sesudah shalat 

'ld menjadi rukhsah, (yaitu) boleh dilakukan dan boleh (juga) ditinggalkan. 

Sedang rukhsah tersebut khusus muslimin yang sudah shalat 'ld, bukan 

muslimin yang belum shalat 'ld." 

Pendapat ini juga tercantum dalam kitab 'Aunul Ma'bud. 211 

Dalil yang mereka kemukakan adalah hadits Abu Hurairah (hlm.15- 

16, no.2.1), bahwa rukhsah tersebut khusus bagi muslimin yang sudah 

sha- 

Lat 'ld, karena sabda Nabi saw. jUiSM y (shalat 'ld mencukupinya 
dari mengerjakan shalat Jum'at). Jadi muslimin yang belum shalat 'ld masih 
berkewajiban menunaikan shalat Jum'at. 



Muhammad bin Ismail Ash-Shan'anie, Subulus Salam, jz.2, hlm.112 & Abu Thayyib Abadie, 'Aunul 

Ma'bud, jz.3, hlm. 407. Hanya saja dalam kitab 'Aunul Ma'bud tersebut tidak ada sebutan Al-Hadie. 

Muhammad bin Ismail Ash-Shan'anie, Subulus Salam, jz.2, hlm.112. 
1 'j' 

Abu Thayyib Abadie, 'Aunul Ma'bud, jz.3, hlm.407. 



2. Tidak Wajib 

2.1. Tidak wajib Shalat Jum'at bagi Semua Muslimin dan Tanpa Mengganti 
dengan Shalat Dhuhur 

Tentang shalat Jum'at pada hari Id, 'Atha' dan Asy-Syaukanie me- 
negaskan bahwa shalat Jum'at tidak wajib bagi semua muslimin, yang sudah 
shalat 'Id maupun yang belum shalat dan tanpa mengganti dengan shalat 
Dhuhur. Disebutkan dalam kitab Nailul Authar, bahwa Asy-Syaukanie 
menyatakan: 
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Artinya: 

"Pada hadits tersebut (hadits Abu Hurairah, hlm. 15-16, no.2.1) bahwa shalat 
Jum'at pada hari 'Id boleh ditinggalkan. Dhahir dua hadits itu (hadits Abu 
Hurairah hlm. 15-16, no.2.1. dan hadits Zaid bin Arqam hlm. 25, no.2.2) 
tidak ada perbedaan antara orang yang sudah shalat 'Id dengan yang 
belum shalat, serta antara imam rawatib dengan yang lain (ma'mum), 
karena sabda 

Nabi saw. £.Li j^J itu menunjukkan bahwa rukhsah itu berlaku umum 
untuk tiap orang." 

Secara ringkas, perkataan Asy-Syaukanie di atas adalah, apabila hari 
Jum'at jatuh pada hari 'Id, semua muslimin, imam rawatib atau ma'mum, 
yang sudah shalat 'Id maupun yang belum shalat, tidak berkewajiban 
mengerjakan shalat Jum'at, karena shalat Jum'at bertepatan dengan hari 
'Id menjadi rukhsah bagi semua muslimin tanpa terkecualikan, yaitu mereka 
boleh meninggalkannya. 

Pendapat ini juga dicantumkan oleh Al-Kandahlawie dalam kitabnya, 
Aujazul Masalik ila Muwatha' Malik, dengan tambahan kalimat, 
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Artinya: 

"...Dan kepada pendapat inilah 'Atha'mengikutinya." 

Dalil yang mereka jadikan rujukan adalah hadits Abu Hurairah dan 
hadits Zaid bin Arqam. Dari dua hadits itu mereka mengambil pengertian 
bahwa rukhsah itu berlaku umum bagi semua muslimin, karena sabda 
Nabi 



Asy-Syaukanie, Nailul Authar, jld.2, jz.3, hlm. 240. 
Al-Kandahlawie, Aujazul Masalik ila Muwatha 'Malik, jz.3, hlm. 343. 



saw. t& ly> tanpa terkecualikan. Jadi, siapa saja dari kalangan muslimin, 
yang 

sudah shalat 'ld maupun yang belum shalat, diperbolehkan meninggalkan 
shalat Jum'at, serta tidak ada perintah untuk mengganti dengan shalat 
Dhuhur. 

2.2. Tidak Wajib Shalat Jum'at bagi Musafir (Pendatang) Sesudah Shalat ld dan 
Tanpa Mengganti dengan Shalat Dhuhur 

Berkenaan dengan masalah shalat Jum'at bertepatan dengan hari 
'ld, Asy-Syafi'ie, An-Nawawie dan Ar-Rafi'ie mengungkapkan bahwa musafir 
(pendatang) yang sudah shalat 'ld tidak berkewajiban lagi shalat Jum'at dan 
tanpa mengganti dengan shalat Dhuhur. 

2.2.1. Pendapat Asy-Syafi'ie (merupakan gaul gadim beliau) 
Artinya: 

Berkata Asy-Syafi'ie: "Dan tidak boleh bagi seorang pun dari penduduk kota 
untuk meninggalkan shalat Jum'at, kecuali kalau terdapat udzur yang 
membolehkan mereka (dari) meninggalkan shalat Jum'at, meskipun pada 
hari 'ld." 
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Artinya: 

"Telah berkata penyusun kitab Rahmatul Ummah, apabila hari 'ld bertepat- 
an dengan hari Jum'at, maka yang sah menurut (madzhab) Asy-Syafi'ie, 
bahwasannya shalat Jum'at tidak gugur atas penduduk kota (pemukim) 
dengan (ditegakkannya) shalat 'ld. Dan adapun orang yang da-tang dari 
penduduk desa (musafir), maka yang paling kuat menurut madzhab Asy- 
Syafi'ie (adalah) gugurnya (shalat Jum'at) dari mereka. Maka apabila 
mereka sudah sholat 'ld, diperbolehkan untuk pulang dan meninggalkan 
shalat Jum'at." 

l£ % Jaiij J jlJi iji^l ,aL3i ^ijj iiiii ^jL ; 



Asy-Syafi'ie, Al-Umm, jz.1, hlm.274. 

Abu Thayyib Abadie, 'Aunul Ma'bud, jz.3, hlm.409. 



Artinya: 

Adapun hukum-hukum (tentang shalat Jum'at bertepatan dengan hari 'ld) 
itu, maka Asy-Syafi'ie dan sahabat-sahabat beliau berkata: "Apabila hari 
Jum'at bertepatan dengan hari 'ld, lalu penduduk desa yang berkewajiban 
melakukan shalat Jum'at hadir, karena mereka mendengar adzan dari 
penduduk kota, kemudian mereka shalat 'ld, maka shalat Jum'at tidak 
gugur bagi penduduk kota (pemukim) tanpa ada perselisihan (pendapat). 
Sedang-kan terhadap penduduk desa (musafir) terbagi menjadi dua 
pendapat, yakni yang shahih dan telah ditetapkan oleh Asy-Syafi'ie dalam 
kitab Al-Umm sebagai goul godimnya, bahwa sholat Jum'at gugur, (sedang 
yang kedua) tidak gugur, sedangkan dalilnya dalam Al-Kitab (surat Al- 
Jumu'ah (62) : 9)." 

Dari pendapat-pendapat yang telah penulis paparkan di atas, 
jelaslah 

bahwa penduduk desa, yang shalat Jum'at tidak ditegakkan di kampung 
mereka, sehingga apabila hendak shalat Jum'at harus pergi ke kota, 
menurut Asy-Syafi'ie ada pendapat: 

1) . Wajib shalat Jum'at. 

2) . Tidak wajib shalat Jum'at. 

Di antara dua pendapat di atas, pendapat yang paling kuat menurut Asy- 
Syafi'ie adalah pendapat kedua, karena shalat Jum'at merupakan rukhsah 
bagi penduduk desa (musafir) yang sudah shalat 'ld, yaitu mereka 
boleh 

meninggalkannya. 217 
2.2.2. Pendapat An-Nawawie 

Artinya: 

"Jika hari 'ld bertepatan dengan hari Jum'at, lalu datang penduduk sawad, 
kemudian mereka shalat 'ld, (maka) mereka diperbolehkan pulang dan me- 
ninggalkan sholat Jum'at." 

Pada kalimat di atas terdapat lafal ^*t. Asal arti dari 
adalah OljiVl & -^f 219 - "Lawan warna putih dari beberapa macam 

warna." Jadi al^SJl berarti warna hitam. 



An-Nawawie, Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab, jz.4, hlm.491. 
Asy-Syafi'ie, Al-Umm, jz.1,hlm.274. 

An-Nawawie, Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab, jz.4, hlm.491 
Ibrahim Unais, Mu'jamul Wasith, hlm.461. 



Namun yang penulis maksudkan dalam pembahasan di sini adalah 
sebagai-mana dijelaskan oleh An-Nawawie, yaitu: 

Artinya: 

"Penduduk Sawad, mereka itu (adalah) penduduk desa, yang seruan 
(adzan) 

dapat sampai kepada mereka, serta mereka melazimi shalat Jum'at di kota 
selain pada hari 'ld (yaitu hari Jum'at bertepatan dengan hari 'ld)." 

2.2.3. Pendapat Ar-Rafi'ie 
Artinya: 

Berkata Ar-Rafi'ie: Apabila hari 'ld bertepatan dengan hari Jum'at, sedang- 
kan penduduk desa (musafir) datang (untuk menunaikan shalat 'ld), maka 
mereka boleh bubaran dan meninggikan shalat Jum'at pada hari itu, 
menurut (pendapat) yang shahih serta sudah ditetapkan dalam qaul qadim 
dan qaul jadid. Sedang menurut (pendapat) yang menyimpang, hendaknya 
mereka sabar untuk (menunggu) shalat Jum'at." 

Perkataan Asy-Syafi'ie, An-Nawawie dan Ar-Rafi'ie di atas, meski- 
pun dengan redaksi yang berbeda-beda, semuanya mempunyai satu 
penger-tian, yaitu bahwa pendapat yang benar menurut mereka, penduduk 
desa (musafir) sesudah shalat 'ld pada pagi hari, tidak berkewajiban lagi 
shalat Jum'at dan tanpa mengganti dengan shalat Dhuhur. 

Adapun dalil yang mereka jadikan sandaran adalah hadits Abu Hu- 
rairah (hlm. 15-16, no.2.1.) dan hadits Zaid bin Arqam (hlm. 25, no.2.2.). 
Mereka memahami dua hadits tersebut berdasarkan hadits 'Umar bin 
'Abdul 'Aziz(hlm.44, no.2.7.) dan hadits Abu 'Ubaid (hlm.48,no.2.8.), bahwa 
rukhsah yang terdapat pada dua hadits itu khusus bagi penduduk 'Aliyah 
yang da-tang ke kota hanya untuk menunaikan shalat Jum'at. Walhasil, 
menurut pendapat ini para pendatang tidak berkewajiban shalat Jum'at 
dan tanpa mengganti dengan shalat Dhuhur. 



An-Nawawie, Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab, jz. 4, hlm. 491 
Al-Kandahlawie, Aujazul Masalik Ha Muwatha' Malik, jz.3, hlm. 344. 



2.3. Tidak Wajib Shalat Jum'at bagi Muslimin yang Sudah Shalat 'ld dan 
Mengganti dengan Shalat Dhuhur 

Apabila hari Jum'at bertepatan dengan hari 'ld, muslimin yang sudah 
shalat 'ld pada pagi hari, tidak wajib shalat Jum'at pada siang harinya, akan 
tetapi mengganti dengan shalat Dhuhur. Ini adalah pendapat Ahmad bin 
Hanbal 
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Artinya: 

Berkata Imam Ahmad: "Shalat Jum'at tidak wajib atas penduduk desa 
(musafir) dan tidak wajib pula atas penduduk kota (pemukim), bahkan ke- 
wajiban shalat Jum'at gugur dengan sebab shalat 'ld, dan mereka 
(mengganti) dengan shalat Dhuhur." 

Pendapat Ahmad ini juga dikutib dalam kitab Al-Majmu' Syarhul 
Muhadzdzab dan Al-Kafie fie Fiqhil Imam Ahmad bin Hanbal, dengan redaksi 
sebagai berikut: 

Artinya: 

Berkata Imam Ahmad: "Gugurnya shalat Jum'at (pada hari 'ld) bagi 
penduduk desa (musafir) dan penduduk kota (pemukim), akan tetapi shalat 
Dhuhur wajib (bagi mereka)." 
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Artinya: 

"Maka apabila hari 'ld bertepatan dengan hari Jum'at, kemudian muslimin 
shalat 'ld, (maka) shalat Jum'at tidak wajib bagi mereka dan (mengganti) 
dengan shalat Dhuhur." 

Dalam masalah ini Muhammad bin Ismail menuturkan pula, 
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Artinya: 

"...Bahwasannya asal (kewajiban) pada hari Jum'at (adalah) shalat Jum'at, 
sedangkan shalat Dhuhur (merupakan) penggantinya." 

Jadi, apabila seseorang tidak dapat menjalankan shalat Jum'at, 
karena 

suatu halangan, dia harus mengganti dengan shalat Dhuhur. 

Perkataan Muhammad bin Ismail ini juga termaktub dalam kitab 'Aunul 
Ma'bud. 226 



222 

Abu Thayyib Abadie, 'Aunul Ma'bud, jz.3, hlm.409. 

An-Nawawie, Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab, jz.4, hlm.492. 

Ibnu Qudamah, Al-Kafie fie Fiqhil Imam Ahmad bin Hanbal, jz.1 , hlm.262. 

Muhammad bin Ismail Ash-Shan'anie, Subulus Salam, iz.2, hlm.113. 

226 

Abu Thayyib Abadie, 'Aunul Ma'bud, jz.3, hlm.408. 



Hujjah yang mendorong mereka dalam berpendapat, bahwa 
kewajiban shalat Jum'at pada hari 'ld gugur dan diganti dengan shalat 
dhuhur adalah hadits Abu Hurairah (hlm. 15-16, no.2.1.). Al-Khuthabie 
memberi pengertian bahwa lafal, 

Artinya: 

"Maka barang siapa berkehendak, (shalat 'ld) mencukupi dari shalat Jum'at, 
yaitu (mencukupi) dari menghadiri shalat Jum'at, sedangkan shalat Dhuhur 
tidak gugur darinya." 

Pendapat ini sesuai dengan hadits 'Atha' bin Abi Rabah (hlm.41, 
no.2.6.3.), bahwa pada masa pemerintahan Ibnu Zubair pernah berkumpul 
dua hari Raya ('Idul Fitri atau 'Idul Adha dengan hari Jum'at), kemudian 
beliau shalat 'ld pada pagi hari, dan setelah masuk waktu shalat Jum'at, 
beliau shalat Dhuhur empat rekaat bersama orang banyak. 

2.4. Tidak Wajib Shalat Jum'at dan Tanpa Mengganti dengan Shalat Dhuhur bagi 
Muslimin yang Sudah Shalat 'ld, Kecuali Imam Rawatib Beserta Tiga Orang 
dari Kalangan Ma'mum 

Berkenaan dengan masalah shalat Jum'at pada hari 'ld ('Idul Fitri 
atau 'Idul Adha), Al-Hadie dan Fuqaha' yang lain berpendapat bahwa shalat 
Jum'at tidak wajib bagi muslimin yang sudah shalat 'ld kecuali imam rawatib 
dan tiga orang dari kalangan ma'mum. Pembahasan masalah ini sudah 
penulis bahas dengan panjang lebar pada bagian sub bab 1 no.1.4. dalam 
bab III ini. Untuk itu, silakan lihat kembali pada alamat yang penulis 
isyaratkan tersebut. Ringkasnya saja, menurut pendapat ini kalau sudah ada 
tiga ma'mum yang menjalankan shalat Jum'at bersama imam rawatib, maka 
muslimin yang lain sudah tidak berkewajiban shalat Jum'at dan tanpa 
mengganti dengan shalat Dhuhur. 

2.5. Tidak Wajib Shalat Jum'at bagi Muslimin yang Sudah Shalat 'ld dan Tanpa 
Mengganti dengan Shalat Apa Pun 

Pendapat terakhir mengenai masalah shalat Jum'at pada hari 'ld, 
Ibnu Zubair, 'Atha' bin Abi Rabah dan 'Ulama lainnya berpendapat, bahwa 
mus-limin yang sudah shalat 'ld tidak berkewajiban lagi shalat Jum'at 
meskipun berkedudukan sebagai imam rawatib dan tidak pula mengganti 
dengan shalat apa pun. Mereka berpendapat begitu, karena shalat 'ld sudah 
mencukupinya dari shalat Jum'at. 



2.4.1. Pendapat Ibnu Zubair 
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Artinya: 

"...Maka ketentuan (tentang shalat Jum'at pada hari 'ld) menurut madzhab 
Ibnu Zubair (adalah) gugurnya shalat Dhuhur pada hari Jum'at merupakan 
hari Raya bagi muslimin yang sudah shalat 'ld." 

Maksud pendapat di atas adalah menjelaskan bahwa Ibnu Zubair 
berpendapat, muslimin yang sudah shalat 'ld, tidak berkewajiban lagi shalat 
Jum'at dan tidak pula mengganti dengan shalat Dhuhur. Hal ini sesuai 
dengan riwayatnya yang diceritakan oleh 'Atha' bin Abi Rabah (hlm.40, 
no.2.6.2). Gugurnya shalat Jum'at dan shalat Dhuhur merupakan kenik- 
matan bagi mereka, sehingga mereka dapat bersenang-senang pada hari 
itu. 



2.4.2. Pendapat 'Atha' bin Abi Rabah 
Artinya: 

Berkata 'Atha' bin Abi Rabah: "Apabila muslimin sudah shalat 'ld, tidak 
wajib (lagi) shalat Jum'at, shalat Dhuhur, dan (juga) yang lain sesudahnya 
pada hari itu kecuali shalat 'Ashar, baik atas penduduk desa musafir) 
maupun penduduk kota (pemukim)." 

Pendapat 'Atha' bin Abi Rabah di atas, juga termuat dalam kitab 
'Aunul Ma'bud, dengan lafal sebagai berikut: 

j! 
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Artinya: 

Berkata 'Atha': "Shalat Jum'at dan shalat Dhuhur gugur semuanya pada hari 
itu, maka tidak ada shalat (lagi) sesudah shalat 'ld kecuali shalat 'Ashar." 

2.4.3. Pendapat Fugaha' lain 
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Abu Thayyib Abadie,'/\unu/ Ma'bud, jz.3, hlm.410. 

Muhammad bin Ismail As-Shan'anie, Subulus Salam, jz.2, hlm.113. 

An-Nawawie, Al-Majmu' syarhul Muhadzdzab jz.4, hlm.492. 
Abu Thayyib Abadie,'/\unu/ Ma'bud, jz.3, hlm.409. 

Ibnu Rusyd Al Qurtubie, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid, jz.1, hlm.219. 



Artinya: 

Berkata satu kaum (segolongan Fuqaha' lain): "Shalat 'Id mencukupi dari 
shalat Jum'at, dan tidak ada kewajiban atas (muslimin yang sudah shalat 
'Id) pada hari itu, kecuali shalat 'Ashar saja." 

Selain yang telah penulis tampilkan di atas, ada juga 'Ulama lain 
yang sependapat dengan pendapat ini. Hal ini sebagaimana yang 
diungkap-kan oleh Ibnu Oudamah dalam kitabnya Al-Muqni' fie Fiqhi 
Imamis Sunnah Ahmad bin Hanbal, yaitu: 
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Artinya: 

"Dan termasuk orang yang mengatakan gugurnya (shalat Jum'at pada hari 
'Id) adalah Asy-Sya'bie, An-Nakha'ie, Al-Auza'ie, dan dikatakan juga, 
bahwa itu adalah pendapat 'Umar, 'Utsman, 'Ali, Sa'id, Ibnu 'Umar, Ibnu 
'Abbas dan Ibnu Zubair ra." 

Adapun dalil yang mereka jadikan landasan adalah hadits Abu 
Hurairah (hlm. 15-16, no.2.1.) dan hadits Zaid bin Arqam (hlm. 25, no.2.2.). 
Mengenai hadits hadits Zaid bin Arqam ini, Muhammad bin Ismail Ash- 
Shan'anie menuturkan, 
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Artinya: 

"...Dan menurut dhahir hadits itu juga, Rasulullah saw. memberi rukhsah 
shalat Jum'at kepada mereka dan tidak memerintahkan (untuk mengganti) 
dengan shalat Dhuhur...." 

Selain berhujjah dengan hadits Abu Hurairah dan hadits Zaid bin 
Arqam, 'Atha' bin Abi Rabah juga berhujjah dengan haditsnya yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Juraij (hlm. 40, no.2.4.2.). Pada hadits tersebut, 
'Atha' bin Abi Rabah menceritakan kejadian hari Jum'at jatuh pada hari 'Id 
pada masa pemerintahan Ibnu Zubair, yaitu Ibnu Zubair shalat dua rekaat 
pada pagi hari dan tidak menambahi shalat apapun hingga shalat 'Ashar. 
Dari keterangan ini dapat diketahui bahwa Ibnu Zubair tidak shalat Jum'at 
dan tidak pula Dhuhur sesudah shalat 'Id pada pagi hari. Dengan kata lain 
beliau hanya shalat satu kali pada pagi hari, sampai datang waktu shalat 
'Ashar. 



Sulaiman bin As-Syaikh, Hasyiyah Al-Muqni' fie Fiqhi Imamis Sunnah Ahmad bin Hanbal, jz. 1 , 
hlm.251. 

Muhammad bin Ismail Ash-Shan'anie, Subulus Salam, jz.2, hlm. 113. 



Dari hadits 'Atha' itu juga dapat diketahui, bahwa imam rawatib juga 
tidak berkewajiban shalat Jum'at, karena rukhsah shalat Jum'at bersifat 
umum bagi semua muslimin yang sudah shalat 'ld, meskipun berkedudukan 
sebagai imam rawatib, sebab Ibnu Zubair pada waktu itu sebaga imam juga 
meninggalkan shalat Jum'at. 



BAB IV 
ANALISA 



Pokok pembahasan yang akan penulis analisis dalam makalah ini 
tertuju pada dua masalah, yaitu hadits-hadits dan pendapat Fuqaha' yang 
berkaitan dengan hukum dan teknis pelaksanaan shalat Jum'at bertepatan 
dengan hari 'Idul Fitri atau 'Idul Adha. Berikut ini analisa tiap-tiap masalah: 

1. Analisa Hadits-hadits 

Dari hadits-hadits yang tercantum pada bab II, sub bab II, penulis dapat 
meringkas sebagai berikut: 

1.1. Hadits Abu Hurairah menunjukkan bahwa tatkala hari Jum'at bertepatan 
dengan hari 'Idul Fitri atau 'Idul Adha, Rasulullah saw. memberi kepada 
muslimin yang sudah melaksanakan shalat 'ld pada pagi hari, untuk tidak 
melaksanakan shalat jum'at, serta tidak terdapat perintah untuk mengganti 
dengan shalat Dhuhur. Tetapi Rasulullah saw. selaku imam tetap 
menegakkan 

shalat Jum'at, meskipun sudah shalat 'ld. 234 

Hadits tersebut adalah hadits ma'lul. Akan tetapi hadits itu mempunyai sya- 
hid dari jalan Ibnu 'Abbas yang berderajat hasan. 235 Fungsi syahid adalah 
se- 
bagai penguat bagi hadits lain. Oleh karena itu, hadits Abu Hurairah tersebut 

menjadi hasan lighairihi. 236 

1.2. Hadits Zaid bin Arqam menerangkan bahwa muslimin yang sudah shalat 'ld 
mendapat rukhshah untuk tidak melakukan shalat Jum'at, serta tidak ada 
su- 
ruhan untuk mengganti dengan shalat Dhuhur. 237 

Hadits ini dla'if. Tetapi matan hadits ini sesuai dengan matan hadits Abu 
Hurairah dan hadits Ibnu 'Abbas. Oleh karena itu, hadits ini dikuatkan oleh 

keduanya, sehingga berkedudukan sebagai hadits hasan lighairihi. 238 

1.3. Hadits Ibnu 'Umar menjelaskan bahwa setelah Rasulullah saw. shalat 'ld 

bersama para shahabat, beliau memberi rukhshah untuk tidak 
melaksanakan shalat Jum'at kepada mereka, yaitu mereka boleh 
meninggalkannya dan tidak 

ada perintah untuk mengganti dengan shalat Dhuhur. 239 



Lihat Bab II, hlm. 15-16, no.2.1. 
Lihat Bab II, hlm.24. 
Lihat Bab II, hlm.20-24, no.2.1. 3. 
Lihat Bab II, hlm.24-25, no.2.2. 
Lihat Bab.ll, hlm.25-28, no.2.2.3. 
Lihat Bab.ll, hlm.28, no.2.3. 



Hadits ini berderajat dla'if. Meskipun dla'if, hadits ini dikuatkan oleh hadits 



Abu Hurairah, hadits Ibnu 'Abbas dan hadits Zaid bin Arqam. Sehingga ha- 
dits ini menjadi hasan lighairihi. 240 

1.4. Hadits Nu'man bin Basyir menerangkan, bahwa Rasulullah saw. membaca 
surat "Sabbihisma Rabbikal A'la" dan "Hal Ataaka Haditsul Ghasyiyah", pada 
shalat 'Idul Fitri, 'Idul Adha dan shalat Jum'at. Begitu juga apabila sha-lat 
Jum'at bertepatan dengan hari 'ld ('Idul Fitri atau 'Idul Adha), beliau juga 
membaca dua surat tersebut pada dua shalat itu. Berdasarkan hadits ini 
dapat dipahami bahwa apabila shalat Jum'at bertepatan dengan hari 'ld 
('Idul Fitri 

atau 'Idul Adha), beliau melaksanakan shalat 'ld dan juga shalat Jum'at. 241 
Hadits ini berderajat shahih. 242 

1.5. Hadits Wahb bin Kaisan menjelaskan, bahwa di masa Ibnu Zubair pernah ter- 
jadi hari Jum'at bertepatan dengan shalat 'ld ('Idul Fitri atau 'Idul Adha). 
Pada hari itu Ibnu Zubair shalat 'ld sudah agak siang, kemudian beliau tidak 
lagi shalat Jum'at dan tidak pula shalat Dhuhur. Dari keterangan ini dapat 
dipahami, bahwa perbuatan Ibnu Zubair tersebut sesuai dengan isi hadits 
Abu Hurairah, hadits Ibnu 'Abbas, hadits Zaid bin Arqam dan hadits Ibnu 
'Umar yaitu Ibnu Zubair mengamalkan rukhshah shalat Jum'at sesudah 
shalat 'ld 

yang diberikan oleh Rasulullah saw.. 243 

Hadits ini berkedudukan sebagai hadits hasan. 244 

1.6. Hadits-hadits 'Atha' bin Abi Rabah. 

1.6.1. Hadits 'Atha' bin Abi Rabah yang diriwayatkan dari jalan Al-A'masy 
menyatakan bahwa ketika shalat Jum'at bertepatan dengan hari 'ld ('Idul 
Fitri atau 'Idul Adha), Ibnu Zubair shalat 'ld pada pagi hari, kemudian pada 
siang hari, beliau tidak shalat Jum'at dan tidak pula Dhuhur. Sedangkan 
muslimin keluar untuk shalat Jum'at, tetapi karena Ibnu Zubair tidak 
keluar, kemudian mereka shalat sendiri-sendiri, tanpa dipimpin oleh Ibnu 
Zubair. 245 

Hadits ini berderajat shahih. 246 

1.6.2. Hadits 'Atha' bin Abi Rabah yang diriwayatkan dari jalan Ibnu Juraij 
mererangkan bahwa tatkala hari Jum'at bertepatan dengan hari 'ld, Ibnu 
Zubair melaksanakan shalat 'ld pada pagi hari, setelah itu beliau tidak 
sha- 
lat Jum'at dan tidak pula Dhuhur hingga datang waktu shalat 'Ashar. 247 
Hadits ini bermartabat shahih. 248. 
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1.6.3. Hadits 'Atha' bin Abi Rabah yang diriwayatkan dari jalan Manshur men- 
jelaskan bahwa pada hari Jum'at bertepatan dengan hari 'Id, Ibnu Zubair 
shalat 'Id, kemudian tidak lagi shalat Jum'at akan tetapi mengganti 
dengan 

shalat Dhuhur. 249 

Hadits ini berkedudukan sebagai hadits dla'if. 250 

1.7. Hadits 'Umar bin 'Aziz menegaskan, bahwa pada masa Nabi saw. pernah 
ter- 
jadi hari Jum'at bertepatan dengan hari 'Id. Setelah shalat 'Id Rasulullah 
saw. 

memberi rukhshah shalat Jum'at bagi penduduk 'Aliyah yang sudah shalat 
'Id. 251 

Hadits ini adalah hadits maudlu' 252 . 

1.8. Hadits Abu 'Ubaid menerangkan bahwa 'Utsman bin 'Affan mengizinkan 
penduduk 'Aliyah untuk meninggalkan shalat Jum'at sesudah shalat 'Id. Te- 
tapi apabila mereka berkehendak untuk shalat Jum'at juga di 
perkenankan. 253 

Hadits ini berderajat shahih. 254 

Berdasarkan hadits-hadits yang berkaitan dengan shalat Jum'at 
bertepatan dengan hari 'Id tersebut, dapat diketahui bahwa hadits-hadits itu ada 
yang shahih , hasan, dia 'if dan Maudlu'. 

Mengenai hadits Abu Hurairah, hadits Zaid bin Arqam, hadits Ibnu 'Umar 
serta hadits Nu'man bin Basyir semuanya dapat dijadikan hujjah dalam meme- 
cahkan masalah ini, karena hadits Abu Hurairah, hadits Zaid bin Arqam, hadits 
Ibnu 'Umar bermartabat hasan lighairihi dan hadits Nu'man bin Basyir Bermar- 
tabat shahih, serta semuanya marfu' 255 tashrihan 256 kepada Nabi saw. 
Wallahu Alam. 

Selanjutnya tentang hadits Wahb bin Kaisan dan hadits 'Atha' bin Abi 
Rabah no.2.6.1. dan 2.6.2. meskipun hadits Wahb bin kaisan berderajat hasan 
serta hadits 'Atha' bin Abi Rabah berderajat shahih, ketiga hadits ini tidak 
disandarkan kepada Rasulullah saw. tapi hanya disandarkan kepada shahabat 
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Hadits Marfu', ialah: Perkataan, perbuatan, atau ikrar yang disandarkan kepada Nabi Muhammad 
s.a.a., baik sanad Hadits tersebut bersambung-sambung atau terputus, dan baik yang 
menyandarkan Hadits itu shahabat, maupun yang lainnya. (Drs. Fatchur Rahman, Ikhtishar 
Mushthalahu'l Hadits, hlm.134) 

Tashrihan: dengan terang, yakni isinya terang-terangan menunjukkan kepada marfu'(A. Qadir 
Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, hlm.285) 



Nabi saja. Berdasarkan Ilmu Mushthalah Hadits, hadits seperti ini dihukumi 
sesebagai hadits 

mauquf 57 . Walaupun hadits ini mauquf, akan tetapi dihukumi marfu' hukman 258 . 
'Ulama menamakan hadits seperti ini sebagai hadits \JS^ {j^y Uai! cijij^ 
(mauquf pada lafal, tetapi hukumnya marfu'). 

Ketiga hadits itu dihukumi UaiJ <Jj3y , karena secara dhahir 

me- 
rupakan perbuatan shahabat yaitu Ibnu Zubair, tetapi sebenarnya perbuatan ter- 
sebut sesuai dengan sabda Rasulullah yang telah dikemukakan dalam hadits Abu 
Hurairah, hadits Ibnu 'Abbas, hadits Zaid bin Arqam dan hadits Ibnu 'Umar, yaitu 
Rasulullah saw. memberi rukhshah shalat Jum'at bagi muslimin yang sudah 
shalat 'Id dan tidak memerintahkan untuk mengganti dengan shalat Dhuhur. 
Hanya saja Rasulullah saw. sebagai imam akan menegakkan shalat Jum'at. 

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa ketiga hadits itu dapat di- 
jadikan landasan dalam penyelesaian masalah ini, meskipun hanya merupakan 
per-buatan shahabat saja. Sebab dalam urusan ibadah, pasti datangnya dari 
Allah dan Rasul-Nya, sehingga mustahil shahabat akan berijtihad membuat 
aturan sendiri. 'Ulama hadits juga memberikan penjelasan bahwa hadits marfu' 
hukman dapat di-jadikan pegangan dalam memecahkan masalah-masalah. 
Wallahu Alam. 

Adapun hadits Abu 'Ubaid, meskipun berderajat shahih, tidak bisa dijadi- 
kan hujjah dalam masalah ini, dengan alasan: 

Pertama : Hadits Abu 'Ubaid tersebut mauquf pada seorang shahabat, 'Utsman bin 
'Affan. 

Kedua : Ditinjau dari segi matannya, bahwa yang mengizinkan penduduk 'Aliyah 
untuk meninggalkan shalat Jum'at itu adalah 'Utsman bin 'Affan. Sepanjang pene- 
litian penulis, tidak terdapat hadits shahih yang disandarkan kepada Rasulullah 
saw., bahwa beliau mengizinkan atau memberi rukhshah shalat Jum'at 
sesudah 

shalat 'Id hanya kepada penduduk Aliyah saja. Jadi, perkataan 'Utsman bin 'Affan 
tersebut tidak ada contoh dari Nabi saw.. Mengenai masalah ini Al-Bajie menyata- 
kan: 

Hadits Mauquf, ialah: Ukili j' b\£*k-a& ">L*3 j' Uji ^l^wsJl ^Ji- j^ois U jJ> "Berita yang hanya 
disandarkan sampai kepada shahabat saja, baik yang disandarkan itu perkataan atau perbuatan dan 
baik sanadnya bersambung maupun terputus. (Drs. Fatchur Rahman, Ikhtishar Mushthalahu'l 
Hadits, hlm.196). 

Hukman: pada hukum, yakni isinya tidak terang menunjukkan kepada marfu' tetapi dihukumkan 
marfu' karena bersandar kepada beberapa tanda. (A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, 
hlm.285). 
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Artinya: 

"...dan belum sampai kepadaku bahwa (ada) seseorang yang mengizinkan 
penduduk 'Awalie selain 'Utsman." 

Berdasarkan keterangan ini jelaslah bahwa hadits Abu 'Ubaid itu tidak dapat di- 
jadikan dalil. Karena melihat hadits Abu Hurairah, hadits Ibnu 'Abbas, haditsZaid 
bin Arqam dan hadits Ibnu 'Umar yang marfu' kepada Nadi saw. serta berderajat 
Hasan Lighairihi, rukhshah tersebut berlaku bagi semua muslimin yang sudah 
shalat Id. Wallahu Alam. 

Kemudian yang terakhir adalah hadits dla'if, yaitu hadits 'Atha' bin Abi 

Rabah no.1.6.3, serta hadits maudlu' yaitu hadits 'Umar bin 'Abdul 'Aziz. Tentang 
hadits dla'if dan maudlu' ini, sudah tidak perlu diperbincangkan lagi, karena sudah 
merupakan kesepakatan 'Ulama, bahwa hadits dla'if dan maudlu' tidak dapat 
dijadikan hujjah dalam agama, terutama yang bersangkutan dengan urusan 
ibadah. Wallahu A'lam. 

Dari keterangan-keterangan yang telah penulis uraikan di atas, dapat di- 
ketahui bahwa di antara hadits-hadits tersebut, yang dapat dijadikan landasan 
dalam soal shalat Jum'at bertepatan dengan hari 'Id ('Idul Fitri atau 'Idul Adha) 
adalah, hadits Abu Hurairah, hadits Zaid bin Arqam, hadits Ibnu 'Umar, hadits 
Nu'man bin Basyir, hadits Wahb bin Kaisan dan hadits 'Atha' bin Abi Rabah 
no.1.6.1 dan 1.6.2, yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) . Shalat Jum'at bertepatan dengan hari 'Idul Fitri atau 'Idul Adha hukumnya 

rukhshah bagi muslimin yang sudah shalat 'Id, yaitu mereka boleh meninggal- 
kannya tanpa mengganti dengan shalat Dhuhur. 

2) . Muslimin yang belum shalat 'Id berkewajiban menunaikan shalat Jum'at. 

3) . Imam rawatib disunnahkan untuk menegakkan shalat Jum'at meskipun sudah 

shalat 'Id. 

2. Analisa Pendapat Fuqaha' 

Perbedaan pendapat di kalangan Fuqaha' tentang hukum dan teknis 
pelak-sanaan shalat Jum'at bertepatan dengan hari 'Id ('Idul Fitri atau 'Idul Adha), 
secara garis besar yang telah penulis dapatkan dari beberapa kitab ada dua pen- 
dapat, yaitu wajib dan tidak wajib. Fuqaha' menguraikan dua pendapat ini 
ada 

yang secara mutlak 260 dan ada yang muqayyad 261 . Mereka mempunyai alasan 
atau 

259 Al-Kandahlawie, Aujazul Masalik Ha Muwatha' Malik, jz.3, hlm.344. 



Mutlak ialah suatu lafadh yang menunjukkan kepada sesuatu dengan tidak ada syarat, sifat atau 
sesuatu ketentuan. (Drs. Moh. Riva'i, Ushul Fiqih, hlm.71.) 



argumentasi untuk mendukung pendapatnya. Ada yang mengambil dalil dari Al- 
Qur'an dan As-Sunnah, ada juga yang hanya berdasarkan hadits-hadits saja. Dari 
dua pendapat ini, penulis akan menganalisisnya satu persatu kemudian 
mengambil satu kesimpulan yang obyektif yang sesuai dengan nash dari 
Rasulullah Saw. tentang shalat Jum'at bertepatan dengan hari 'ld. Sebab dengan 
cara yang demikian, Insya Allah permasalahan ini akan menjadi jelas bagi kaum 
muslimin dalam menentukan hukumnya dan menghindarkan mereka dari 
menentukan hukum secara taqlid buta. Berikut ini analisa tiap-tiap pendapat: 

2.1. Analisa Pendapat yang Mengatakan Bahwa Shalat Jum'at Bertepatan 
dengan Hari 'ld Hukumnya Wajib 262 

2.1.1. Analisa Pendapat Pertama 263 

Pendapat ini dipegang oleh Abu Hanifah, Maliki, Asy-Syafi'ie 

(merupakan qaul jadid beliau) dan Ibnu Hazm. Asy-Syafi'ie berpendapat 
wajib shalat Jum'at sesudah shalat 'ld, berdasarkan ayat 9 surat Al-Jumu'ah 
dan hadits-hadits Rasulullah Saw. yang menunjukkan wajibnya shalat 
Jum'at. Beliau mengambil pengertian bahwa ayat dan hadits-hadist itu ber- 
sifat umum, apakah hari Jum'at tersebut bertepatan dengan hari 'ld, atau 
pada hari-hari Jum'at biasa, shalat Jum'at tetap wajib dilakukan. 

Pendapat Asy-Syafi'ie di atas, bahwa ayat 9 surat Al-Jumu'ah dan 
hadits-hadits Rasulullah saw. itu bersifat umum, memang dapat diterima. 
Na- 
mun Al-Kandahlawie menyatakan J^te j* "jO*- ^ H\ 264 (kecuali apabila ter- 
dapat dalil yang mengkhususkannya). Jadi menurut pernyataan Al- 
Kandahlawie ini, apabila ada dalil yang mengkhususkan keumuman ayat 9 
surat Al-Jumu'ah serta hadits-hadits itu, maka hukum shalat Jum'at berubah 
menurut dalil yang menyertainya. 

Dari hasil pengkajian penulis, penulis mendapatkan beberapa hadits 
yang menjelaskan tentang shalat Jum'at bertepatan dengan hari 'ld. 
Sebagai-mana telah penulis kemukakan pada sub bab pertama dalam bab 
ini, bahwa hadits-hadits yang dapat dijadikan hujjah adalah hadits Abu 
Hurairah, hadits Ibnu 'Abbas, hadits Zaid bin Arqam, hadits Ibnu 'Umar, 
hadits Nu'man bin Basyir, hadits Wahb bin Kaisan dan hadits 'Atha' bin Abi 



Muqayyad ialah suatu lafadh yang terikat oleh sifat atau syarat atau sesuatu ketentuan. (Drs. Moh. 
Riva'i, Ushul Fiqih, hlm.71.) 
Lihat Bab III, hlm.51, no.1. 
Lihat Bab III, hlm.51-56, no.1.1. 

Al-Kandahlawie, Aujazul Masalik Ha Muwatha' Malik, jz.3, hlm.344. 



Rabah no. 1.6.1 dan 1.6.2, yang kesemuanya menunjukkan tentang 
rukhshah shalat Jum'at bagi muslimin yang sudah shalat 'ld dan tanpa 
mengganti dengan shalat Dhuhur. Hanya saja, imam rowatib disukai untuk 
menegakkan shalat Jum'at, meskipun sudah shalat 'ld. Dengan demikian 
ayat 9 surat Al Jumu'ah serta hadits-hadits yang menunjukkan wajibnya 
shalat Jum'at sudah ditakhshis (dikhususkan) dengan hadits-hadits itu. 

Pentakhshishan di atas diperkenankan oleh mayoritas 'Ulama 

Ushul 

Yang mereka membuat kaidah ^Jb lfLj&£ 265 (mengkhususkan 

Al-Kitab (Al-Qur'an) dengan As-Sunnah), dan SliJb. jtliJl '^/LfsfC 266 

(meng- 
khususkan As-Sunnah dengan As-Sunnah yang lain). 

Adapun perkataan Ibnu Hazm bahwa hadits-hadits 267 yang 
menyelisihi 

wajibnya shalat Jum'at itu tidak benar, karena dalam sanadnya terdapat 
rawi yang tidak kuat, yaitu Israil bin Yunus dan 'Abdul Hamid bin Ja'far, 
maka menurut penulis alasan Ibnu Hazm ini tidak dapat diterima, karena 
penulis mendapatkan bahwa Israil bin Yunus adalah rawi yang dipakai oleh 
jama'ah, serta kebanyakan 'Ulama seperti Ahmad bin Hambal, Abu Hatim, 
Abu Daud, 

AI-'Ajalie, Ibnu Sa'ad dan yang lainnya menta'dil (memuji) dia 268 . Begitu juga 
dengan Abdul Hamid bin Ja'far 269 . Oleh karena itu, riwayat Israil dan 
dan 'Abdul Hamid dapat diterima. Wallahu Alam. Selain itu, sebagaimana 

telah penulis uraikan di muka, bahwa penulis juga mendapatkan hadits- 
hadits lain yang dapat dijadikan hujjah. 

Berdasarkan keterangan-keterangan yang telah penulis kemukakan 
di atas, menurut hemat penulis, pendapat yang mengatakan wajib shalat 
Jum'at sesudah shalat 'ld sudah gugur, karena dalil yang mereka utarakan 
sudah di-takhshis dengan hadits Abu Hurairah, hadits Ibnu 'Abbas, hadits 
Zaid bin Arqam, hadits Ibnu 'Umar, hadits Nu'man bin Basyir, hadits Wahb 
bin Kaisan dan hadits 'Atha' bin Abi Rabah no. 1.6.1 dan1.6.2, yang 
menunjuk-kan bahwa apabila shalat Jum'at bertepatan dengan hari 'Idul Fitri 
atau 'Idul Adha, maka shalat Jum'at hukumnya rukhshah bagi muslimin 



Muhammad Al-Khudharie, Ushulul Fiqh, hlm.188. 

'Abdul 'Ali Al-Ansharie, Fawatihurrahmut (Foot note Al-Mustashfa min 'llmil Ushul), jz.1, hlm.349. 
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Ibnu Hajar Al Asqalanie, Tahdzibut Tahdzib, jz. 1 , hlm. 261-263, no.496 & Adz-Dzahabie, Mizanul 
/Wa/,jz.1, hlm.208-210, no.820. 



yang sudah shalat 'ld tanpa mengganti dengan shalat Dhuhur, hanya saja 
imam rowatib disukai untuk menegakkannya meskipun sudah shalat 'ld. 
Wallahu A'lam. 



2.1 .2. Analisa Pendapat Kedua ^" 

Pendapat ini menegaskan, apabila hari Jum'at bertepatan 
dengan hari 'ld, maka para pemukim (yang penulis maksudkan dalam 
makalah ini adalah orang-orang yang tinggal di Madinah yang mana 
shalat Jum'at ditegakkan di tempat tesebut) mereka wajib shalat 
Jum'at, meskipun sudah shalat 'ld. Ini merupakan pendapat Abu 
Hanifah, Asy-Syafi'ie (sebagai qaul qadim beliau) dan An-Nawawie. 
Dalil yang mereka jadikan sandaran adalah hadits Abu Hurairah 
(hlm. 15-16, no.2.1.). Mereka mengambil pengertian berdasarkan 
hadits Abu 'Ubaid (hlm.49, no.2.8.) dan hadits 'Umar bin Abdul 'Aziz 
(hlm. 45, no.2.7) bahwa rukhshah shalat Jum'at yang bertepa-tan 
dengan hari 'ld sudah dikhususkan bagi penduduk 'Aliyah yang 
datang ke kota hanya untuk menunaikan shalat Jum'at. Sedang bagi 

para pemukim 

tetap wajib shalat Jum'at karena sabda Nabi Saw. 5j*£^ UI j. 
Mengenai pendapat ini-Wallahu A'lam-menurut penulis tidak dapat 
diterima, karena hadits Abu 'Ubaid dan hadits 'Umar bin 'Abdul 'Aziz yang 
mereka gunakan untuk menerangkan hadits Abu Hurairah itu tidak dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Tentang hadits Abu 'Ubaid, 
meskipun berkedudukan sebagai hadits shahih, hadits ini mauquf tidak 
sampai kepada Rasulullah saw., serta matan hadits ini menyelisihi hadits 
marfu', yaitu hadits Zaid bin Arqam, hadits Ibnu 'Abbas dan hadits Ibnu 
'Umar, yang menerangkan bahwa rukhshah shalat Jum'at itu bersifat umum 
bagi semua muslimin yang sudah shalat 'ld, entah pemukim maupun 
musafir serta tanpa mengganti dengan shalat Dhuhur. Kemudian tentang 
hadits 'Umar bin 'Abdul 'Aziz, hadits ini mursal serta dalam sanadnya ter- 
dapat rawi Kadzdzab yaitu Ibrahim bin Muhammad. 

2.1 .3. Analisa Pendapat Ketiga 271 

Pendapat ini menetapkan wajibnya imam rawatib dan tiga orang dari 

kalangan makmum untuk menegakkan shalat Jum'at meskipun sudah shalat 
'ld. Ini merupakan pendapat Ahmad bin Hanbal, Al-Hadie dan sekelompok 
ahli Fiqih yang lain. Mereka berdalih dengan hadits Abu Hurairah (hlm. 15- 
16, no.2.1), bahwa setelah Rasulullah saw. memberi rukhshah shalat 
Jum'at 



Lihat kembali hlm. 35-37, no.2.5. 
Lihat Bab III, hlm.57-59, no.1.2. 
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foagf/ muslimin yang sudah shalat 'ld, beliau bersabda: dy^u> UI . Menurut 
Ahmad bin Hanbal, lafal tersebut menunjukkan wajibnya shalat Jum'at bagi 

imam rawatib meskipun sudah shalat 'ld. Sedang menurut Al-Hadie dan 
Fuqaha' yang lain, bahwa lafal tersebut berlaku bagi imam rawatib dan tiga 
orang dari kalangan makmum meskipun sudah shalat 'ld. Jadi, apabila ada tiga 
makmum shalat Jum'at bersama imam rawatib, maka muslimin yang lain sudah 
terlepas dari kewajiban melakukan shalat Jum'at. 
Mengenai pendapat ini-Wallahu A'lam— menurut pandangan penu- 
lis, pendapat ini tidak dapat dibenarkan, dengan alasan: 

Pertama : Dhahir lafal &jj>Uv> UI itu merupakan kalimat berita, yang 
memberi 

beri pengertian bahwa Rasulullah saw. akan menegakkan shalat Jum'at 
meskipun sudah shalat 'ld, bukan merupakan suatu kewajiban. Dalam hal 
ini, As-Sayyid Sabiq menjelaskan, 

aJjAJ jl*!i 
272 0c)jiui^9 UI j j*JL^»J ^i*' ^11 ^^gJUtf" 

Artinya: 

"Disukai bagi imam rawatib untuk menegakkan shalat Jum'at, supaya 
menghadirinya orang yang hendak menghadiri dan orang yang belum 
meng- _ tf 

hadiri (shalat 'ld), karena sabda Nabi saw. djkl^J> UI ." 

Perkataan As-Sayyid Sabiq di atas (^«^AJ (bagi imam rawatib) 
bukan , 

kk» ^*t\ (bagi imam rawatib beserta tiga orang bersamanya), itu 
pun' 

bukan merupakan kewajiban tetapi hanya mustahab saja. 
Kedua : Penulis tidak mendapatkan keterangan dari Rasulullah saw. yang 
sesuai dengan pendapat ini. Adapun hadits Nu'man bin Basyir (hlm. 30-31, 
no.2.4.), bahwa apabila shalat Jum'at bertepatan dengan hari 'ld ('Idul Fitri 
atau 'Idul Adha), Rasulullah saw. membaca surat "Sabbihisma Rabbikal 
Ala" dan "Hal Ataka Haditsul Ghasyiyah" pada dua shalat tersebut, 
penulis tidak mendapatkan keterangan bahwa hadits ini menunjukkan, 
imam rawatib dan sebagian muslimin wajib shalat Jum'at sesudah shalat 
'ld. Tetapi memberi pengertian bahwa meskipun sudah shalat 'ld, beliau 
juga menunaikan shalat Jum'at. 



As-Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, jz.1, hlm. 316. 



Ketiga : Kalaulah shalat Jum'at pada hari 'ld hukumnya wajib bagi imam 
rawatib dan tiga orang dari kalangan makmum, berarti hukum shalat 
Jum'at 

tersebut bukan wajib, akan tetapi Fardhu Kifayah 273 . Mengenai masalah 
ini, 

Asy-Syaukanie menuturkan, 




Artinya: 

"Kalaulah shalat Jum'at itu wajib atas sebagian (muslimin), sugguh dia itu 
(hukumnya) fardhu kifayah, sedang dia itu menyelisihi makna rukhshah." 

Kemudian siapakah tiga orang itu? Dan siapakah yang berhaq menentukan- 
nya? 

Keempat : Kalaulah imam rawatib diwajibkan shalat Jum'at sesudah shalat 
'ld, dengan alasan kalau tidak menegakkan shalat Jum'at, muslimin tidak 
ada yang memimpinnya, maka alasan ini tidak dapat dibenarkan, karena 
seandainya ada muslimin yang hendak shalat Jum'at, sedang imam rawatib 
tidak hadir, maka dapat mengambil pengganti imam dari kalangan mereka 
yang paling pahami tentang Al-Qur'an. Hal ini sebagaimana yang pernah 
terjadi pada zaman Rasulullah saw., bahwa apabila beliau tidak hadir dalam 
shalat jama'ah karena suatu urusan, maka salah seorang di antara mereka 
menjadi imam sebagai pengganti Rasulullah saw.. 

Bertolak dari keterangan-keterangan yang telah penulis kemukakan 
di atas, maka tertolaklah pendapat yang menyatakan bahwa imam rawatib 
dan tiga orang dari kalangan makmum meskipun sudah shalat 'ld wajib me- 
negakkan shalat Jum'at. Wallahu A'lam. 

2.1 .4. Analisa Pendapat Keempat 275 

Mengenai masalah ini, Abu Thayyib Abadie dan Muhammad bin 

Isma'il Ash-Shan'anie berpendapat bahwa muslimin yang belum shalat 'ld 

berkewajiban menunaikan shalat Jum'at. Dalil yang mereka utarakan 

adalah hadits Abu Hurairah (hlm. 15-16, no.2.1.) bahwa rukhshah yang 
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terdapat pada hadits itu bersifat khusus bagi muslimin yang sudah shalat 
'ld, dengan 

sabdanya ^a^JI ^« alj^-l (shalat 'ld mencukupinya dari shalat Jum'at. 

Se- 
dang muslimin yang belum shalat 'ld masih berkewajiban shalat Jum'at. 

Menurut hemat penulis, pendapat ini dapat dibenarkan dengan 

alasan sebagai berikut: 

Pertama : Dalil yang mereka jadikan landasan dalam berpikir, yaitu hadits 
Abu Hurairah tersebut berderajat sebagai hadits hasan lighairihi. Sedang 
menurut Ilmu Mushthalah Hadits, hadits hasan lighairihi dapat dijadikan 
hujjah dalam mememecahkan persoalan. 

Kedua : Kalau muslimin yang belum shalat 'ld juga mendapat rukhshah se- 
bagaimana muslimin yang sudah shalat 'ld, berarti mereka hanya shalat 
empat kali sehari semalam, padahal Allah mewajibkan hamba-hamba-Nya 
shalat lima kali sehari semalam. Wallahu Alam. 

2.2. Analisa Pendapat yang Mengatakan Bahwa Shalat Jum'at Bertepatan 
dengan Hari 'ld Hukumnya Tidak Wajib. 276 

2.2.1. Analisa Pendapat Pertama 277 

Pendapat pertama berkenaan shalat Jum'at bertepatan dengan hari 

'ld pada bagian ini, menurut 'Atha' dan Asy-Syaukanie, bahwa Shalat 

Jum'at tidak wajib bagi semua muslimin dan tanpa mengganti dengan 

shalat Dhuhur. Dalil yang mereka jadikan rujukan adalah hadits Abu 

Hurairah (hlm. 15-16, no.2.1.) dan hadits Zaid bin Arqam (hlm.24-25, 

no.2.2.). Mereka mengambil pemahaman bahwa dua hadits itu 

menunjukkan tentang rukhshah shalat Jum'at bagi semua muslimin yang 

sudah shalat 'ld maupun 

yang belum shalat, karena dalam dua hadits itu terdapat lafal ji 
(siapa 

yang berkehendak) tanpa terkecualikan. Menurut penulis, pendapat 
mereka 

memang dapat dibenarkan, kalau mereka berdalil bahwa lafal tLi jJ» itu 

untuk semua muslimin, karena lafal ji bersifat umum, yaitu siapa saja. 

Namun perlu diketahui, bahwa lafal j* itu merupakan keterangan dari 
ka- 
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limat rukhshah sebelumnya, yaitu Rasulullah saw. memberi rukhshah 
kepada muslimin yang hendak meninggal-kan shalat Jum'at, tetapi jika 
ingin shalat juga diperkenankan. Sedang rukhshah itu sudah dikhususkan 
bagi muslimin 

yang sudah shalat'ld, karena sabda Rasulullah saw.i*4^Jl j* atj^-l (shalat 
'Id 

telah mencukupinya dari shalat Jum'at), sehingga dapat dipahami bahwa 
muslimin yang belum shalat 'Id tidak mendapatkan rukhshah shalat Jum'at, 
artinya mereka masih berkewajiban shalat Jum'at. 

Berdasarkan keterangan yang telah penulis ungkapkan di muka, 
maka pendapat ini tidak dapat dibenarkan, karena dua hadits itu, yaitu 
hadits Abu Hurairah dan hadits Zaid bin Arqam tidak memberi pengertian 
seperti yang dipahami oleh 'Atha' dan Asy-syaukanie, akan tetapi memberi 
pengertian bahwa muslimin yang sudah shalat 'Id mendapat rukhshah 
shalat Jum'at, yaitu mereka boleh meninggalkannya dan tanpa mengganti 
dengan shalat Dhuhur. Hanya saja imam rawatib disukai menegakkan 
shalat Jum'at meskipun sudah shalat 'Id, supaya memimpin muslimin yang 
hendak shalat Jum'at dan muslimin yang belum shalat 'Id pada pagi hari. 
Wallahu Alam. 

2.2.2. Analisa Pendapat Kedua 278 
Pendapat ini menegaskan tidak wajib shalat Jum'at bagi musafir (pendatang) 
sesudah shalat 'Id. Yang dimaksud musafir (pendatang) di zaman 
Rasulullah saw., serta yang berkaitan dengan makalah ini adalah 
penduduk pinggiran Madinah yang datang ke Madinah untuk menunaikan 
shalat Jum'at, sebab shalat Jum'at tidak ditegakkan di kampung mereka. 
'Ulama yang berpendapat shalat Jum'at tidak wajib bagi musafir 

sesudah shalat 'Id adalah Asy-Syafi'ie, (merupakan qaul qadim beliau) An- 
Nawawie, dan Ar-Rafi'ie. Mereka berhujjah dengan hadits Abu Hurairah 
(hlm. 15-16, no.2.1.) bahwa berlakunya rukhshah itu hanya bagi penduduk 
'Aliyah saja. Pemahaman ini berdasarkan hadits 'Umar bin 'Abdul 'Aziz 
(hlm.45, no.2.7.) dan hadits Abu 'Ubaid (hlm.49, no.2.8.). 

Untuk menanggapi pendapat ini-Wallahu A'lam-penulis mengata- 
kan bahwa pendapat ini tidak dapat dibenarkan dengan alasan, bahwa 
hadits Abu Hurairah tersebut tidak dapat dipahamii dengan melihat hadits 
'Umar bin 'Abdul 'Aziz dan hadits Abu 'Ubaid, sebab hadits 'Umar bin 
'Abdul 
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'Aziz berderajat dla'if karena sanadnya mursal serta terdapat rawi 
kadzdzab 

yaitu Ibrahim bin Muhammad. Kemudian hadits Abu 'Ubaid meskipun 
shahih, hadits ini mauquf serta matannya menyelisihi hadits-hadits marfu' 
yaitu hadits Ibnu 'Abbas, hadits Zaid bin Arqam, dan hadits Ibnu 'Umar, 
yang memberi pengertian bahwa rukhshah shalat Jum'at pada hari 'ld 
bersifat umum bagi semua muslimin yang sudah shalat 'ld, bukan hanya 
bagi penduduk 'Aliyah saja. Walhasil, penulis tidak sependapat dengan 
pen- 
dapat ini, karena tidak mempunyai sandaran hujjah yang kuat. 

2.2.3. Analisa Pendapat Ketiga 279 

Pendapat ketiga ini, tidak wajib shalat Jum'at dan mengganti dengan 
shalat Dhuhur sesudah shalat 'ld. Ini adalah pendapat Ahmad bin 

Hanbal dan 

Al-Khuthabie. Mereka berhujjah dengan hadits Abu Hurairah (hlm.15- 

16, 

no.2.1.) bahwa lafal t& j-** "maka barang siapa berkehendak shalat 
'ld 

mencukupinya", itu mencukupi dari mendatangi shalat Jum'at, dan masih 
mendapat beban shalat Dhuhur. 

Pendapat ini disanggah oleh Asy-Syaukanie, dengan perkataannya: 

280 0jUp't u3 J* 

Artinya: 

"...Bahwasannya barang yang Allah Ta'ala mewajibkan kepada hamba- 
hamba-Nya pada hari Jum'at adalah shalat Jum'at, maka mewajibkan 
shalat Dhuhur atas orang yang meninggalkan shalat Jum'at karena suatu 
alasan atau tanpa alasan itu memerlukan dalil, padahal tidak ada dalil yang 
sesuai untuk menjadi pegangan atas (pendapat) yang demikian itu, 
menurut (ilmu) yang saya (Asy-Syaukanie) ketahui." 

Maksud perkataan Asy-Syaukanie di atas, bahwa pada hari Jum'at ti- 
dak ada shalat Dhuhur, adanya adalah shalat Jum'at. Bagi muslimin yang 
meninggalkan shalat Jum'at, apakah karena udzur syar'i atau tanpa udzur 
apapun, kemudian menggantikannya dengan shalat Dhuhur, maka tidak 
ada 
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dalil yang membenarkan pendapat ini. 

Dilihat dari arah lain, apabila hari Jum'at ada shalat Dhuhur, berarti 
dalam sehari semalam terdapat enam kali shalat. Padahal Allah Ta'ala me- 
mewajibkan lima kali sehari semalam. 

Berdasarkan perincian yang telah dikemukakan di atas, penulis 
menyatakan bahwa pendapat yang mengatakan shalat Jum'at bertepatan 
dengan hari 'Id hukumnya tidak wajib, dan mengganti dengan shalat 
Dhuhur tidak dapat dijadikan sebagai pegangan yang kuat, karena: 
Pertama : Hadits Abu Hurairah yang mereka jadikan dalil, yaitu lafal 

alj£-l itu tidak memberi pengertian bahwa muslimin tidak wajib sha- 

lat Jum'at dan harus mengganti dengan shalat Dhuhur, akan tetapi lafal 
tersebut menerangkan tentang rukhshah shalat Jum'at bagi muslimin yang 
sudah shalat 'Id, yaitu mereka boleh meninggalkan shalat Jum'at dan tidak 
ada keterangan yang menyatakan mengganti dengan shalat Dhuhur. 
Kedua : Hadits 'Atha' bin Abi Rabah (hlm.43, no.2.6.3.) tidak dapat 
menguatkan pendapat ini, karena derajatnya dla'if. 

Ketiga : Tidak didapatkan satu keterangan pun dari ayat-ayat Al-Qur'an 
serta hadits-hadits shahih yang disandarkan kepada Rasulullah saw. bahwa 
pada hari Jum'at ada shalat Dhuhur. Wallahu A'lam. 

2.2.4. Analisa Pendapat Keempat 281 

Ini merupakan pendapat keempat mengenai shalat Jum'at 

bertepatan dengan hari 'Id, yaitu muslimin tidak wajib shalat Jum'at dan 
tanpa menggantikan dengan shalat Dhuhur, kecuali imam rawatib bersama 
tiga orang dari kalangan makmum masih berkewajiban shalat Jum'at 
meskipun sudah shalat 'Id. Pendapat inilah yang dianut oleh Al-Hadie dan 
sekelompok ahli Fiqih yang lain. 

Adapun tentang analisa pendapat ini, penulis telah mengupasnya pa- 
da analisa sub bab kedua bagian pertama, hlm. 83-85, no.2.1.4. pada bab 
ini. Sebab pendapat ini secara tidak langsung sudah tersirat pada bagian 
tersebut. Mengulang secara ringkas saja bahwa pendapat ini tidak dapat 
dijadikan rujukan dalam masalah ini. Adapun alasannya, silahkan lihat 
kembali alamat yang telah penulis sebutkan di atas. Wallahu A'lam. 

2.2.4. Analisa Pendapat Kelima 282 
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Yang terakhir dalam masalah ini merupakan pendapat Ibnu Zubair, 
'Atha', Asy-Sya'bie, An-Nakha'ie dan Al-Auza'ie. Ada juga yang mengata- 
kan bahwa ini pendapat 'Umar, 'Utsman, 'Ali, Sa'id, Ibnu 'Umar, dan Ibnu 
'Abbas. Pendapat ini menyatakan bahwa shalat Jum'at hukumnya tidak 
wajib dan tidak pula mengganti dengan shalat Dhuhur sesudah shalat 'ld. 
Mereka berdalil dengan hadits Abu Hurairah, hadits Zaid bin Arqam dan 
hadits 'Atha' bin Abi Rabah no.2.6.1. & no.2.6.2. 

Dalam pengambilan dalil, mereka memahami dhahir hadits Abu 
Hurairah dan hadits Zaid bin Arqam, bahwa Rasulullah saw. memberi 
rukhsah shalat Jum'at dan tidak memerintahkan shalat Dhuhur. Keterangan 
ini sabagaimana yang telah diterangkan oleh Muhammad bin Isma'il Ash- 
Shan'anie. 283 

Mengenai pendapat ini-Wallahu A'lam-penulis mengatakan bahwa 
pendapat ini mendekati kebenaran, karena dalil yang mereka jadikan lan- 
dasan dapat dijamin kebenarannya, serta pemahaman mereka terhadap 
hadits-hadits yang dijadikan rujukan itu dapat dipertanggungjawabkan. 
Adapun tentang hadits 'Atha' no.2.6.2., bahwa Ibnu Zubair hanya shalat 
satu kali di pagi hari, kemudian tidak shalat lagi hingga datang waktu shalat 
'Ashar, dapat dipahamii bahwa Ibnu Zubair tidak shalat Jum'at dan tidak 
pula Dhuhur. Sebab perlu diketahui bahwa Ibnu Zubair adalah imam pada 
zaman itu, dan kebiasaan para imam pada zaman dahulu selalu shalat 
berjama'ah di masjid untuk memimpin makmumnya. Serta sebagaimana 
disebutkan dalam hadits Wahb bin Kaisan (hlm.32, no.2.5.) dan hadits 
'Atha' bin Abi Rabah (hlm.37, no.2.6.1.), bahwa tidak keluarnya Ibnu Zubair 
pada siang hari, Ibnu 'Abbas menanggapinya, perbuatan Ibnu Zubair 
tersebut sesuai dengan sunnah Rasulullah saw.. Sunnah tersebut sebagai- 
mana diuraikan dalam hadits Abu Hurairah, hadits Ibnu 'Abbas, hadits Zaid 
bin Arqam dan hadits Ibnu 'Umar, yang menjelaskan bahwa apabila shalat 
Jum'at bertepatan dengan hari 'Idul Fitri atau 'Idul Adha, Rasulullah saw. 
memberi rukhshah shalat Jum'at bagi muslimin yang sudah shalat 'ld yaitu 
mereka boleh me-ninggalkannya, meskipun berkedudukan sebagai imam 
rawatib dan tanpa mengganti dengan shalat Dhuhur. 

Berkenaan dengan perbuatan Ibnu Zubair tersebut Asy-Syaukanie 
me-nuturkan, 
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Artinya: 

Tiada seorang pun dari kalangan shahabat yang mengingkari perbuatan 
Ibnu 

Zubair tersebut. 

Sebagaimana penulis sebutkan di atas, bahwa rukhshah shalat 
Jum'at tersebut bersifat umum bagi muslimin yang sudah shalat 'ld,. Namun 
dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, meskipun Rasulullah saw. sudah 
shalat 'ld, 

beliau akan menegakkan shalat Jum'at dengan sabdanya byXk^ &\. 
Untuk 

menanggapi masalah ini-Wallahu A'lam— penulis condong kepada penda- 
pat As-Sayyid Sabiq, bahwa lafal tersebut tidak menunjukkan wajibnya 
imam rawatib untuk menegakkan shalat Jum'at, tetapi hanya mustahab 
(disukai) saja. Adapun pendapat As-Sayyid Sabiq tersebut silakan lihat 
kembali yang telah penulis cantumkan pada hlm. 84. 

Berdasarkan analisis pendapat Fuqaha' di atas, dapat diketahui bahwa 
pendapat yang dapat dijadikan rujukan dalam beramal serta yang sesuai dengan 
sunnah Rasulullah saw. adalah pendapat no.2.1.4. pada hlm. ,dan pendapat 
no.2.2.5. pada hlm. ,yang dapat dirangkumkan sebagai berikut: 

1) . Shalat Jum'at bertepatan dengan hari 'Idul Fitri atau 'Idul Adha hukum-nya 

tidak wajib bagi muslimin yang sudah shalat 'ld, karena Rasulullah saw. 
memberi rukhshah kepada mereka dan tanpa mengganti dengan shalat 
Dhuhur. 

2) . Muslimin yang belum shalat 'ld berkewajiban menunaikan shalat Jum'at. 

3) . Imam rawatib disunnahkan untuk menegakkan shalat Jum'at meskipun sudah 

shalat 'ld. Wallahu A'lam bis-Showwab. 



BAB V 
PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Setelah mengadakan penelitian, mengumpulkan data-data, menelaah serta 
menganalisa hukum dan teknis pelaksanaan shalat Jum'at bertepatan 
dengan hari 'Idul Fitri atau 'Idul Adha yang telah ditampilkan dalam hadits- 
hadits serta dituturkan oleh Ulama', penulis dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 

1.1. Shalat Jum'at merupakan satu kewajiban bagi setiap orang beriman. 

1.2. Apabila shalat Jum'at bertepatan dengan hari 'Idul Fitri atau 'Idul Adha, maka 

muslimin yang sudah shalat 'ld mendapat rukhsah shalat Jum'at, yaitu 
mereka boleh meninggalkannya dan tanpa mengganti dengan shalat 
Dhuhur. 

1.3. Muslimin yang belum shalat 'ld pada pagi hari wajib menunaikan shalat 
Jum'at. 

1.4. Imam rawatib mustahab ( disukai) untuk menegakkan shalat Jum'at meski- 
pun sudah shalat 'ld pada pagi hari. Hal ini dapat bermanfaat supaya me- 
mimpin muslimin yang hendak shalat Jum'at dan yang belum shalat 'ld. 

2. Saran-saran 

Dari beberapa kesimpulan yang penulis kemukakan di atas, penulis 
dapat mengajukan beberapa saran, yaitu 

2.1. Apabila hari Jum'at bertepatan dengan hari 'ld, entah 'Idul Fitri maupun 'Idul 
Adha, muslimin yang sudah shalat 'ld pada pagi hari boleh me-ninggalkan 
shalat Jum'at dan tanpa mengganti dengan shalat Dhuhur. Adapun Muslimin 
yang belum shalat 'ld pada pagi hari, mereka tetap mengerjakan shalat 
Jum'at. 

2.2. Bagi imam rawatib, hendaknya menegakkan shalat Jum'at meskipun sudah 
shalat 'ld, supaya memimpin muslimin yang hendak shalat Jum'at dan 
muslimin yang belum shalat 'ld di pagi hari. 

2.3. Penulis sangat berharap, bahwa perbedaan pendapat dalam masalah hukum 
shalat Jum'at bertepatan dengan hari 'ld ini, tidak menyebabkan pertikaian di 
antara muslimin. Bagi muslimin yang kebetulan berbeda pendapat da-lam 
masalah ini, hendaklah tetap menghargai pendapat yang lain, karena setiap 
orang mempunyai hujjah dalam berijtihad yang pantas dihargai. Adapun 
pendapat penulis di atas, tidak merupakan satu kebenaran yang mutlak yang 



harus diikuti, tetapi hanya merupakan ijtihad yang diper-kenankan untuk 
diterima atau ditolak. 

3. Kata Penutup 

Alhamdulillah, merupakan kebahagiaan yang tak terkirakan akhirnya 
dengan pertolongan Allah penulis dapat menyelesaikan makalah ini. Puji dan 
syukur yang tiada terkira penulis panjatkan kepada Allah karena hanya dengan 
rahmat dan inayah-Nya makalah ini bisa sampai pada tahap akhir penulisan. 

Penulis menyadari bahwa karya yang sederhana ini masih jauh dari 
kesempurnaan, walaupun penulis sudah mengusahakan sedemikian rupa. Oleh 
karena itu, saran dan kritik dari pembaca akan penulis terima dengan senang hati 
demi perbaikan makalah ini pada edisi selanjutnya. 

Akhirnya, hanya kepada Aliahlah penulis sampaikan doa dan harapan 
semoga Allah memberi manfaat bagi penulis secara pribadi dan pembaca pada 
umumnya. Apabila di dalam makalah ini terdapat kebenaran, maka semua itu 
datangnya hanya dari Allah semata. Adapun jika terdapat kesalahan, maka itu 
tidak lain hanyalah datang dari kekhilafan penulis sendiri. 
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LAMPIRAN 

Untuk mempermudah dalam mengikuti pembahasan makalah ini, penulis 
akan menerangkan sebagian istilah-istilah yang barangkali tidak sama dengan yang 
pembaca maksudkan. 

I.llmu Mushthalah Hadits: Ilmu yang menerangkan kebiasaan-kebiasaan yang 

terpakai bagi Hadits-hadits. 285 

2. Shahabi artinya shahabat, kawan. Kalau lebih dari dua orang, dikatakan 

"Shahabat". Menurut ketetapan 'ulama Hadits, bahwa yang dikatakan Shahabi 
itu, ialah seorang yang bertemu dengan Nabi saw., serta beriman kepadanya 
dan 

mati dalam keadaan beragama islam. Kalau perempuan, disebut "Shahabiah". 286 

3. Tabi'iy. Menurut kebanyakan Ahli Hadits, seperti Al-Hakim, Ibnu's-Shalah, An- 

Nawawiy dan Al-'lraqy, yang disebut tabi'iy, ialah orang-orang yang menjumpai 
shahabat dalam keadaan Iman dan Islam, dan mati dalam keadaan 
islam, 

baik perjumpaanya itu lama maupun sebentar. 287 

4. Al-Hadits. 

I. Ta'rif Al-Hadits yang terbatas, sebagaimana dikemukakan oleh Jumhuru'l 
Muhadditsin, ialah : 



"Ialah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad s.a.w. 
baik berupa perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir) dan yang 
sebagainya." 288 

II. Ta'rif Al-Hadits yang luas, sebagaimana yang dikemukakan oleh sebagian 
Muhadditsin, tidak hanya mencakup sesuatu yang dimarfu'kan kepada Nabi 
Muhammad saja, tetapi juga perkataan, perbuatan dan taqrir yang 
disandarkan kepada sahabat dan tabi'iy-pun disebut Al-Hadits. Dengan 
demikian Al-Hadits menurut ta'rif ini, meliputi segala berita yang marfu', 
mauquf, (disandarkan kepada sahabat) dan maqthu' (disandarkan kepada 
tabi'iy), sebagaimana dikatakan oleh Muhammad Mahfudh: 
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A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, hlm.15. 

A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, hlm.23. 

Drs. Fatchur Rahman, Ikhtishar Mushthalahul Hadits, hlm.255. 

Drs. Fatchur Rahman, Ikhtishar Mushthalahul Hadits, hlm.6. 



286 



287 



288 



"Sesungguhnya Hadits itu bukan hanya yang dimarfu'kan kepada Nabi 
s.a.w. saja, melainkan dapat pula disebutkan pada apa yang "mauquf" 
(dihubungkan dengan perkataan, dan sebagainya dari sahabat), dan apa 
yang "maqthu"' 

(dihubungkan dengan perkataan, dan sebagainya daritabi'iy)." 289 

5. Rawy ialah orang yang menyampaikan atau menuliskan dalam suatu kitab apa- 
apa yang pernah didengar dan diterimanya dari seseorang (gurunya). Bentuk 
jamak-nya ruwah dan perbuatannya menyampaikan Hadits tersebut dinamakan 
me-rawy 

(riwayat)kan Hadits. 290 

6. Sanad menurut bahasa: "sandaran." 

Menurut istilah ahli hadits: Jalan yang menyampaikan kita kepada matan 
hadits. 291 

7. Matan artinya: Kekerasan, kekuatan, kesangatan. 

Matan dalam Ilmu Hadits, ditujukan kepada lafazd-lafazd dan omongan 
yang terletak sesudah rawi dari akhir sanad. 

Akhir Sanad, yakni ditempat orang yang berada di akhir sebelum Nabi saw. 
kalau yang bersabda itu Rasulullah; atau di tempat orang yang yang ada di 
penghabisan sebelum sahabat, kalau yang berkata itu sahabat. Kalau yang berkata 
itu Nabi, maka akhir sanadnya, ialah Shahabat. Jika yang beromong itu shahabat, 

maka akhir sanadnya, ialah Tabi'i. 292 

8. Rukhsah. 

Rukhsah merupakan lawan bagi 'Azimah 293 . Menurut bahasa rukhsah 

adalah 



3tj >Vi $ Sf^i 294 



Artinya: 

"Kemudahan dalam suatu perkara." 



Sedang menurut syar'i ialah 

jc^ i °J\ t^H\ /H\ & & u 295 

Artinya: 

"Sesuatu (hukum) yang diubah dari hukum asal menjadi mudah dan ringan." 
Adapun menurut Muhammad bin Ismail Ash-Shan'anie adalah 
oUj^Jl Jak> Jok, iJjj ja Sllll &i>jj aiU*J tifc> u 296 
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Drs. Fatchur Rahman, Ikhtishar Mushthalahul Hadits, hlm. 12-13. 
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Drs. Fatchur Rahman, Ikhtishar Mushthalahul Hadits, hlm. 14. 
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M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar IlmuHadits, hlm. 192. 
A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, hlm. 24. 

293 

'Azimah ialah hukum syara' yang pokok dan berlaku untuk umum bagi seluruh mukallaf dalam 
semua keadaan dan waktu. (Drs. Moh. Riva'i. Ushul Fiqih, hlm. 16) 
Ibrahim Unais, Mu'iamul Wasith, hlm. 237. 
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Ibrahim Unais, Mu'iamul Wasith, hlm. 237. 

296 

Muhammad bin Ismail Ash-Shan'anie, Subulus salam, jld.1, jz.2, hlm.444. 



Artinya: 

"Suatu (hukum) yang Allah memudahkan dan memberi kelonggaran kepada 
hamba-hamba-Nya pada waktu (mendapatkan) kepayahan, yaitu meninggalkan 
sebagian kewajiban-kewajiban serta membolehkan sebagian keharoman- 
keharoman." 

Dari definisi rukhsah menurut syar'i di atas, dapat disimpulkan bahwa 
rukhsah adalah suatu hukum yang Allah syariatkan kepada hamba-hamba-Nya untuk 
memudahkan dan melonggarkan dalam menjalani dien ini tatkala mendapatkan 
kepayahan. Dengan kata lain, pemberian kelonggaran (izin) untuk tidak melakukan 
kewjiban, yang kemudian diganti dengan lainnya atau tidak diganti sama sekali. 



